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  MOTTO 
 
نوُلَعْفَت اَل اَم َنوُلوُقَت َمِل اوُنَماَء َهيِذَّلا اَهُّيَأاَي 
َنوُلَعْفَت اَل اَم اوُلوُقَت ْنَأ ِهَّللا َدْنِع اًتْقَم َرُبَك 
“Wahai orang-orang yang beriman! Mengapa kamu mengatakan sesuatu yang 
tidak kamu kerjakan? (Itu) sangatlah dibenci di sisi Allah jika kamu mengatakan 
apa-apa yang tidak kamu kerjakan” ( Q.S. As-Shaff: 2-3). 
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Gambar 8 : Konfirmasi ProDEP Online 
 peneliti dengan Kepala MIM Sooko, Punung. 
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Gambar 10 : Wawancara dengan Kepala MIM Kalipucung, Punung,  




Gambar 11 : Wawancara dengan Naning Nuryantini, S.Pd.I 
Guru PAI pengurus KKG Kecamatan Punung. 
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PANDUAN OBSERVASI  
(CL.O.1) 
No Kode Kegiatan Yang diamati 
1 O.1 Pengawasan 1. Persiapan pengawasan 
2. Admistrasi Pengawasan 




2. O.2 Pembinaan  1. Latar belakang masalah 
2. Proses Pembinaan 
3. Materi Pembinaan 
4. Evaluasi 
5. RTL 
3. O.3 Penilaian  1. Sasaran Penilaian 
2. Materi penilaian 
3. Proses penilaian 








PANDUAN DOKUMENTASI  
(CL.D.1) 
No Kode Kegiatan Analisi Dokumen 
1 O.1 Profile Wilayah Tugas 1. Keadaan Wilayah 
2. Data Jumlah SD dan MI 
3. Guru dan Tenaga Kependidikan 
4. Data GPAI 
5. Data pokok pengawas 
6. data pembagian tugas pengawas 
2. O.2 Dokumen Pengawasan  1. Program Semester 
2. Program Tahunan 
3. Penilaian Kinerja Guru 
4. ProDep Online 
5. Evaluasi hasil pengawasan 
6. Ceklist kunjungan sekolah dan kelas 
3. O.3 Piagam/setifikat  Piagam penghargaan dan sertifikat 
pengawas dalam proses pengawasannya. 
4. O.4 Album foto Foto kegiatan pengawasan di madrasah, 
pembinaan KKG PAI dan pendampingan 
5. O.5 Dokumen penilaian 1. Penilaian kinerja Guru 







No Kode Sumber Informasi Pertanyaan 
1. S.1 Pengawas PAI di 
Kecamatan Punung  
1. Bagaimana dulu proses rekrutmen bapak 
sebagai pengawas PAI? 
2. Apakah bapak memiliki cita-cita sebagai 
pengawas PAI? 
3. Apa saja yang bapak lakukan sebelum 
melakukan proses pengawasan? 
4. Apakah secara individual seorang 
pengawas juga memiliki program 
pengawasan? 
5.  Bagaimana bapak harus melakukan 
proses pengawasan pada sedemikian 
banyak GPAI dan Sekolah atau 
madrasah, strategi apa yang bapak 
terapkan? 
6. Apakah bapak merasa berat dalam 
melaksanakan tugas? 
7. Bagaimana pendapat bapak terkait 
dengan siyalemen tentang jabatan 
pengawas sebagai jabatan transisi 
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bahkan dianggap sebagai jabatan 
“buangan”? 
8. Apakah bapak pernah menjumpai kasus 
guru atau kepala madrasah yang 
memiliki masalah tertentu ? 
9. Permasalahan itu terkait apa dan 
bagaimana mengatasinya? 
10. Saat ini bapak sebagai pengawas 
pendamping ProDep online, program 
apakah ini pak? 
2. I.A Kepala Madrasah 
“A” 
1. Apakah pengawas PAI sering melakukan 
pengawasan di Madrasah Bapak? 
2. Apakah Pengawas rutin bertemu dengan 
guru dan kepala madrasah? 
3. Apa yang sering disampaikan dalam 
pembinaan? 
4. Apakah bapak pernah meminta bantuan 
pengawas untuk membahas persoalan di 
madrasah? 
5. Apakah pengawas pernah melakukan 
pembinaan dan memotivasi dalam hal 
pemanfaatan media IT? 
6. Apakah madrasah bapak saat ini masuk 
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sebagai pengawas pendamping dalam 
program ProDEP online? 
7. Bagaimana perkembangannya sampai 
saat ini?  
3. I.B Kepala Madrasah 
”B” 
1. Apakah pengawas PAI sering melakukan 
pengawasan di Madrasah ibu? 
2. Apakah Pengawas rutin bertemu dengan 
guru dan kepala madrasah? 
3. Apa yang sering disampaikan dalam 
pembinaan? 
4. Apakah ibu pernah meminta bantuan 
pengawas untuk membahas persoalan di 
madrasah? 
4. I.C Ketua KKG 1. Apakah pengawas PAI sering melakukan 
pembinaan pada GPAI? 
2. Bagaimana biasanya proses pengawasan 
yang dilakukannya? 
3. Apa materi yang sering disampaikan 
dalam pembinaan? 
4. Bagaimana pengawas memberikan 
motivasi pada GPAI? 
5. I.D Anggota KKG 1. Apakah Ibu aktif di kegiatan KKG? 
2. Apakah pengawas PAI sering melakukan 
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pembinaan di kegiatan KKG? 
3. Apakah materi yang sering disampaikan 
dalam pembinaan? 
4. Apakah Pengawas pernah menyampaikan 
materi program unggulan dalam 
pembelajaran PAI? 
6. I.F Kasi PAIS  1. Wilayah manakah yang bapak sarankan 
untuk kami teliti? 
2. Mengapa bapak menyarankan demikian? 
3. Apakah bapak mengenal secara dekat 
pengawas yang bersangkutan? 
4. Apakah beliau dikenal sebagai pribadi 
yang religius, disiplin dan melaksanakan 
tugas dengan baik pak? 
7. I.G Kepala KUA 1. Apakah bapak biasa berkomunikasi 
dengan pengawas PAI? 
2. Apakah beliau dikenal sebagai pribadi 
yang disiplin dalam masuk kerja? 
3. Bagaimana menurut bapak kepribadian 
beliau dalam pergaulan sehari-hari? 
4. Apakah selama ini pengawas juga sering 
jama’ah dhuhur bersama dengan 
karyawan pegawai lainnya? 
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8. I.H Tokoh Pendidikan 1. Sebagai pemerhati pendidikan, 
bagaimana bapak melihat peran 
pengawas PAI? 
2. Apakah bapak mengenal pengawas PAI 
di Kecamatan Punung? 























Hari dan Tanggal :Senin, 01 Pebruari 2016 
Waktu  : 08.15 – 10.00 
Tempat : Ruang Guru di MI Ngadirjan  
Metode : Observasi 
Yang diamati : Penilaian Kinerja Guru 
Kode Panduan : 01 
1. Deskripsi 
Sesuai dengan janji pertemuan sebelumnya peneliti sudah tiba di MIM 
Kalipucung Desa Punung pk. 08.00. Namun  pengawas PAI telepon jika beliau 
singgah dahulu di MIM Ngadirjan untuk menandatangani dokumen penilaian 
kinerja guru dan bertemu dengan beberapa guru yang dalam proses penilaian. 
Karena jaraknya yang tidak terlalu jauh maka peneliti diminta sekalian menuju 
ke MIM Ngadirjan. Untuk melihat dokumen dan proses penilaian kinerja guru. 
Tiba di MIM Ngadirjan, peniliti bertemu dengan Pengawas PAI yang 
sudah ada di ruangan guru. Beliau menyiapkan dokumen penilaian guru yang 
baru semalam di print oleh beliau dari dalam tas kerjanya. Dokumen itu 
sebenarnya sudah disiapkan sebelumnya, hanya kebetulan ada pemberitahuan 
ada perubahan waktu untuk pengumpulannya. Sehingga rencana janjian untuk 
obrservasi di MIM Kalipucung terpaksa mundur jamnya. 
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Saat itu ada lima guru yang ada di MIM Ngadirjan, setelah memeriksa 
kembali hasil penilaian, kemudian di tandatangani dan diberikan pada guru-
guru yang bersangkutan. Selanjutnya beliau menyampaikan pengarahan untuk 
mempertanggungjawabkan nilai yang tertera dalam berkas penilaian dengan 
melaksanakan tugas sebagai guru dengan penuh tanggungjawab. Tidak hanya 
karena dinilai oleh pengawas saja, tetapi lebih pada pertanggungjawaban moral 
pada anak didik dan kesuksesan pembelajaran itu sendiri. 
Jika murid berhasil dalam proses pembelajarannya tentu akan 
membahagiakan guru, siswa dan orang tuanya. Tidak hanya sekedar sebagai 
kewajiban sebagai guru saja, tetapi ada kepuasan batin jika semua merasa 
bahagia atas keberhasilan proses pembelajaran seorang siswa. Selain dalam 
keyakinan agama, ada yang mengamati pelaksanaan tugas kita, yakni malaikat 
yang ditugaskan oleh Allah SWT, untuk mencatat amaliyah kita sehari-hari 
termasuk tugas kita di dalam pendidikan agama Islam khususnya.  
Selanjutnya beliau mengenalkan peneliti, kepada guru dan kepala 
madrasah. Termasuk saat ini beliau sedang menjadi obyek penelitian dan 
membantu upaya penelitian ini sesuai dengan proses pelaksanaan tugas-tugas 
beliau sebagai seorang pengawas PAI. Kemudian minta ijin untuk 
meninggalkan MI Guppi Ngadirjan untuk melanjutkan tugas ke MIM 
Kalipucung. 
2. Penafsiran.  
Penilaian pengawas pada guru dilakukan denga teliti, termasuk 
sebelum belaiau menandatangani dokumen dan menyerahkannnya kepada guru 
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yang bersangkutan masih diteliti dengan cermat. Sehingga kesalahan dalam 
penilaian bisa diantisipasi sedini mungkin. Meskipun kadang belum sesuai 
dengan yang diinginkkan oleh fihak-fihak terkait, karena sering dikembalikan 
lagi untuk dilakukan revisi. 
Dalam kesempatan seperti itu pengawas tidak lupa untuk menyelipkan 
materi pembinaan yang bernuansa religius untuk mendorong guru dan kepala 
madrasah untuk tetap semangat melaksanakan tugas pendidikannya. Demikian 
juga setelah selesai melakukan pembinaan beliau meminta ijin dan mohon 
maaf harus melanjutkan perjalanan tugas berikutnya. Hal ini menjadi indikaasi 
atas penghargaan nilai-nilai sopan santun dalam budaya jawa, meskipun secara 


















Hari dan Tanggal : Senin, 01 Pebruari 2016 
Waktu  : 10.15 – 12.00 
Tempat : Ruang Guru dan Kelas di MIM Kalipucung  
Metode : Observasi 
Yang diamati : Supervisi Pengawas PAI 
Kode Panduan : 02 
1. Deskripsi 
Peneliti bersama pengawas PAI tiba di MIM Kalipucung, disambut 
oleh Kepala Madrasah, Ibu Siti Rukayah, S.Ag. setelah istirahat dan bercakap-
cakap sebentar. Kemudian pengawas mengeluarkan dokumen pengawasan 
yang sudah disiapkan di dalam tas kerjanya. Kemudian belaiu menyampaikan 
bahwa pada kesempatan itu akan melaksanakan supervisi akademik pada 
Kepala Madrasah dan beberapa guru. 
Sambil menyiapkan ceklis untuk mengetahui kelengkapan 
administrasi di sekolah dan perangkat pembelajaran guru, pengawas meminta 
Kepala madrasah untuk menunjukkan dokumen-dokumen yang dimaksudkan. 
Setelah selesai kemudian dilanjutkan pada dokumen perangkat pembelajaran 
yang dimiliki guru di madrasah tersebut. 
Tidak semua yang ada dalam ceklist bisa ditunjukkan, sehingga 
kemudian pengawas menyampaikan evaluasinya sekaligus pengarahan dan 
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pembinaan. Kepala Madrasah diminta untuk melengkapi berkas-berkas yang 
ada, termasuk buku tamu. Karena kebetulan saat itu juga ada penelitian yang 
dilakukan oleh mahasiswa calon pengawas dari IAIN Surakarta. Meskipun 
sudah kenal lama dan lebih yunior dengan yang bersangkutan, kehadiranya 
tetap sebagai tamu.  
Kemudian tidak lupa beliau tetap menyelipkan nilai-nilai 
tanggungjawab sebagai insan yang berkutat di dunia pendidikan. Beliau 
berharap untuk berasama-sama meningkatkan tanggungjawab pada 
peningkatan kualitas pendidikan. Salah satunya dengan menigkatkan 
penguasaan pada media IT yang sebenarnya akan memudahkan dalam 
melakukan proses-proses pembelajaran. Selain itu dengan IT pembelajaran bisa 
lebih efektif dan efisien. Meskipun fasilitas yang ada di sekolah terbatas, bukan 
berarti menghilangkan kreativitas dan inovasi dalam KBM. 
Salah satunya dengan IT perangkat pembelajaran dapat dengan mudah 
disiapkan. Meskipun perlu ada perubahan-perubahan yang dilakukan, untuk 
menyesuaikan dengan perkembangan, perangkat pembelajaran dari tahun ke 
tahun tidak selalu harus berubah secara total. Termasuk saat ini di masa transisi 
kurikulum, dokumen K13 maupun KTSP mestinya tetap harus disimpan dan 
bisa di perbaharui kembali. 
Selanjutnya secara moral guru tetap harus menjadi tauladan bagi 
murid dan masyarakat di lingkungannya. Jangan sampai guru terlibat pada 
tindakan yang melanggar norma-norma susila dan agama. Khususnya beliau 
tidak ingin mendengar ada guru yang selingkuh. Meski disampaikan dengan 
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nada gurauan, beliau menegaskan, jika pelanggaran susila itu akan berakibat 
fatal pada citra guru selama hidupnya. 
2. Penafsiran 
Persoalan akhlak, nilai agama, nilai budaya dan penguasaan IT dan 
pemanfaatannya dalam proses pembelajaran menjadi perhatian serius 
pengaawas PAI yang bersangkutan. Pesan-pesan itu senantiasa disampaikan 
yang sebagian besar merupakan pengalaman pribadi dan apa yang berkembang 
dan terjadi di masyarakat. 
Penguasaan tehnologi dalam pembelajaran juga menjadi harapan 
beliau, meski madrasah masih memiliki keterbatasan dalam penyedian 
perangkat IT yang memadai. Hal in tidak selalu harus menjadi alasan untuk 
kemudian tidak melengkapi perangkat pembelajaran. Apallagi meghilangkan 
















Hari dan Tanggal :Jum’at, 29 Januari 2016 
Waktu  : 19.15 – 21.00 
Tempat : Rumah Pengawas PAI 
Metode : Wawancara 
Kode Panduan : S1 
1. Deskripsi 
Peneliti tiba di kediaman pengawas setelah melaksanakan sholat Isyak 
di Masjid Desa Baleharjo, dekat rumah beliau. Setelah mengetuk pintu dan 
mengucapkan salam dua kali, kemudian salam peneliti dijawab dan dibukakan 
pintu oleh istri beliau, dan peneliti dipersilahkan masuk dan duduk di ruang 
tamu. Tidak lama kemudian Bapak Djoko Pitono, S.Ag. pengawas PAI di 
Kecamatan Punung, keluar menemui peneliti. Setelah berjabat tangan peneliti 
dipersilahkan duduk kembali. 
Dalam kesempatan wawancara ini peneliti akan menggali data pribadi 
(curiculum vitae) pengawas dan proses rekrutmen saat akan menjadi pengawas 
PAI. Hal ini untuk menjawab motif awal menjadi pengawas dan adanya 
pandangan masyarakat yang menyatakan bahwa jabatan pengawas adalah 
jabatan transisi menjelang pensiun. Pengawas memberikan jawaban dan 
penjelasan bagaimana sejarah proses pengangkatannya sebagai pengawas PAI 




Wawancara pada kesempatan ini menghasilkan data profile singkat 
pengawas dan sejarah rekrutmen pengangkatan beliau sebagai pengawas PAI . 
tafsir data yang peneliti peroleh dari proses wawancara ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Profile Pengawas 
Pengawas PAI di Kecamatan Punung, Bapak Djoko Pitono, saat ini 
sudah berusia 57 tahun, 3 tahun menjelang usia pensiun. Meskipun 
demikian secara fisik masih kelihatan kuat dan sehat. Sehingga dalam 
menjalankan tugas-tugas kepengawasannya tidak terlalu mendapat masalah 
dari segi kesehatan. Beliau diangkat sebagai pengawas sudah sejak tahun 
2007, saat masih berusia 48 tahun, jadi saat ini sudah sembilan tahun beliau 
menjalani tugas tersebut.  
Lokasi tempat tugas tidak terlalu jauh dari rumah sebab hanya sekitar 
10-15 km. Namun dengan usia 57 tahun saat ini tentu agak berat, tetapi 
melihat fisik dan kesehatannya, peneliti mengira tidak ada kesulitan untuk 
menghadapi medan Pacitan-Punung yang berbukit. Meskipun sudah hampir 
sepuluh tahun menjalani tugas di kecamatan yang sama, sebab sejak 
diangkat sebagai pengawas belum pernah pindah wilayah tempat tugas. 
b. Sejarah proses rekrutmen sebagai pengawas. 
Beliau diangkat menjadi pengawas saat masih berusia 48 tahun, 
sehingga fakta ini menepis anggapan bahwa pengawas adalah jabatan 
transisi. Beliau memiliki prinsip, jika semua jabatan itu adalah amanat yang 
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mesti di laksanakan semaksimal mungkin. Selain itu jabatan juga 
berdimensi spiritual, yakni harus dipertanggungjawabkan kepada Allah 
SWT. 
Saat pertama dipanggil dan menghadap Kepala  Kementerian Agama 
Kabupaten Pacitan, beliau tidak mengira akan diangkat menjadi pengawas. 
Saat itu Kepala Kemenag menyampaikan bahwa Bapak Djoko Pitono 
diminta untuk memperkuat barisan pengawas di lingkungan kementerian 
agama. Meskipun sebelumnya sudah mengikuti tes atau ujian calon 
pengawas.  
Saat itu juga sebenarnya beliau menyatakan kemungkinan berat dan 
kurang mampunya untuk melaksanakan tugas tersebut. Namun oleh Kepala 
Kemenag beliau diingatkan bahwa konsekwensinya sebagai PNS, ada janji 
yang pernah ditulis dan diucapkan untuk siap melaksanakan pengabdian 
dimanapun juga. Oleh karena itu beliau meminta bimbingan dan arahan dari 
kepala kemenag dalam proses menjalankan tugas agar bisa berlangsung 
dengan baik dan maksimal. 
Catatan wawancara peneliti dengan pengaawas PAI pada kesempatan 
ini adalah sebagai berikut : 
A : Mohon maaf bapak, kami sowan kesini melanjutkan apa yang sudah 
saya sampaikan melalui telepon, bahwa kami bermaksud 
mengadakan penelitian tentang motif dalam proses kepengawasan 
PAI SD di Kecamatan Punung. Untuk melaksanakan penelitian ini 
kami diberi ijin dari kampus IAIN Surakarta dan saya sudah 
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menghadap bapak Kasi PAIS dan mendapat ijin dari Kepala 
Kemenag Kab. Pacitan. 
B :  Iya, alhamdulillah, kami sangat senang dan siap membantu. Kira-
kira apa saja yang diperlukan dalam penelitian ini? 
A : Untuk kesempatan ini kami perlu mengetahui data pribadi bapak, 
meskipun sebagian kami sudah diberi data dari seksi PAIS tentang 
pengawas yang ada dikabupaten pacitan. Kami memerlukan data 
kapan bapak diangkat sebagai pengawas PAI? 
B : Saya diangkat sebagai pengawas sejak tahun 2007, dan ditempatkan 
di Kecamatan Punung.    
A : Apakah lokasi tempat tugas bapak tidak terlalu sulit dan berat? 
B : Saat itu usia saya masih cukup muda ya, meskipun itu relatif. 
Sehingga kalau untuk melaksanakan tugas di Punung masih cukup 
kuat. Alhamdulillah sampai saat ini tetap sehat, bahkan saya banyak 
melakukan silaturahmi dengan banyak orang, tambah saudara dan 
teman yang lebih luas dibanding dengan tempat tugas saya 
sebelumnya. Ini mungkin hikmahnya dari silaturahmi sehingga saya 
tetap sehat sampai saat ini. 
A : Bagaimana kondisi awal bapak melaksanakan pengawasan di 
Kecamatan Punung? 
B : Sebelum menjadi pengawas, saya adalah guru di MTsN Pacitan, 
sehingga sebenarnya dunia yang saya hadapi hampir sama, yakni 
dunia pendidikan. Hanya memang perlu melakukan penyesuaian diri 
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secara psikologis dengan hubungan kerja yang sedikit berbeda. 
Sebab saya yang biasa menghadap kepala Madrash, sekarang kepala-
kepala madrasah dan guru-guru yang sering mendatangi saya atau 
sebaliknya saya yang mendatangi mereka sebagai pengawas.  
A : terimakasih pak atas penjelasannya, saya kira sementara untuk data 
yang saya butuhkan cukup, dan saya mohon diri. Nanti saya ingin 
bertemu bapak ditempat tugas, boleh kan pak? 
B : silahkan saja, saya siap dan sangat senang dengan kegiatan penelitian 
ini. semoga ada hikmah dan pelajaran yang bisa saya ambil dari sini. 
A : iya pak, amiin. Terimakaasih dan mohon pamit. Assalamu’alaikum. 


















Hari dan Tanggal : Selasa, 09 Pebruari 2016 
Waktu  : 10.00 – 12.00 
Tempat : Ruang PPAI di Kantor KUA Kecamatan Punung 
Metode : wawancara 
Kode Panduan : S.2 
1. Deskripsi  
Peneliti tiba di Kantor KUA Kecamatan Punung  Pk.09.45. kemudian 
berjalan menuju ke ruang PPAI di lantai dua. Setelah mengetuk pintu dan 
mengucapkan salam, kemudian pintu dibukakan oleh beliau, dan peneliti 
dipersilahkan masuk dan berjabatan tangan dengan peneliti. Kemudian beliau 
mempersilahkan duduk di ruangan yang sama. Saat itu beliau masih membuka 
laptop dan menyampaikan untuk menunggu sebentar karena ada kegiatan data 
online mengenai informasi ProDep yang harus beliau ketahui.  
Dalam kesempatan wawancara ini peneliti akan menggali proses 
pelaksanaan supervisi PAI di Kecamatan Punung. Hal  ini untuk menjawab 
motif yang muncul setelah beliau menjabat sebagai pengawas dan melakukan 
proses pengawasan sehari-hari semenjak tahun 2007 hingga sekarang. 
Sebagaimana pernah peneliti dapatkan informasi, bahwa beliau sering 
menyampaikan pesan-pessan berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam dan nilai 




Dalam wawancara ini menghasilkan data tentang motif lain, selain 
dorongan melaksanakan tugas dalam bentuk tanggungjawab pada pelaksanaan 
tugas pengawasan tersebut. Karena sebelumnya peneliti sudah mendapat 
informasi tentang kuatnya pengamalan nilai-nilai agama dan budaya pada diri 
pribadi beliau. Hal ini juga nampak dalam setiap kesempatan monitoring dan 
pembinaan yang selalu menyampaikan pesan-pesan agama dan nilai luhur 
bangsa sebagai dasar dalam melaksanakan tugas dan kewajiban sebagai PNS 
setiap harinya. 
Kemudian peneliti juga hendak mendapatkan motif lain yakni beliau. 
sering menyampaikan pengembangan program unggulan pembelajaran PAI 
yang didukung dengan penguasaan media informasi dan teknologi. Hal ini 
terbukti dengan terpilihnya beliau sebagai pengawas pendamping dalam 
program ProDep on line, yang tentu saja berbasis pada IT, untuk dua Madrasah 
Negeri dan dua Madrasah Swasta di Pacitan.  
Catatan wawancara: 
A : Mohon maaf bapak, saya mohon ijin melanjutkan wawancara kami pada 
pertemuan sebelumnya? 
B : o ya mas, silahkan. Apa masih ada yang belum lengkap? 
A : iya pak, ini tentang materi pembinaan yang biasa bapak sampaikan 
dalam pertemuan dengan kepala madrasah dan guru-guru agama? 




 A : mengapa demikian pak, apakah pernah melakukan supervisi klinis pada 
kasus seperti ini? 
B : Tidak mas. Tapi ya menjadi semacam antisipasi saja. sebagai orang 
yang menjadi pelaku pendidikan sudah semestinya menunjukkan 
keteladanan yang baik. Kalau sekali terjerumus ke masalah itu akan 
merusak wajah pendidikan secara keseluruhan. Sebenarnya selama 
menjadi pengawas belum ada kasus seperti itu di wilayah pengawasan 
saya. Tetapi di tempat lain pernah mendengar, bahkan di sekolah umum 
mungkin saudara pernah mendengar? 
A : iya, bahkan saya pernah dua kali berjumpa guru yang di kantorkan, 
karena kasus seperti itu. 
B : makanya saya betul-betul berpesan seperti itu, bukanya saya lepas dari 
salah, tetapi semua dari kita memiliki potensi untuk tergoda seperti itu. 
Sebagai seorang guru apalagi guru PAI dan kepala madrasah sudah 
semestinya menjadi tauladan bagi masyarakat dan anak didiknya. 
Sebagaimana perah di sampaikan oleh Ki Hajar Dewantoro, ada tiga 
nilai pendidikan dan kepemimpinan dalam budaya jawa. Yakni, ing 
ngarso sung tuladha ing madyo mangun karso dan Tutwuri Handayani. 
Kalimat ini merupakan inti sari nilai-nilai kepemimpinan dalam budaya 
jawa yang mudah diingat dan mestinya selalu kita laksanakan. 
A : iya pak, sebagai orang jawa kita memang mesti mengambil nilai-nilai 
yang baik dari budaya ini. Selain itu, apa yang bapak sering sampaikan 
sebagai peningkatan pendidikan islam? 
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B : saya sering menyampaikan program unggulan pada guru agama dan 
madrasah. Program unggulan itu tidak terlalu muluk-muluk atau butuh 
biaya tinggi. Karena saya berpendapat bahwa anak SD khatam Al 
Qur’an itu sudah unggul, hafal 99 asmaul husna itu sudah unggul, hafal 
juz 30 sudah unggulan. Hal ini perlu menjadi perhatian dari para guru 
Agama Islam agar mereka memiliki program dan target kapan anak 
didiknyan khatam dan hafal untuk memenuhi target seperti itu. 
A : selain itu apakah ada program yang berkaitan dengan peningkatan 
kompetensi guru dan pengawas? 
B : ada, awal bulan Desember yang lalu saya mengikuti sosialisasi program 
ProDEP yang diselenggarakan di Badung dengan lima kepala 
madrasah. Program ini merupakan bantuan dari Australia untuk 
peningkatan kompetensi guru dan pengawas. Lebih jelasnya nanti ada 
file yang bisa copikan. Karena sudah terdengar azan zuhur, kita sholat 
dulu ya? 
A : o iya pak. Terima kasih. Monggo. 
Setelah sholat dhuhur wawancara kami lanjutkan, sambil makan siang di 
warung samping masjid kecamatan Punung. Sambil menunggu sajian makanan 
peneliti kembali mengajukan pertanyaan: 
A : Madrasah mana saja yang mendapat program ProDEP on line ini pak? 
B : iya, ada dua MIN dan tiga MI swasta. MIN Tulakan dan MIN 
Wonokarto. Untuk Madrasah swastanya, MIM Sooko, Punung, MIM 
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Ngadirjan. Yang satu MIM Ploso Punung juga. Kemarin kita bersama 
dengan 5 kepala MI tersebut sosialisasi di Bandung. 
A : Bagaimana proses pelaksanaan program ini pak? 
B : Ini masih menunggu di tahun ini 2016, karena bahan pembelajaran 
umumnya (BPU) masih di revisi, belum selesai untuk disesuaikan 
dengan aplikasi on linenya. Nanti kalau ada informasi baru saya 
beritahu lewat WA. 
A : iya pak, terimakasih. Ini hidangannya sudah siap kelihatannya. 
B : iya mari makan siang dulu. 
Setelah selesai makan siang kemudian kembali ke Kantor KUA Kecamatan 
Punung, untuk mengambil dokumen yang tekait dengan pengawasan. Setelah 
selesai mengambil data dan mencopi file ProDEP, karena sementara peneliti 
















Hari dan Tanggal : Kamis, 28 Januari 2016 
Waktu  : 13.00 – 14.00 
Tempat : Ruang Kantor PAIS Kemenag Pacitan  
Metode : wawancara 
Kode Panduan : I.C 
1. Deskripsi  
Peneliti sampai di ruang Kasi PAIS (Drs. H. Agus Hadi Prabowo, 
M.Pd) pada  Pk.13.00. kemudian mengetuk pintu sambil mengucapkan salam. 
Setelah dijawab dan dipersilahkan masuk, peneliti membuka  pintu kemudian 
berjabatan tangan dengan beliau dan para staf di seksi PAIS. Kemudian Kasi 
PAIS mempersilahkan duduk di kursi di depan meja tugas beliau. Setelah 
memperkenalkan diri peneliti menyampaikan maksud kedatangannya dalam 
rangka menyampaikan surat dari Direktur Pasca Sarjana IAIN Surakarta. 
Sekaligus melakukan wawancara untuk mengkonfirmasi beberapa data yang 
terkait dengan pengawasan di Kecamatan Punung. Pada prinsipnya beliau tidak 
keberatan dan siap membantu kebutuhan data yang diperlukan.  
Dalam kesempatan wawancara ini peneliti akan menggali data tentan 
pengawasan PAI secar umum dan pengawasan PAI di Kecamatan Punung. Hal  
ini untuk mencocokkan informasi yang peneliti dapatkan dengan kenyataan di 




Dalam wawancara ini menghasilkan gambaran umum tentang kondisi 
pengawasan di Kabupaten Pacitan dan Kecamatan Punung khususnya. 
Termasuk alasan beliau menyarankan untuk melakukan penelitian di 
Kecamatan Punung, seperti pada pertemuan sebelumnya. Peneliti juga 
mendapatkan data pengawas di Kabupaten Pacitan dan Ketua Pokjawasnya..  
 
Catatan wawancara: 
A : Mohon maaf bapak, saya menghadap untuk menyampaikan surat dari 
Direktur Pasca Sajana IAIN Surakarta, beliau bapak Prof. Drs. H. 
Rohmat, M.Pd. Ph.D tentang ijin penelitian?  
B : o ya mas, silahkan. (kemudian dibaca). oke segera saya tidak lanjuti 
untuk disampaikan pada bapak Kepala Kemenag. 
A : terimakasih pak. Kemudian kami mohon ijin untuk muai melakukan 
penelitian. 
B :  iya silahkan, kemarin sebenarnya saya juga sudah matur pada pak 
kepala tentang rencana penelitian ini. pada prinsipnya beliau tidak 
keberatan. Kebetulan pengawas PAI Kecamatan Punung saat ini sedang 
ditugaskan untuk mendampingi program peningkatan kinerja pengawa s 
dan kepala madrasah di kabupaten pacitan. Makanya kemarin saya 
sarankan untuk meneliti di Kecamatan Punung. 
A : iya pak terimakasih informasinya. Kemudian kami mohon data 
pengawas yang ada di Kabupaten Pacitan dan Pokjawas. 
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B : iya, biar disiapkan pak Mulyani nanti. Untuk pokjawasnya saat ini 
dipegang oleh pak Robbayani, silahkan nanti ditemui sendiri ya?  
A : iya pak terima kasih. 
B : o iya mas, sama-sama. 
A : sementara kami anggap cukup dan kami mohon diri pak. 
Assalamu’alaikum. 
B : Waalaikum salam. iya mas monggo. 
 
Peneliti kemudian menemui pak mulyani untuk mengambil print out  
data pengawas di Kabupaten Pacitan. Setelah mengucapkan terimakasih 


















Hari dan Tanggal : Kamis, 28 Januari 2016 
Waktu  : 14.00 – 15.00 
Tempat : Ruang Kantor Pokjawas PAI Kemenag Pacitan  
Metode : wawancara 
Kode Panduan : I.D 
1. Deskripsi  
Peneliti sampai di ruang Pokjawas (Drs. H. Robbayani, M.Pd) pada  
Pk.14.00. kemudian mengetuk pintu sambil mengucapkan salam. Setelah 
dijawab dan dipersilahkan masuk, peneliti membuka  pintu kemudian 
berjabatan tangan dengan beliau. Kemudian Ketua Pokjawas mempersilahkan 
duduk di kursi di depan meja tugas beliau. Setelah memperkenalkan diri 
peneliti menyampaikan maksud kedatangannya dalam melaksanakan penelitian 
tetang motif dalam proses pengawasan PAI di Kecamatan Punung. Pada 
prinsipnya beliau tidak keberatan dan siap membantu kebutuhan data yang 
diperlukan.  
Dalam kesempatan wawancara ini peneliti akan menggali data tentan 
peran pokjawas dalam proses pengawasan PAI secara umum dan pengawasan 
PAI di Kecamatan Punung. Hal  ini untuk mencocokkan informasi yang 
peneliti dapatkan dengan kenyataan di lapangan  dengan data yang dimiliki 




Dalam wawancara ini menghasilkan gambaran umum tentang proses 
pengawasan di Kabupaten Pacitan dan Kecamatan Punung khususnya. 
Termasuk kegiatan yang dilakukan oleh pokjawas dalam rangka menjalankan 
tugas-tugas koordinatif pengawasan di Kabupaten Pacitan  
 
Catatan wawancara: 
A : Mohon maaf bapak, saya menghadap untuk melanjutkan informasi dari 
Kasi PAIS bahwa kami dipersilahkan untuk menemui panjenengan 
untuk melengkapi informasi penelitian ini?  
B : o ya mas, silahkan. Pada prinsipnya saya tidak keberatan. Apa yang 
dibutuhkan kira-kira?  
A : terimakasih pak. kami mohon penjelasan tentang peran pokjawas terkait 
dengan pelaksanaan pengawasan PAI di Pacitan? 
B :  iya selama ini kami melaksanakan tugas sesuai dengan aturan yang ada. 
Perannya adalah menyusun, melaksanakan dan mengevaluasi  program 
pengembangan profesionalitas pengawas PAI. Kami biasanya 
melakukan pertemuan bersama setiap bulan, tapi kadang ya lebih, 
sesuai dengan kegiatan yang ada. 
A : iya pak terimakasih informasinya. Apakah selama ini kendala yang 
dihadapi pengawas PAI?. 
B : iya, kalau saya lihat memang pada jumlah pengawas dan jumlah 
lembaga pendidikan yang menjadi wilayah tugasnya ya. Sebab jumlah 
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pengawas PAI terbatas, bahkan ini baru saja ada dua yang pensiun dan 
belum ada pengangkatan kembali?  
A : iya pak terima kasih. Berarti cukup berat ya proses pelaksanaan 
pengawasanya?  
B : o iya mas, sebab secara geografis “njenengan” tahu sendiri medan tugas 
pengawas seperti di kecamatan Bandar dan Nawangan. Kalau dipunung 
mungkin relatif lebih ringan, tetapi pak Djoko kan rangkap juga di 
Kecamatan Pringkuku. Sehingga lumayan beratlah tugas beliau. 
A : iya pak, semoga segera ada penambahan pengangkatan pengaawas PAI 
B : Iya mas terima kasih. Amin. 
A : sementara wawancara kami anggap cukup pak, terima kasih sekali lagi 
dan kami mohon diri. Assalamu’alaikum. 
















Hari dan Tanggal : Kamis, 11 Pebruari 2016 
Waktu  : 15.00 – 16.00 
Tempat : Rumah Ketua KKG PPAI  
Metode : wawancara 
Kode Panduan : I.C 
1. Deskripsi  
Peneliti tiba di rumah ketua KKG PAI  Pk.15.50. kemudian mengetuk 
pintu sambil menguapkan salam. Setelah dijawab dan dibukakan pintu peneliti 
dipersilahkan masuk dan berjabatan tangan dengan beliau. Kemudian ketua 
KKG PAI mempersilahkan duduk di ruang tamu. Setelah memperkenalkan diri 
peneliti menyampaikan maksud kedatangannya dalam rangka melakukan 
wawancara untuk mengkonfirmasi beberapa data yang terkait dengan 
pengawasan di Kecamatan Punung. Pada prinsipnya beliau tidak keberatan dan 
merasa senang mendapat kunjungan.  
Dalam kesempatan wawancara ini peneliti akan mengkonfirmasi 
tentang beberapa materi proses pelaksanaan supervisi PAI di Kecamatan 
Punung. Hal  ini untuk mencocokkan informasi yang peneliti dapatkan dengan 
kenyataan di lapangan yang difahami informan. Sebagaimana pernah peneliti 
dapatkan informasi, bahwa pengawas sering menyampaikan pesan-pesan 
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berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam dan nilai luhur budaya bangsa dan 
menyampaikan program unggulan PAI 
2. Penafsiran 
Dalam wawancara ini menghasilkan konfirmasi data tentang 
kebenaran informasi mengenai materi pembinaan yang bermuatan materi-
materi nilai ajaran Islam. Selain itu informan juga menyampaikan bahwa 
pengawas pernah menyampaikan program unggulan pembelajaran PAI . selain 
itu pengawas sering menyampaikan motivasi untuk meningkatkan penguasaan 
media informasi dan teknologi.  
Catatan wawancara: 
A : Mohon maaf bapak, saya mohon ijin melakukan wawancara?  
B  : o ya mas, silahkan.  
A : hal ini terkait dengan informasi yang kami dapatkan dari pengawas 
bahwa beliau pernah menyampaikan program unggulan pembelajaran 
PAI? 
B : seingat saya itu betul mas. 
A : bentuknya seperti apa pak? 
B : Kalau tidak salah, beliau menyampaikan bahwa dalam pembelajaran 
PAI peserta didik diharapkan mampu meningkatkan hafalannya. 
Misalnya hafal Asmaul Husna, Hafal Juz 30 dan khatam Al-Qur’an. 




A : selain itu apakan beliau biasa memotivasi guru PAI untuk 
meningkatkan pengguasaan bidang IT pak? 
B : betul mas, kami yang lebih muda terlecut semangatnya untuk belajar, ya 
minimal bisa menghidupkan mematikan, kemudian bisa copi paste, bisa 
mencolokan flas disk, itu yang sering disampaikan beliau untuk 
menyemangati kami untuk terus belajar. Karena beliau lebih tua dan 
bisa, ya kami malu kalau tidak mau belajar laptop. 
A : iya pak. Sementara kami ucapkan terimakasih atas kesempatan 
wawancara ini. 
B : o iya mas, sama-sama. 
A : kami mohon ijin pak. Assalamu’alaikum. 

















Hari dan Tanggal : Kamis, 11 Pebruari 2016 
Waktu  : 19.30 – 20.30 
Tempat : Rumah Tokoh Pendidikan  
Metode : wawancara 
Kode Panduan : I.H 
1. Deskripsi  
Peneliti tiba di rumah Bapak Suwarni, S.Pd.  setelah sholat isyak. 
kemudian mengetuk pintu sambil menguapkan salam. Setelah dijawab dan 
dibukakan pintu peneliti dipersilahkan masuk dan berjabatan tangan dengan 
beliau. Kemudian mempersilahkan peneliti untuk duduk di ruang tamu. Setelah 
memperkenalkan diri peneliti menyampaikan maksud kedatangannya dalam 
rangka melakukan wawancara untuk mendapatkan tanggapan terkait dnegan 
profesi pengawas. Pada prinsipnya beliau tidak keberatan dan merasa senang 
mendapat kunjungan ini.  
Dalam kesempatan wawancara ini peneliti akan mengkonfirmasi 
tentang beberapa proses pelaksanaan supervisi PAI dan supervisi secara umum. 
Hal  ini untuk mencocokkan informasi yang peneliti dapatkan dengan 
kenyataan di lapangan yang difahami informan. Sebagaimana pernah peneliti 





Dalam wawancara ini menghasilkan konfirmasi data tentang 
kebenaran sinyalemen yang ada di masyarakat tentang profesi pengawas. 
Mskipun tidak semua pengawas seperti itu. Bahkan penurunan jabatan 
seseorang dengan dijadikan pengawas seperti yang pernah terjadi di pacitan 
adalah dimungkinkan karena adanya unsur-unsur politis sebagai imbas pilkada.  
Catatan wawancara: 
A : Mohon maaf bapak, saya mohon ijin melakukan wawancara?  
B  : o ya dik, silahkan.  
A : hal ini terkait dengan informasi yang kami dapatkan tentang adanya 
pejabat yang diturunkan jabantanya menjadi pengawas, apakah pernah 
terjadi demikian pak? 
B : seingat saya itu betul dik Ansori, mungkin saat itu panjenengan masih 
jadi wartawan ya? 
A : mungkin saat itu sudah berhenti pak, saya mendengar informasi saja 
pak? 
B : Kalau dijadikan pengawas memang betul, tetapi alasan atau 
pertimbangannya saya tidak tahu persis ya. 
A : apakah mungkin karena alasan politik pak ya, setelah pilkada? 
B : kemungkinan itu ada tetapi saya tidak bisa memastikan.  
A : iya pak. Apa tanngapan bapak terkait dengan jabatan pengawas/ 
B : saya kira itu profesi yang bagus ya. Karena merupakan bagian dari 
upaya meningkatkan pendidikan, namun memang kadang ada 
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pandangan kurang baik dari masyarakat. Tetapi itu hanya pada beberapa 
kasus saja. Tidak semua pengawas begitu. Sepanjang mau bekerja 
dengan baik, saya kira penilaian masyarakat akan baik. Begitu pula 
sebaliknya. 
A :  Iya pak. Terimakasih. Sementara kami anggap cukup dan kami mohon 
ijin pak. Assalamu’alaikum. 






















Hari dan Tanggal : Rabu, 09 Pebruari 2016 
Waktu  : 13.00 – 14.00 
Metode : Dokumentasi 
Kode  : D.1 
1. Deskripsi  
Peneliti memperoleh dokumen data madrasah, sekolah dasar dan 
TK/RA/BA di ruangan PPAI di Kantor Urusan Agama Kecamatan Punung. 
Data ini berkaitan dengan kondisi geografis dan sejarah kecamatan punung, 
nama-nama Madrasah Ibtidaiyah, sekolah dasar negeri dan nama-nama Taman 
kanak-kanak serta RA/BA di Kecamatan Punung. Selain itu juga data alamat 
dan lokasi desa tempat sekolah tersebut berada. Data ini sepertinya sebagian 
diambil oleh beliau di internet. 
2. Penafsiran 
Gambaran yang bisa penulis sampaikan dari dokumen yang diperoleh 
adalah : 
a. Besarnya cakupan sekolah yang mestinya didatangi untuk melakukan 
monitoring, evaluasi dan pembinaan dapat dilihat dari jumlah lembaga 
pendidikan yang ada. Ada 31 Sekolah Dasar, 29 Taman Kanak-kanak, 
empat Madrasah Ibtidaiyah dan empat RA/BA. Selain itu masih ditambah 
dengan dua RA/BA dan dua MI di kecamatan Pringkuku yang sementara 
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diminta untuk dirangkap tugas. Selain itu ada 5 MIN yang tersebar di empat 
kecamatan, jadi total ada 5 wilayah kecamatan yang mestinya didatangi. 
Jadi total ada 77 lembaga. 
b. Untuk Sekolah Dasar dan Taman Kanak-kanak, dilakukan proses 
pengawasan akademik. Sedangkan RA/BA dan Madrasah Ibtidaiyah, selain 
pengawasan akademik juga manajerial dan klinis. 
c. Dibutuhkan motivasi yang besar dan kuat untuk melakukan proses 
































Hari dan Tanggal : Kamis, 10 Pebruari 2016 
Waktu  : 16.00 – 16.3000 
Metode : Dokumentasi 
Kode  : D.2 
1. Deskripsi  
Peneliti memperoleh dokumen data motif tentang bela negara, tekat 
yang kuat untuk melaksanakan tugas di lapangan sebagai hasil pelatihan dan 
pelaksanaan Prodep on line di akun facebook Pengawas PAI Kecamatan 
Punung. Dengan media screenshoot data di facebook bisa peneliti rubah 
menjadi gambar. Sehingga dapat di cetak dan berwujud dokumen. Data ini 
berkaitan dengan motivasi yang dimiliki oleh Pengawas PAI.  
2. Penafsiran 
Gambaran yang bisa penulis sampaikan dari dokumen yang diperoleh 
adalah : 
a. Besarnya motivasi yang dimiliki. 
b. memiliki motivasi yang lengkap. 
c. pengawas mungkin tidak menyadari jika apa yang ditulis memberikan 






PENGGUJIAN KEABSAHAN DATA 
A. Motif  tanggungjawab pada tugas (AD.1) 
Kode Data 
D.1 Ketrampilan dan kemampuan menyiapkan dokumen administrasi 
kepengawasan, sebagai bentuk tanggungjawab pada tugas yang 
diamanatkan kepadanya. 
O.1 Pengawas membuat lembar penilaian berupa SKP dan PKB. 
Lembar penilaian ini merupakan salah satu bentuk 
tanggungjawab pengawas PAI pada guru madrasah dan kepala 
sekolah untuk keperluan usulan kenaikan pangkat. 
Keterlambatan pembuatan dokumen ini bisa berakibat pada 
keterlambatan pemenuhan hak guru dan kepala madrasah dalam 
jenjang kepangkatannya  
O.2 Pengawas memiliki lembar pengecekan dokumen Kepala 
madrasah dan guru madrasah. Dalam melaksanakan monitoring 
dan pengecekan dokumen guru dan kepala madrasah 
dilaksanakan secara humanis, tidak hanya mencari kesalahan dan 
kekurangan perangkat pembelajaran guru serta perangkat 
administrasi kepala madrasah, namun juga memberikan solusi 
atas kekurang lengkapan perangkat administrasi mereka. 
Kemudian melakukan pembinaan dan memotivasi dengan nilai-
nilai agama dan nilai luhur budaya bangsa.  
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CL.D.1 Pengawas memiliki dokumen nama-nama madrasah, guru PAI 
berserta alamat madrasah dan sekolah tersebut. hal ini 
menunjukkan bahwa pengawas memiliki pemahaman, kesiapan 
dan tanggungjawab atas sekolah dan madrasah yang menjadi 
lokasi pelaksanaan proses-proses pengawasan yang menjadi 
bagiannya. Tanpa kesiapan data tersebut tentu akan kesulitan 
menghafalkan sekolah, guru, dan madrasah yang mana yang 
harus dikunjungi dan alamatnya sekaligus secara jelas. 
CL.W.S.1 Jabatan pengawas yang dipandang sebagai amanat yang harus 
dilaksanakan dengan penuh tanggungjawab dan semaksimal 
mungkin, meskipun beban kerjanya sangat berat. Namun 
pengawas bisa mengambil dan merasakan hikmah dari keihlasan 
melaksanakan tugas ini dengan kondisi tubuh yang masih sehat 
dan kuat serta penuh semangat meskipun usianya sudah 57 tahun 
saat ini.  
CL.W.S.2 Menjelang pensiun pengawas PAI Kecamatan Punung masih 
diberi tambahan tugas sebagai pengawas pendamping ProDEP 
on line yang membutuhkan kemampuan dalam bidang IT. Tentu 
selain memiliki kemampuan IT,  kekuatan fisik terutama mata 
juga harus tetap sehat dan kuat. Hal ini bisa menjadi teladan bagi 
guru, kepala madrasah dan calon pengawas yang masih muda 
untuk tidak mudah menyerah pada usia dalam menghadapi 




1. Tanggungjawab pada tugas yang diberikan pada pengawas, tidak hanya 
dipertanggungjawabkan secara lisan namun juga berupa dokumen-dokumen 
yang menunjukkan bahwa pengawas yang bersangkutan benar-benar 
melaksanakan tugas. 
2. Proses pelaksanaan pengawasan dilaksanakan tanpa peberitahuan pada subyek 
yang akan diawasi, merupakan strategi monitoring yang tepat, sehingga guru 
dan kepala madrasah sewaktu-waktu memang harus siap dan 
bertanggungjawab secara administratif pada tugasnya.  
3. Pendekatan dalam menghadapi guru dan kepala madrasah yang belum bisa 
menunjukkan perangkat administrasi secara lengkap dilakukan secara humanis, 
meskipun tidak menghilangkan nilai ketegasan dalam melaksanakan 
pembinaan dan memberikan solusi atas permasalahan yang dihadapi. 
4. Keteladanan pengawas  dalam kesiapan administrasi dan semangat yang tetap 
tinggi meski sudah menjelang pensiun, bisa menjadi contoh sekaligus motivasi 
bagi para guru, kepala madrasah dan calon pengawas yang lebih muda, untuk 









B. Motif nilai-nilai agama dan nilai luhur budaya bangsa (AD.2) 
Kode Data 
CL.O.1 Melaksanakan pembinaan dengan muatan nilai-nilai agama, 
melakukan pendekatan secara humanis, memotivasi 
pertanggunjawaban tidak hanya berdimensi duniawi tetapi juga 
berdimensi ukhrawi.  
CL.W.S.1 Pelayanan dan sambutan secara kekeluargaan, melakukan proses 
silaturahmi dengan semangat keislaman. Menggunakan kalimat-
kalimat yang bernuansa agamis dalam bertegur sapa dan 
bercakap-cakap selama wawancara. Membuat janji ketemuan 
setelah melaksanakan sholat isyak. Beberapa tidakan ini 
menunjukkan jika kehidupan pengawas yang besangkutan 
senantiasa dijiwai dan berasal dari dorongan nilai-nilai agama 
Islam dan nilai luhur budaya bangsa.  
CL.W.I.A Dalam melaksanakan monitoring dan pembinaan guru dan 
kepala madrasah dilaksanakan secara humanis, tidak hanya 
mencari kesalahan dan kekurangan guru serta kepala madrasah 
saja, namun juga memberikan materi-materi yang menambah 
pengetahuan dan kesadaran guru dan kepala madrasah pada 
tanggung jawab sesuai keyakinan agama Islam. Kemudian 
melakukan pembinaan dan memotivasi dengan nilai-nilai agama 
dan nilai luhur budaya bangsa. Agar guru dan kepala madrasah 
tetap ingat akan jati dirinya sebagai guru dalam falsafah jawa. 
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CL.W.I.B Pengawas memiliki dokumen nama-nama madrasah, guru PAI 
berserta alamat madrasah dan sekolah tersebut. hal ini 
menunjukkan bahwa pengawas memiliki pemahaman, kesiapan 
dan tanggungjawab atas sekolah dan madrasah yang menjadi 
lokasi pelaksanaan proses-proses pengawasan yang menjadi 
bagiannya. Tanpa kesiapan data tersebut tentu akan kesulitan 
menghafalkan sekolah, guru, dan madrasah yang mana yang 
harus dikunjungi dan alamatnya sekaligus secara jelas. 
CL.W.IC Jabatan pengawas yang dipandang sebagai amanat yang harus 
dilaksanakan dengan penuh tanggungjawab dan semaksimal 
mungkin, meskipun beban kerjanya sangat berat. Namun 
pengawas bisa mengambil dan merasakan hikmah dari keihlasan 
melaksanakan tugas ini dengan kondisi tubuh yang masih sehat 
dan kuat serta penuh semangat meskipun usianya sudah 57 tahun 
saat ini.  
CL.W.ID Menjelang pensiun pengawas PAI Kecamatan Punung masih 
diberi tambahan tugas sebagai pengawas pendamping ProDEP 
on line yang membutuhkan kemampuan dalam bidang IT. Tentu 
selain memiliki kemampuan IT,  kekuatan fisik terutama mata 
juga harus tetap sehat dan kuat. Hal ini bisa menjadi teladan bagi 
guru, kepala madrasah dan calon pengawas yang masih muda 
untuk tidak mudah menyerah pada usia dalam menghadapi 




1. Tanggungjawab pada tugas yang diberikan pada pengawas, tidak hanya 
dipertanggungjawabkan secara lisan namun juga berupa dokumen-dokumen 
yang menunjukkan bahwa pengawas yang bersangkutan benar-benar 
melaksanakan tugas. 
2. Proses pelaksanaan pengawasan dilaksanakan tanpa peberitahuan pada subyek 
yang akan diawasi, merupakan strategi monitoring yang tepat, sehingga guru 
dan kepala madrasah sewaktu-waktu memang harus siap dan 
bertanggungjawab secara administratif pada tugasnya.  
3. Pendekatan dalam menghadapi guru dan kepala madrasah yang belum bisa 
menunjukkan perangkat administrasi secara lengkap dilakukan secara humanis, 
meskipun tidak menghilangkan nilai ketegasan dalam melaksanakan 
pembinaan dan memberikan solusi atas permasalahan yang dihadapi. 
4. Keteladanan pengawas  dalam kesiapan administrasi dan semangat yang tetap 
tinggi meski sudah menjelang pensiun, bisa menjadi contoh sekaligus motivasi 
bagi para guru, kepala madrasah dan calon pengawas yang lebih muda, untuk 









C. Motif Pengembangan Pendidikan Islam (AD.3) 
Kode Data 
CL.W.S2 Melaksanakan pembinaan dan pengarahan dengan muatan 
program unggulan. Meningkatkan penggunaan dan peguasaan 
pada Tehnologi Informasi dalam pembelajaran, memberikan 
pelatihan tentang pembuatan hiperlink dalam pembuatan media 
pembelajaran dengan powerpoint. Menjadi pengawas 
pendamping bagi madrasah yang masuk program ProDEP on 
line. 
CL.W.I.A Pelayanan dan sambutan secara kekeluargaan, melakukan proses 
silaturahmi dengan semangat keislaman. Menggunakan kalimat-
kalimat yang bernuansa agamis dalam bertegur sapa dan 
bercakap-cakap selama wawancara. Membuat janji ketemuan 
setelah melaksanakan sholat isyak. Beberapa tidakan ini 
menunjukkan jika kehidupan pengawas yang besangkutan 
senantiasa dijiwai dan berasal dari dorongan nilai-nilai agama 
Islam dan nilai luhur budaya bangsa.  
CL.W.I.A Dalam melaksanakan monitoring dan pembinaan guru dan 
kepala madrasah dilaksanakan secara humanis, tidak hanya 
mencari kesalahan dan kekurangan guru serta kepala madrasah 
saja, namun juga memberikan materi-materi yang menambah 
pengetahuan dan kesadaran guru dan kepala madrasah pada 
tanggung jawab sesuai keyakinan agama Islam. Kemudian 
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melakukan pembinaan dan memotivasi dengan nilai-nilai agama 
dan nilai luhur budaya bangsa.  
CL.W.I.B Pengawas memiliki dokumen nama-nama madrasah, guru PAI 
berserta alamat madrasah dan sekolah tersebut. hal ini 
menunjukkan bahwa pengawas memiliki pemahaman, kesiapan 
dan tanggungjawab atas sekolah dan madrasah yang menjadi 
lokasi pelaksanaan proses-proses pengawasan yang menjadi 
bagiannya. Tanpa kesiapan data tersebut tentu akan kesulitan 
menghafalkan sekolah, guru, dan madrasah yang mana yang 
harus dikunjungi dan alamatnya sekaligus secara jelas. 
CL.W.IC Jabatan pengawas yang dipandang sebagai amanat yang harus 
dilaksanakan dengan penuh tanggungjawab dan semaksimal 
mungkin, meskipun beban kerjanya sangat berat. Namun 
pengawas bisa mengambil dan merasakan hikmah dari keihlasan 
melaksanakan tugas ini dengan kondisi tubuh yang masih sehat 
dan kuat serta penuh semangat meskipun usianya sudah 57 tahun 
saat ini.  
CL.W.ID Menjelang pensiun pengawas PAI Kecamatan Punung masih 
diberi tambahan tugas sebagai pengawas pendamping ProDEP 
on line yang membutuhkan kemampuan dalam bidang IT. Tentu 
selain memiliki kemampuan IT,  kekuatan fisik terutama mata 
juga harus tetap sehat dan kuat. Hal ini bisa menjadi teladan bagi 
guru, kepala madrasah dan calon pengawas yang masih muda 
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untuk tidak mudah menyerah pada usia dalam menghadapi 
beban kerja yang mesti dilaksanakannya.  
 
Kesimpulan : 
1. Tanggungjawab pada tugas yang diberikan pada pengawas, tidak hanya 
dipertanggungjawabkan secara lisan namun juga berupa dokumen-dokumen 
yang menunjukkan bahwa pengawas yang bersangkutan benar-benar 
melaksanakan tugas. 
2. Proses pelaksanaan pengawasan dilaksanakan tanpa peberitahuan pada subyek 
yang akan diawasi, merupakan strategi monitoring yang tepat, sehingga guru 
dan kepala madrasah sewaktu-waktu memang harus siap dan 
bertanggungjawab secara administratif pada tugasnya.  
3. Pendekatan dalam menghadapi guru dan kepala madrasah yang belum bisa 
menunjukkan perangkat administrasi secara lengkap dilakukan secara humanis, 
meskipun tidak menghilangkan nilai ketegasan dalam melaksanakan 
pembinaan dan memberikan solusi atas permasalahan yang dihadapi. 
4. Keteladanan pengawas  dalam kesiapan administrasi dan semangat yang tetap 
tinggi meski sudah menjelang pensiun, bisa menjadi contoh sekaligus motivasi 
bagi para guru, kepala madrasah dan calon pengawas yang lebih muda, untuk 








A. Data yang sah 
No Kode Data 
1. A1 Motif tanggung jawab pada tugas: 
1. Pengawas menjalankan proses pengawasan karena 
adanya penugasan dari pejabat yang berwenang. 
2. Pelaksanaan tugas sebagai wujud tanggungjawab itu 
berupa ketersediaan perangkat administrasi 
pengawasan dan penilaian kinerja guru.  
2. A2 Motif nilai-nilai agama  
1. Membuat program unggulan untuk siswa seperti hafal 
Asmaul Husna, hafal juz 30, dan khatam Al Qur’an 
2. Memposting status dengan amaliyah agama Islam, 
seperti dengan salam, kata Insya Allah, dan amin 
3. Mengingatkan untuk tidak melanggar nilai-nilai 
agama seperti jangan selingkuh, memberi contoh 
sholat dengan tertib dan berjamaah. 
3 A3 Motif nilai luhur budaya bangsa 
1. Menggunakan kalimat bijak, ingarso sung tuladha, 
ing madya mangun karsa dan tut wuri handayani, 
untuk mengingatkan dan memberikan motivasi bagi 
guru dan kepala madrasah. 
154 
 
2. mencontohkan berbicara sopan, tidak mudah 
mengeluh dan tidak putus asa. 
4. A4 Motif pengembangan pendidikan Islam 
1.Melakukan peningkatan kompetensi diri dalam 
penguasaan IT. 
2. Memberikan contoh dan mengajarkan bagaimana 
pembuatan media pembelajaran dengan aplikasi 
hiperlink di power point, untuk membantu 
kelancaaran administrasi guru dan sekolah juga 
untuk memudahkan dalam prose pembelajaran. 
  
B. Reduksi Data 
No Kode Data 
1. A1 Motif tanggungjawab pada tugas dari pejabat yang 
berwenang dalam pelaksanaan diwujudkan dengan 
ketersediaan perangkat administrasi pengawasan, 
penilaian kinerja guru dan penilaian kinerja 
berkelanjutan. 
2. A2 Motif nilai agama, pemberian contoh dan pembinaan 
dengan muatan nilai-nilai agama. Menyarankan untuk 
membuat program unggulan. 
3 A3 Motif nilai luhur budaya budaya, dengan pemberian 
motivasi dan bekal pada guru dan kepala madrasah 
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dengan senantiasa untuk melakukan keteladanan, saling 
asah, asih dan asuh. 
4. A4 Motif pengembangan Pendidikan Islam, dengan 
memberikan contoh dan pelatihan aplikasi komputer 
untuk membantu proses kegiatan belajar mengajar di 
madrasah 
  
C. Penyajian Data 
No Kode Data 
1. A1 Motif tanggungjawab pada tugas: 
1. Jabatan sebagai pengawas difahami sebagai amanat 
yang harus dipertanggungjawabkan dalam proses 
pengawasan, yang dilaksanakan secara sungguh-
sungguh dengan bukti kelengkapan administasi 
pengawasan. 
2. Pelaksanaan tugas sebagai wujud tanggungjawab itu 
berupa ketersediaan perangkat administrasi 
pengawasan, penilaian kinerja guru dan penilaian 
kinerja berkelanjutan. 
2. A2 Motif nilai-nilai agama 
1. Memberikan contoh pengamalan nilai-nilai agama 
dalam kehidupan sehari-hari, tidak hanya dalam 




2. Memberikan pembinaan dengan muatan nilai-nilai 
agama, agar guru ingat dan tidak melakukan peanggaran 
yang berakibat pada rusaknya citra guru dan sekolah. 
4 A3 Motif nilai luhur budaya bangsa 
1. Memberikan keteladanan jika di depan. 
2. Menjadi sahabat dalam proses peningkatan kegiatan 
belajar mengajar. 
3. Memberikan dorongan di belakang untuk kemajuan 
pendidikan Islam. 
4. A4 Motif pengembangan pendidikan Islam 
1. Meningkatkan kompetensi diri sendiri untuk 
memberikan contoh pada guru dan kepala madrasah 
untuk menguasai teknologi informasi yang menunjang 
kelancaran pelaksanaan tugas. 
2. memberikan bantuan pelatihan penguasaan aplikasi 







MOTIF DALAM PROSES PENGAWASAN PAI  
DI KECAMATAN PUNUNG KABUPATEN PACITAN 
 




Proses pengawasan memiliki cakupan yang sangat luas, sehingga 
diperlukan motivasi yang tinggi untuk melaksanakan tugas tersebut secara 
maksimal. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menemukan, (1) Apa  
motif-motif yang ada dalam proses pengawasan,  (2) Apa motif dalam proses 
pengawasan Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Punung Kabupaten Pacitan. 
. 
Jenis penelitian ini adalah qualitatif deskriptif, yang dilaksanakan mulai 
bulan Januari sampai dengan bulan Pebruari 2016, dengan obyek penelitiannya 
adalah pengawas Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Punung Kabupaten 
Pacitan, sedangkan informannya adalah Kepala Seksi Pendidikan Agama Islam 
pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pacitan, Ketua kelompok kerja 
pengawas Kabupaten Pacitan, Kepala Madrasah yang masuk dalam cakupan 
kepengawasan Pendidikan Agama Islam Kecamatan Punung, Guru-guru 
Madrasah dan guru Pendidikan Agama Islam serta Pengurus Kelompok Kerja 
Guru Pendidikan Agama Islam. Metode pengumpulan datanya dengan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Analisa datanya dengan (1) pengumpulan data (2) 
penyaringan data (3) penyajian data (4) penyimpulan data. Sedangkan untuk 
menetapkan keabsahan data digunakan tehnik triangulasi data, yakni pemeriksaan 
keabsahan data dengan menggunakan berbagai sumber luar sebagai bahan 
perimbangannya. 
 
Akhirnya dari penelitian ini didapatkan kesimpulan bahwa; (1) Proses 
pengawasan meliputi proses pengawasan akademik, manajerial, dan klinis; (2) 
Motif dalam proses pengawasan meliputi; motif  tanggung jawab pada tugas, 
motif nilai-nilai agama, motif nilai-nilai luhur budaya bangsa, dan motif 
pengembangan Pendidikan Islam berbasis tehnologi informasi. 
 










MOTIVES IN PROCESS CONTROL OF PAI 




MUH. ISA ANSORI 
ABSTRACT 
 
The regulatory process has a very broad scope, so that the necessary motivation to 
carry out this task to the fullest. This research was conducted with the aim to find, 
(1) What are the motives that exist in the regulatory process, (2) What is the 
motive in the regulatory islamic religious education process in the District Punung 
Pacitan. 
 
This type of research is qualitative descriptive, with subject islamic religious 
education supervisor in District Punung Pacitan, while the informant is Section 
Head of Islamic Religious Education at the Ministry of Religious Pacitan, 
Chairman Pokjawas Kab. Pacitan, Principals included in oversight coverage 
islamic religious education District of Punung, Madrasah teachers and teachers as 
well as the Board team work of islamic religious education supervisor. The 
method of collecting data through observation, interviews and documentation. 
Analysis of the data by (1) the collection of data (2) filtering of data (3) 
presentation of data (4) inference data. While the validity of the data used to 
establish a data triangulation technique, which checks the validity of the data 
using a variety of outside sources as material equivalence. 
 
The conclusion of this study, the motives that exist in the regulatory process 
Islamic religious education supervisor in District Punung, (1) both in the 
regulatory process of academic, managerial, and clinical: (2) Motif responsibility 
on duty,  Motif religious values, motif noble values of the nation's culture,  motif 
development of Islamic Education. 
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A. Latar Belakang Masalah.  
Pendidikan keagamaan menjadi perhatian yang serius dalam 
pembangunan pendidikan di Indonesia. Bukti kesungguhan ini dengan 
mencantumkan pendidikan keagamaan dalam Undang-undang Sistem 
Pendidikan Nasional nomor: 20, tahun 2003, pada bagian kesembilan pasal 
30. Seperti diungkapkan Dirjen Kelembagaan Agama Islam dalam sambutan 
penerbitan buku Team Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam 
(2004:vii), bahwa Penekanan aspek spiritual-keagamaan dalam pendidikan 
nasional kian mendapat tempat yang khusus. 
Hal ini sejalan dengan visi Direktorat Jendral Kelembagaan Islam, 
dalam Team Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam (2004:vii) yaitu: 
“Memberdayakan masyarakat dan lembaga pendidikan Islam agar dapat 
memberikan layanan pendidikan yang bermutu kepada peserta didik, sehingga 
mereka dapat menjadi orang sukses dan diridhai Allah SWT”. 
Konsekwensinya seluruh komponen pendukung dalam proses 
pendidikan Islam harus berupaya maksimal untuk menyelenggarakan 
pendidikan yang lebih bermutu. Guru, peserta didik, kepala sekolah dan 
pengawas pendidikan agama Islam adalah komponen yang harus 
memanfaatkan momentum ini, guna mengoptimalkan pembelajaran 
pendidikan agama Islam. Sehingga tujuan pendidikan Islam, termasuk visi 
Ditjen Kelembagaan Islam sebagaimana tercantum diatas, dapat dicapai. 
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Upaya meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam ini dimulai dari 
konsepsi dalam diri semua komponen tadi. Mulai dari niat, rencana dan 
menyusun program yang baik. Termasuk guru dan tenaga kependidikan 
lainnya. Konsepsi diri ini yang menjadi motif untuk mendorong seorang guru 
dan tenaga kependidikan itu dalam melaksanakan proses-proses kependidikan 
Islam.  
Demikian pula dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi yang 
melekat pada sebuah jabatan pengawas. Ada niat, perencanaan dan program 
yang disiapkan dalam melaksanakan tugas atau kewajibannya itu. Upaya ini 
didukung dorongan niat yang baik dan proses kepengawasan yang maksimal, 
sehingga tujuan itu dapat tercapai secara efektif dan efisien.  
Memang secara umum, manusia dalam melakukan sesuatu didasarkan 
pada dorongan yang muncul dari dalam dirinya sendiri maupun yang berasal 
dari luar dirinya. Dorongan dari diri sendiri lebih baik jika dibandingkan 
dengan dorongan itu berasal dari luar dirinya. Dorongan dalam diri ini yang 
dimaksud dengan motif. M. Ngalim Purwanto (2000:60), mendefinisikan 
motif itu sebagai “segala sesuatu yang mendorong seseorang untuk bertindak 
melakukan sesuatu”. 
Seorang pengawas, khususnya pengawas PAI dalam interaksinya 
dengan guru, sebagai sesama manusia, tidak mungkin lepas dari hubungan 
yang melibatkan dan dipengaruhi kondisi psikologis tertentu. Terutama motif 
yang muncul dan mendorong untuk melakukan tugas-tugas pengawasan. 
Kondisi psikologis ini adalah keadaan wajar yang muncul dalam setiap 
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hubungan antar individu atau sesama manusia. Hanya membutuhkan 
manajemen yang baik, untuk mengoptimalkan motif-motif psikologis itu 
untuk kebaikan bersama dalam menjalankan tugas dan kewenangan masing-
masing, sesuai dengan aturan yang ada.  
Dorongan dalam diri seorang pengawas, akan menjadikannya 
melakukan proses-proses pengawasan. Selain sebagaimana sudah tercantum 
dalam tugas pokok dan fungsinya, pengawas PAI memiliki motif tertentu yang 
melahirkan tujuan secara pribadi maupun organisasi dalam proses pengawasan 
Pendidikan Agama Islam. Termasuk proses pengawasan PAI di Kecamatan 
Punung, Kabupaten Pacitan, sebagai obyek penelitian ini. Motif-motif itu yang 
menjadikan seorang pengawas PAI memperoleh prestasi individual maupun 
bersama-sama atau sebaliknya. 
Motif pengawasan PAI ini bisa berasal dari dalam diri yang disebut 
dengan motif instrinsik maupun motif yang berasal dari luar diri seorang 
pengawas yang disebut dengan motif ekstrinsik. Kedua motif ini yang 
mempengaruhi kualitas proses pengawasan yang dilakukannya. Dalam teori 
yang dikemukakan Ngalim Purwanto (1990:65) bahwa motif intrinsik lebih 
baik dibandingkan dengan motif ekstrinsik. 
Proses pengawasan akan berjalan dengan baik jika seorang pengawas 
memiliki motif yang baik dan memenuhi kompetensi yang seharusnya. Sebab 
seorang supervisor, dituntut untuk memiliki kompetensi yang memadai. 
Rohmat (2012:34) menyatakan bahwa kompetensi seorang supervisor 
meliputi; kompetensi kepribadian dan sosial, kepemimpinan, pengembangan 
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sekolah/madrasah, pengelolaan sumber daya, kewirausahaan dan supervisi itu 
sendiri. Dengan kompetensi yang dimiliki inilah seorang pengawas 
pendidikan termasuk pengawas pendidikan agama Islam, mampu menjalani 
proses kepengawasannya dengan baik dan maksimal.  
Kompetensi ini diperlukan, sebab manusia sebagai pelaku dan 
penggerak sebuah sistem sangat menentukan. Ada istilah man behind the gun, 
maksudnya sebuah senjata tidak akan berfungsi jika tidak ada yang memegang 
dan menekan pelatuknya. Selain itu istilah ini terkait dengan tepat dan 
tidaknya orang yang memegang senjata tersebut apakah akan digunakan untuk 
kejahatan, atau dipakai dalam menjaga keamanan dan ketertiban. 
Demikian juga dalam menjalankan program supervisi, seorang pelaku 
supervisi sangat menentukan sebagai “man” dalam rangkaian proses 
pelaksanaan program supervisi yang sesuai dengan tugas pokok dan 
fungsinya. Selain itu dalam melakukan inovasi dan mengembangkan 
kreativitas sesuai dengan tanggungjawabnya sebagai supervisor, 
keberadaannya bisa sangat vital dalam kelancaran dan ketercapaian tujuan 
pendidikan. 
Pelaku supervisi dalam pendidikan, termasuk pendidikan islam, 
memiliki peranan penting dalam keberhasilan sebuah proses pendidikan. 
Sebab dengan tugas dan tanggungjawabnya sebagai seorang supervisor, baik 
kepala sekolah maupun pengawas, keduanya memiliki wewenang untuk 




Sedemikian pentingnya posisi supervisor, maka peningkatan kualitas 
dan eksistensinya harus diperhatikan. Meskipun dalam beberapa ungkapan 
dan fakta, jabatan pengawas menjadi bagian jabatan dalam jenjang karir 
seorang guru dan kepala sekolah, yang kurang bergengsi. Bahkan dalam 
sebuah percakapan dengan salah satu pengawas, jabatan ini dianggap sebagai  
jabatan “buangan”. Image ini mendapat fakta, saat seorang Kepala Dinas 
Pendidikan, di Kabupaten Pacitan pernah ada yang diturunkan jabatannya 
menjadi pengawas. 
Kenyataan ini memperkuat image yang ada dimasyarakat tentang kesan 
negatif pada jabatan pengawas. Dimana pengawas dipersepsikan sebagai 
jabatan buangan, dalam tanda kutip. Image ini dikemukakan oleh Dirjen 
Kelembagaan Agama Islam, Jahja Umar dalam sambutannya di buku Standar 
Supervisi (2005:xvii) bahwa pengawas merupakan jabatan “buangan”, sebuah 
tempat dikategorikan sebagai arena “transisi” untuk mempersiapkan suasana 
psikologis menjelang pensiun 
Dengan image seperti itu akan membuat psikologi pengawas menjadi 
tidak berdaya. Motif-motif pengawasan dari dalam dirinya bisa melemah jika 
melihat fakta atau pandangan seperti itu. Apalagi jika sudah menjadi persepsi 
dirinya bahwa dengan menduduki jabatan pengawas itu, seorang pengawas 
berpersepsi bahwa dirinya sedang “dibuang”. 
Maka image seperti itu mesti diubah, dalam lanjutan sambutannya, 
Djahja Umar (2005:xvii) menyatakan bahwa, image yang kurang bagus ini 
harus dilawan, harus dijadikan cambuk positif untuk instropeksi diri, agar ke 
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depan citra pengawas berubah, seiring dengan pemaknaan fungsi pengawas 
yang lebih profesional. 
Profesionalisme seluruh aparat pemerintah, termasuk pengawas, kepala 
sekolah dan guru. Ini merupakan bagian dari reformasi birokrasi yang digagas 
untuk menempatkan aparat birokrasi sebagai pelayan masyarakat. Adi Suryadi 
Culla (2001:120) menyatakan bahwa instrumen pemerintahan yang dikelola 
secara rasional tidak lagi menempatkannya sebagai alat politik tetapi sebagai 
instrumen negara  yang seharusnya profesional berfungsi sebagai public 
service. 
Namun seringkali pelaku pendidikan, menurut Muslim Abdurahman 
(1998:19) menjadi media penyampai idiologi negara yang dipaksakan (the 
dominant ideology). Padahal sebagai kerja kebudayaan, pendidikan bisa 
kehilangan kekuatan dialogisnya sebagai dasar komunikasi pendidikan. Sebab 
bahasa sebagai pengungkapan kesadaran telah dibeokan oleh pemegang 
otoritas (guru, kepala sekolah, penilik, biroktrat pendidikan) yang mewakili 
idiologi kemampanan itu. 
Dalam konteks ini maka untuk bisa menjalankan profesinya sebagai 
supervisor profesional, pengawas, kepala sekolah dan guru tentu harus 
memenuhi kompetensi dan persyaratan lain sesuai dengan aturan yang ada. 
Selain itu pengawas dan kepala sekolah harusnya memiliki kemampuan 
inovatif agar dalam melaksanakan tugasnya dapat lebih maksimal. Sebagai 
Thinktank, supervisor dituntut untuk memiliki daya fikir yang kuat, agar bisa 
menjalankan tugas dan kewajibannya dalam pendidikan. 
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Pendidikan dalam ajaran agama Islam, merupakan kewajiban yang 
berlangsung sepanjang hayat manusia, sehingga keberhasilan Pendidikan 
Islam dalam menanamkan nilai-nilai agama (transfer of value) maupun 
pengalihan ilmu pengetahuan (transfer of  knowledge), juga berjalan 
berkelindan sebagai kewajiban selama hidup setiap individu. Maka faktor 
lingkungan kehidupannya menjadi sangat menentukan keberhasilan proses 
pendidikan sepanjang hayat itu, sebelum, saat dan setelah menjalani 
pendidikan formalnya di sekolah. 
Dalam konteks pendidikan sepanjang hayat tersebut pengawas 
melakukan peran sesuai dengan tupoksinya. Tugas yang dijalankan dengan 
baik secara terus menerus akan menjadi budaya yang baik pula. Apalagi jika 
ditunjang dengan inovasi dan pembaharuan pada aspek pelaksanaannya. Akan 
semakin menghasilkan pendidikan yang berkualitas. Dukungan dari 
lingkungan sosial yang kondusif bagi berlangsungnya pendidikan sepanjang 
hayat akan memudahkan dalam pencapaian tujuan yang dimaksud. 
Jabatan pengawas adalah jabatan strategis, karena ia menuntut wawasan 
keilmuan dan kemampuan profesional yang seimbang dengan jabatan yang 
diembannya sehari-hari. Peraturan  Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur 
Negara dan Reformasi Birokrasi  nomor: 21 tahun 2010, Pasal 7 bagian b 
menegaskan tentang kewajiban seorang pengawas sekolah. Bahwa seorang 
pengawas sekolah harus meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi 
akademik dan kompetensi, secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.  
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Sebuah kewajiban yang rutin dilakukan bisa menjadi kebiasan yang 
baik. Kebiasaan yang dilakukan secara terus menerus akan menjadi budaya. 
Maka dikenal dengan budaya organisasi. Bagaimana pelaksanaan pengawasan 
PAI di Kabupaten Pacitan, apakah sudah menjadi sebuah budaya organisasi 
yang baik. Atau mungkin sudah menjadi tradisi yang dijalankan secara 
simultan. Hal tersebut yang akan menjadi tujuan penelitian ini, yakni 
mengungkap fakta tentang motif dan proses pengawasannya. 
Pengawas sekolah termasuk pengawas pendidikan agama Islam 
memiliki tanggung jawab dan wewenang yang diatur dalam Peraturan  
Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi  
nomor: 21 tahun 2010, dalam pasal 7 bagian a dan b, yang menyebutkan 
bahwa Kewajiban Pengawas Sekolah dalam melaksanakan tugas adalah: 
menyusun program pengawasan, melaksanakan program pengawasan, 
melaksanakan evaluasi hasil pelaksanaan program pengawasan dan 
membimbing dan melatih profesionalisme guru. 
Lingkungan pendidikan sebagai supervisor environment, akan mengikat 
perilaku pengawas secara komunal. Sebab komunitas yang ada disekitarnya 
memiliki pengaruh interaktif yang kuat. Maka individu harus mengikuti 
budaya organisasi yang telah disepakati, dilakukan dan ditradisikan dalam 
komunitas pendidikan. Termasuk dalam menjalankan budaya kepengawasan 
yang melibatkan guru sebagai obyek dan siswa yang akan merasakan dampak 
dari budaya kepengawasan yang baik.  
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Pelaku supervisi adalah orang yang melakukan kontrol atau 
pengawasan. Dalam hal ini secara umum yang dikontrol dan diawasi adalah 
kepala sekolah dan guru serta tenaga kependidikan lainnya. Sedangkan 
pengawas PAI melakukan kontrol dan pengawasan terhadap Guru PAI dan 
madrasah sesuai dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing. 
Supervisi sebagaimana diadaptasi oleh Prof. Rohmat dalam buku Pilar 
Peningkatan Mutu Pendidikan, dari Mantja (2012:20) bahwa secara filosofis, 
hakekatnya supervisi adalah aktualisasi fungsi manajemen pendidikan, baik 
sebagian maupun keseluruhan. Sehingga supervisi merupakan pelaksanaan 
prinsip-prinsip penggelolaan pendidikan yang ideal, baik sebagaian saja atau 
secara keseluruhan. 
Sebagai aktualisasi manajemen pendidikan berarti supervisi merupakan 
pelaksanaan atau implementasi dari proses mengelola pendidikan agar tercapai 
tujuan yang diinginkan dengan baik, efektif dan efisien. Sedangkan pelaku 
supervisinya yang menjalankan fungsi manajemen pendidikan tersebut, baik 
bagi pengawas maupun kepala sekolah untuk mengelola lembaga pendidikan 
(sekolah) dan segala sesuatu yang ada dan terlibat di dalamnya. Pelaku 
supervisi inilah yang akan menyusun rencana dan program supervisinya, 
sehingga lembaga pendidikan dapat mencapai tujuan dengan lebih baik dan 
mendapat kepercayaan yang tinggi dari masyarakat. 
Peran manajemen sekolah menurut Rohmat (2012:126) adalah 
fasilitator program pelatihan dan pengembangan profesi, menciptakan jenjang 
karir yang fair dan terbuka, membangun manajemen dan sistem ketenagaan 
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yang baku dan membangun sistem kesejahteraaan guru berbasis prestasi. 
Bahkan dalam beberapa kesempatan kuliyah, disampaikan bahwa 
pengembangan yang baik adalah yang dilakukan dengan berdasar research atau 
penelitian. Bisa jadi kepala sekolah dan pengawas akan lebih tepat dalam 
menyiapkan program, jika bisa melakukan penelitian sebelum mengambil 
kebijakan atau menyusun program supervisinya. 
Motif yang baik dan proses pelaksanaan pengawasan pendidikan agama 
Islam yang benar, akan menjadikan pengelolaan pendidikan dan pembelajaran 
berlangsung efektif dan efisien. Contoh proses pengawasan PAI ini dapat 
peneliti amati dan alami selama mengikuti Praktek Pengawasan di Sleman 
Jogyakarta di bawah bimbingan Dra. Hj. Charisatuniswah, M.Pd. Motif 
seorang pengawas sudah seharusnya diarahkan pada upaya melakukan inovasi 
dan kerja keras yang seringkali tidak mengenal waktu, untuk mengembangkan 
kemampuan pribadi dan lembaga pendidikan dalam cakupan pengawasannya, 
dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi. Kerja keras 
dan cerdas ini yang kemudian melahirkan banyak prestasi. 
Kreativitas untuk berkembang inilah yang akan meningkatkan kualitas 
pendidikan agama Islam menjadi semakin baik. Harapannya semua komponen 
pendidikan berjalan beriring saling menguatkan untuk mempercepat proses 
tersebut. Sehingga dengan dukungan negara melalui undang-undang, dan 
beragam peraturan khusus di kementerian agama serta upaya maksimal 
berbagai komponen pendidikan Islam, akan memudahkan pencapaian tujuan 
pendidikan agama Islam tersebut.  
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B. Perumusan Masalah. 
 Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas dapat dirumuskan 
permasalahannya sebagai berikut : 
1. Bagaimana proses pengawasan Pendidikan Agama Islam di Kecamatan 
Punung Kabupaten Pacitan? 
2. Apa motif  dalam proses pengawasan Pendidikan Agama Islam yang ada 
di Kecamatan Punung Kabupaten Pacitan? 
C. Tujuan Penelitian  
 Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui proses pengawasan Pendidikan Agama Islam di 
Kecamatan Punung Kabupaten Pacitan  
2. Untuk mengetahui motif dalam proses pengawasan Pendidikan Agama 
Islam di Kecamatan Punung Kabupaten Pacitan. 
D. Manfaat Penelitian. 
1. Manfaat teoritis 
a. Memberikan sumbangan pengetahuan tentang motif dan proses 
pengawasan Pendidikan Agama Islam (PAI), yang sepanjang 
pengetahuan penulis belum dilakukan penelitian termasuk di daerah 
lain sehingga bisa di terapkan atau dialami serta dikembangkan di 
wilayah yang berbeda.  
b. Mendukung teori tentang proses supervisi Pendidikan Agama Islam 
secara spesifik, karena yang membahas pengawasan pendidikan agama 
Islam masih belum banyak.  
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2. Manfaat Praktis. 
a.  Masukan bagi Kementerian Agama Republik Indonesia, khususnya 
Kementerian Agama Kabupaten Pacitan, tentang motif-motif 
kepengawasan PAI. 
b. Masukan bagi Kelompok Kerja Pengawas (Pokjawas) di Satuan Kerja 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pacitan, tentang proses 
kepengawasan PAI yang ideal. 
c. Memberikan saran-saran yang dapat memperkuat motif dalam 
melakukan proses pengawasan PAI di Kabupaten Pacitan. 
d. Menambah pengetahuan bagi peneliti yang lain yang berminat untuk 
memperluas dan memperdalam penelitian tentang hubungan, relevansi 
dan pengaruh motif dengan proses pengawasan. 
e. Penambahan wawasan dan pengetahuan peneliti sendiri selaku seorang 












A.  Teori yang Relevan 
1. Supervisi Pendidikan Agama Islam  
a. Pengertian 
Pengawasan pendidikan agama Islam merupakan pengawasan 
yang dilakukan oleh pengawas  pendidikan agama Islam. Pengawasan 
ini tidak hanya dalam proses pembelajaran pendidikan agama di 
sekolah umum, tetapi juga seluruh proses pembelajaran di madrasah di 
semua jenjangnya. Pengawasan ini meliputi aspek akademis, manajerial 
dan penyelesaian berbagai masalah dalam penyelenggaraan kegiatan 
belajar mengajar. 
Team Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam (2004:20-
21) berdasarkan SK Menpan nomor 118 tahun 1996 merumuskan 
bahwa pengawas pendidikan agama Islam adalah pegawai negeri sipil 
di lingkungan Departemen Agama yang diberi tugas, tanggungjawab 
dan wewenang penuh terhadap pelaksanaan pendidikan agama Islam di 
sekolah umum dan penyelenggaraan pendidikan di madrasah dengan 
melakukan penilaian dan pembinaan dari segi teknis pendidikan dan 
administrasi pada satuan pendidikan pra sekolah, pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah. 
Sedangkan menurut Binti Ma’unah (2009:281) bahwa pengertian 
pengawas pendidikan agama Islam, adalah pejabat fungsional 
dilingkungan Kementerian Agama yang melaksanakan tugas di 
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lembaga pendidikan yang berbeda, yaitu disekolah umum dan di 
Madrasah, termasuk madrasah diniyah dan pesantren. 
Pengertian lain dapat dibaca dalam Peraturan Menteri Agama 
nomor 381 tahun 1999 yang menyebutkan bahwa pengertian pengawas 
madrasah atau pengawas pendidikan agama Islam adalah pegawai 
negeri sipil yang diberi tugas, tanggung jawab dan wewenang secara 
penuh oleh pejabat yang berwenang utuk melakukan tugas pengawasan 
terhadap pelaksanaan pendidikan di madrasah dan pendidikan agama di 
sekolah umum, dengan melaksanakan penilaian dan pembinaan dari 
segi teknis pendidikan dan administrasi pada satuan pendidikan pra 
sekolah, dasar dan menengah. 
Jadi aspek pengawasan pendidikan  agama Islam ini mencakup 
semua aspek dalam pembelajaran. Pemenuhan seluruh administrasi 
yang diperlukan dalam perangkat pembelajaran. Peningkatan standar 
pengelolaan lembaga pendidikan agama Islam dan seluruh aspek 
pendidikan yang ada di Madrasah Salafiyah dan Pesantren. Semua ini 
bernaung di bawah Kementerian Agama maupun Kementerian 
Pendidikan.    
b. Tujuan  
Pelaksanaan pengawasan pendidikan memiliki tujuan peningkatan 
proses belajar mengajar. Menurut Binti Ma’unah (2009:83) bahwa 
tujuan pengawasan pendidikan  agama Islam adalah membantu 
memperbaiki dan meningkatkan pengelolaan pendidikan agama di 
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sekolah/madrasah sehingga tercapai kondisi kegiatan belajar mengajar 
yang lebih baik. 
Sedangkan Herabudin (2009:246) merumuskan bahwa tujuan 
supervisi madrasah adalah dalam rangka terselenggaranya proses 
pembelajaran yang baik, terbinanya para guru dan karyawan madrasah, 
terealisasikannya kurikulum sekolah, termodifikasikannya metode 
pembelajaran, terwujudnya guru yang memiliki kecakapan dan 
profesionalisme tinggi dan terjadinya pengembangan lembaga 
pendidikan agama yang lebih baik dan kompetitif dalam kehidupan 
bermasyarakat dan bernegara.  
Kedua pendapat di atas saling melengkapi dalam konteks 
bagaimana tujuan dari pengawasan pendidikan agama Islam, baik yang 
dilakukan di madrasah maupun sekolah. Masing-masing memiliki 
tujuan akhir dengan berbagai upaya yang dilakukan, maupun proses 
yang dilakukan dalam melaksanakan pengawasan tersebut. Yakni 
bagaimana mewujudkan pendidikan agama Islam yang lebih baik. 
c. Kompetensi Pengawas PAI 
Salah satu hal yang menyebabkan pelaksanaan kepengawasan 
dapat berjalan dengan maksimal adalah kompetensi yang dicapai 
seorang pengawas. Ada enam kompetensi yang hendaknya dikuasai 
atau dimiliki oleh pengawas pendidikan agama Islam. Kemampuan 




Menurut Nur Aedi (2014:177-182) bahwa kompetensi yang harus 
dimiliki oleh pengawas pendidikan agama Islam yaitu; kompetensi 
kepribadian, kompetensi supervisi manajerial, kompetensi supervisi 
akademik, kompetensi evaluasi pendidikan agama, kompetensi 
penelitian pengembangan dan kompetensi sosial. 
Masing-masing kompetensi memiliki indikator yang terperinci 
dan lebih operasional. Masing-masing pengawas di setiap jenjang 
pendidikan  memiliki indikator kompetensi yang harus dimiliki. 
Kompetensi ini dibedakan antara pengawas jenjang TK/RA dan SD/MI 
dengan Pengawas PAI di jenjang yang lebih tinggi, untuk pengawas 
umum. Sedangkan pengawas pendidikan agama Islam, memiliki 
indikator yang sama antar jenjangnya. 
Kompetensi kepribadian pengawas PAI di jenjang TK/RA sampai 
dengan SMK dan SMA yaitu; memiliki tanggungjawab sebagai 
pengawas pendidikan agama, kreatif dalam bekerja dan memecahkan 
masalah baik yang berkaitan dengan kehidupan pribadinya maupun 
tugas-tugas jabatannya sebagai pengawas pendidikan agama, memiliki 
rasa ingin tahu akan hal-hal baru tentang pendidikan dan ilmu 
pengetahuan, tehnologi dan seni yang menunjang tugas pokok dan 
tanggungjawabnya sebagai pengawas pendidikan agama, dan 
menumbuhkan motivasi kerja pada dirinya dan memotifasi pendidik 
dan peserta didik. 
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Kompetensi kepribadian ini, antara pengawas sekolah di masing-
masing jenjang sama. Karena memang secara nilai, kepribadian yang 
baik dan ideal sama. Tidak ada perbedaan dalam nilai-nilai ideal yang 
hendaknya dikuasai atau dimiliki  seseorang. Nilai bersifat universal, 
tidak memandang jenjang maupun tingkat atau kedudukan seseorang. 
Bahkan nilai bisa melampau batas-batas ras dan golongan. Demikian 
juga untuk pengawas pendidikan agama. 
Kompetensi supervisi manajerial, dan kompetensi lainnya banyak 
dikaji dalam berbagai buku tentang kepengawasan. Ada kekhususan 
masing-masing tingkat dengan membedakan sekolah sasaran. Misalnya 
tentang akreditasi di SD, MI atau untuk pengawas sekolah kejuruan 
maka ada kekhususan pada sekolah tersebut.   
d. Bidang Pengawasan PAI  
Team Direktorat jenderal Kelembagaan Agama Islam (2004:22) 
menegaskan bahwa tugas pokok pengawas pendidikan agama Islam 
sesuai dengan SK Kemenpan No.118 tahun 1996 adalah menilai dan 
membina teknis pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah umum 
dan penyelenggaraan pendidikan di madrasah baik negeri maupun 
swasta yang menjadi tanggung jawabnya. 
Bidang pengawasan pengawas PAI ini dikuatkan kembali dalam 
Peraturan  Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi  nomor: 21 tahun 2010 tentang jabatan fungsional 
pengawas sekolah dan angka kreditnya, dalam pasal tiga, menyebutkan 
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bahwa bidang  pengawasan  meliputi pengawasan  taman  kanak-
kanak/raudhatul  athfal,  sekolah  dasar/madrasah  ibtidaiyah, 
pengawasan  rumpun  mata  pelajaran/mata  pelajaran,  pendidikan  luar 
biasa, dan bimbingan konseling.  
Dapat difahami jika berdasarkan peraturan di atas, bidang 
pengawasan seorang pengawas PAI adalah sekolah umum mulai dari 
pra sekolah, sekolah dasar dan sekolah menengah. Selain itu juga 
melaksanakan bimbingan dan penilaian dalam penyelenggaraan 
madrasah baik negri maupun swasta yang menjadi tanggung jawabnya 
sesuai pembagian tugas yang telah diatur. 
Hal ini ditegaskan oleh Team Direktorat Jendral Kelembagaan 
Islam (2004:21) bahwa berdasarkan pengertian pengawas di atas, maka 
semua ketentuan yang bersifat umum yang menyangkut tentang 
pengawas sekolah juga berlaku bagi pengawas pendidikan Islam. 
Kecuali pada hal-hal khusus dan substansial, diatur sendiri oleh Menteri 
Agama, atau pejabat lain yang ditunjuk. 
e. Indikator Keberhasilan Proses Pengawasan PAI 
Proses kepengawasan, diharapkan dapat berjalan dengan baik dan 
berhasil. Apalagi di era modern dan serba digital ini. Masyarakat 
memiliki tuntutan yang lebih tinggi dan cepat, dalam melihat proses dan 
keberhasilan kepengawasan dalam pendidikan. Untuk mecapai 
keberhasilan pengawasan ini, tentu memerlukan berbagai macam 
persyaratan dan kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang 
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pengawas, termasuk pengawas pendidikan agama Islam. Selain itu 
proses pengawasan harus didukung dengan berbagai kondisi dan 
program pendukung lain, untuk mempercepat proses pencapaian tujuan 
dari pengawasan, khususnya interaksi yang intensif antara pengawas 
dengan kepala sekolah atau madrasah dan guru di lembaga pendidikan 
tersebut. 
Hal ini dilakukan karena keberhasilan proses pengawasan ini 
salah satunya ditentukan oleh interaksi antara perilaku pengawas 
dengan kepala sekolah dan guru. Hal ini dikatakan Hendarman 
(2015:17) bahwa hasil interaksi tersebut akan membentuk iklim 
sekolah. Iklim sekolah yang baik dan kondusif akan menghasilkan 
interaksi edulatif yang efektif, meningkatkan motivasi kerja guru dan 
staf. Akhirnya akan meningkatkan kinerja guru dan staf dalam 
mencapai tujuan pendidikan sekolah. 
Dampak dari keberhasilan proses pengawasan adalah pada 
tercapainya tujuan sekolah. Oleh karena itu proses pengawasan juga 
harus dilaksanakan dengan dasar filosofis yang kuat dan memiliki 
indikator keberhasilan yang jelas. Indikator ini akan menjadi standar 
dalam menentukan dan mengukur berhasil dan tidaknya sebuah proses 
pengawasan, khususnya pengawasan PAI.  
Rumusan indikator keberhasilan proses pengawasan PAI, 
dikemukakan Team Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam 
(2004:66) yaitu: Pertama; pengawasan terlaksana secara merata dan 
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aman sesuai dengan volume dan frekuensi yang telah ditetapkan. 
Kedua; kondisi obyektif tentang sikap profesional Guru Pendidikan 
Agama Islam pada sekolah umum diketahui secara jelas. Ketiga; 
kondisi obyektif tentang kemampuan profesional Guru Pendidikan 
Agama Islam pada sekolah umum diketahui secara jelas. Keempat; 
informasi pencapaian hasil dan proses belajar mengajar di tiap-tiap 
sekolah diperoleh secara cepat, tepat dan up to date. Kelima; informasi 
tentang kondisi obyektif pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di 
sekolah-sekolah diketahui secara jelas.  
Masing-masing indikator tersebut diatas kemudian dirumuskan 
secara lebih terperinci dalam tolok ukur yang dirumuskan oleh team 
direktorat Kelembagaan Agama Islam (2004:66-69) bahwa tolok ukur 
itu antara lain; pengawasan terlaksana secara merata dan aman sesuai 
dengan volume dan frekwensi yang telah ditetapkan, kondisi obyektif 
tentang sikap dan kemampuan profesional Guru Pendidikan Islam pada 
sekolah umum diketahui secara jelas, informasi pencapaian hasil dan 
proses belajar di tiap-tiap sekolah diperoleh secara cepat, tepat dan up 
to date, informasi tentang kondisi obyektif pelaksananan pendidikan 
agama Islam di sekolah-sekolah diketahui secara jelas . 
Kriteria keberhasilan proses pengawasan PAI dirumuskan lebih 
terperinci dalam tolok ukur keberhasilan pengawas. Misalnya untuk 
keberhasilan indikator pertama, tolok ukurnya adalah volume 20 orang 
GPAI TK, SD dan SMP untuk pendidikan dasar, dan 20 GPAI SMA 
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dan SMK untuk pendidikan menengah terpenuhi. Tolok ukur kedua, 
frekuensi 2 kali kunjungan kelas dan 2 kali kunjungan sekolah dalam 
satu semester bagi pengawas terpenuhi. 
Kesuksesan indikasi kedua, tentang sikap profesional GPAI di 
sekolah umum, tolok ukurnya adalah: GPAI hadir disekolah sesuai 
dengan jadwal, tidak hadir dengan memberi tahu, ikut serta dalam 
upacara sekolah, aktif dalam rapat-rapat sekolah,  dan ikut dalam 
kegiatan ekstra kurikuler. kemudian tugas pengawasan, membimbing 
dan melatih serta evaluasi disiapkan dengan baik sesuai dengan 
ketentuan. Terakhir tolok ukurnya hubungan kerjasama GPAI dengan 
semua unsur yang terkait terbina secara harmonis. 
Tolok ukur keberhasilan indikasi ketiga, yaitu; satuan pelajaran 
dibuat dan dilaksanakan dengan baik sesuai rencana. Tujuan, materi, 
KBM dan evaluasi dirumuskan sesuai dengan ketentuan. Aktifitas dan 
kreativitas siswa dalam KBM dikembangkan sesuai dengan tuntutan 
kurikulum dan pembelajaran pro aktif (student active learning). KBM 
dan pengorganisasian kelas serta evaluasi dilakukan dengan baik. 
Sarana dan prasarana pendidikan agama dimanfaatkan secara maksimal 
(berdaya guna dan berhasil guna). 
Selanjutnya program bimbingan ekstrakurikuler seperti sholat, 
membaca Alqur’an, akhlaq dan syari’ah dilaksanakan dengan baik. 
Untuk SMA/SMK, tolok ukur ketiga ditambah dengan mua’amalah. 
Kemudian bimbingan sapta lomba, azan, puitisasi terjemah Al-Qur’an, 
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MTQ, kegiatan sosial dan latihan menjadi imam terlaksana dengan 
baik. Untuk SMA dan SMK ditambah dengan menulis indah, cerdas 
cermat pendais dan mengarang cerita atau pidato islami. 
Tolok ukur keberhasilan indikasi keempat, yaitu; idikasi dan tema 
sentral pendais pada sekolah umum tercapai, siswa SD kelas IV, V, VI 
mampu sholat, membaca Al-Qur’an dan membiasakan perilaku terpuji 
dengan kriteria baik, cukup dan kurang. Berikutnya siswa SMP 
bergairah beribadah, mampu berzikir dan sholat serta mampu membaca 
Al Quran. Untuk siswa SMA dan SMK  tolok ukurnya, taat beribadah, 
mampu menjadi imam, mampu membaca Al-Qur’an dan memahami 
maknanya, serta memiliki akhlak yang mulia. 
Keberhasilan indikasi pengawas PAI yang kelima, tolok ukurnya 
adalah: sarana terpenuhi dan digunakan secara optimal, kurikulum 
dilaksanakan secara konsekwen, tujuan mata pelajaran disusun secara 
jelas, evaluasi dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang telah 
dirumuskan dan penyimpangan-penyimpangan GPAI diketahui secara 
jelas.  
Masing-masing indikasi keberhasilan menjadi pengawas ini 
cukup jelas dan terperinci, sehingga untuk mengukur keberhasilannya 
dapat dilihat dari keterpenuhan indikasinya tersebut.  meskipun dalam 
beberapa hal perlu diperhatikan juga faktor pendukung, seperti adannya 
fasilitas terkait dari masing-masing tolok ukur pencapaian kompetensi 
bagi siswa yang diukur.  
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2. Motif Pengawasan PAI 
a. Pengertian Motif. 
Motif sebagai sebuah gejala psikologis menurut Suryabrata 
(2012:70), disebut sebagai keadaan pribadi seseorang yang mendorong 
individu tersebut untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna 
mencapai suatu tujuan. 
Sedangkan Ngalim Purwanto (1990:60), menyatakan bahwa motif 
ialah segala sesuatu yang mendorong seseorang untuk bertindak 
melakukan sesuatu. Pendapat ini diperkuat dengan mengutip pandangan 
Sartain,  yang menyatakah bahwa, motif adalah suatu pernyataan yang 
kompleks di dalam suatu organisme yang mengarahkan tingkah laku 
atau perbuatan ke suatu tujuan atau perangsang. 
Bisa difahami bahwa motif pengawasan PAI berarti sesuatu yang 
mendorong seorang pengawas PAI untuk melakukan aktifitas atau 
proses-proses kepengawasan untuk mencapai tujuan. Dorongan untuk 
melakukan proses pengawasan itu bisa berupa rasa tanggung jawab atas 
jabatan yang diamanahkan kepadanya. Bisa juga karena nilai-nilai luhur 
yang diyakininya, sehingga pelaksanaan supervisi itu menjadi bagian 
dari implementasi nilai-nilai tersebut. Misalnya menyakini jika semua 
proses kepengawasannya adalah bagian dari ibadah. 
Pengertian motif seringkali disamakan dengan pengertian 
motivasi. Seperti pengertian yang dikatakan Sugihartono dkk. (2007:20) 
bahwa motivasi diartikan sebagai suatu kondisi yang menyebabkan  
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atau menimbulkan perilaku tertentu dan yang memberi arah dan 
ketahanan pada tingkah laku tersebut. Jadi motif memberikan arah serta 
ketahanan suatu perilaku. Dalam hal ini adalah proses pengawasan yang 
dilakukan oleh pengawas PAI.  
Pengetian motivasi yang disampaikan Sugihartono dkk., di atas 
hampir sama dengan pengertian motif yang disampaikan Ngalim 
Purwanto dan Sumadi Suryabrata. Dimana motif dikatakan sebagai 
sesuatu yang mendorong seseorang untuk melakukan aktifitas tertentu.  
Demikian juga motivasi menurut pengertian yang dikemukakan 
Sugihartono seperti di atas.  
Pengertian motiv dan motivasi memang sulit dibedakan. Hal ini 
diakui Purwanto (2000:71), bahwa motif dan motivasi sukar dibedakan 
secara tegas. Tetapi menurutnya motif lebih diartikan sebagai dorongan 
yang bearasal dari dalam diri seseorang, sedangkan motivasi merupakan 
“pendorongan”, yakni suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi 
tingkah laku seseorang. 
Dari pengertian tersebut dapat diketahui titik perbedaan antara 
motif dan motivasi. Motif berasal dari dalam diri sendiri atau bersifat 
instrinsik. Sedangkan motivasi bisa berasal dari luar dirinya. Maka ada 
istilah memberikan motivasi pada seseorang untuk melakukan sesuatu 
atau untuk meningkatkan kinerjanya. Tetapi motif tidak bisa diberikan 
oleh orang lain, motif muncul dan berasal dari dirinya sendiri.  
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Motif  yang ada pada seorang pengawas pendidikan agama Islam, 
muncul dari motivasi yang diterimanya, baik dari dirinya sendiri 
maupun dari orang lain. Motivasi inilah yang dikatakan Fathurrahman 
dan Hindama (2015:59) yang akan melahirkan sikap dan perilaku 
profesional. Profesionalisme berasal dari penguasaan kompetensi yang 
dipersyaratkan bagi pengawas yang merupakan perpaduan dari 
kemampuan dan motivasi.  
Ditegaskan oleh Fathurrahman dan Hindama (2015:59) bahwa, 
betapapun tingginya kemampuan seseorang, ia tidak akan bekerja 
secara profesional apabila ia tidak memiliki motivasi kerja yang tinggi 
dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Seorang pengawas juga 
membutuhkan motivasi kerja yang tinggi (high level of commitment) 
dan kemampuan yang sama (high level of abstract) ini dalam 
melaksanakan proses kepengawasan. Termasuk didalamnya pengawas 
pendidikan agama Islam.   
Dengan demikian pembahasan motif maupun motivasi pengawas 
ini menjadi sangat penting. Namun selama ini belum ada bagian khusus 
dalam psikologi yang membahas faktor-faktor psikologis pengawas 
dalam meningkatkan kinerjanya. Dalam psikologi pendidikan lebih 
banyak dibahas psikologi perkembangan anak dan guru. 
Seperti yang disampaikan Sugihartono (2007:87-89) bahwa dalam 
melaksanakan kompetensi profesionalnya, guru dituntut memiliki 
keanekaragaman kecakapan (kompetensi) yang bersifat psikologis, 
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seperti kompetensi kognitif, kompetensi afektif dan kompetensi 
psikomotorik. Kompetensi ini yang mendukung psikologi humanisme 
dalam proses pengawasan yang demokratis. Jadi semakin lengkap 
kompetensi yang dimiliki seorang pengawas akan semakin 
mempercepat pencapaian tujuan kepengawasannya. 
Belum adanya pembahasan khusus tentang psikologi pengawasan 
ini berbeda dengan pembahasan komponen pendidikan lain, termasuk 
pembahasan mengenai motivasi belajar, biasanya hanya untuk peserta 
didik atau anak-anak dan remaja, yang mendapat porsi pembahasan 
secara luas. Belum ada yang membahas secara khusus tentang motif 
maupun motivasi pengawas, mengingat peran yang sedemikian besar 
dan luas seorang pengawas dalam proses pencapaian tujuan pendidikan.  
Termasuk didalamnya pendidikan agama Islam, sudah seharusnya ada 
kajian khusus tentang tema ini. 
Salah satu contoh pembahasan motivasi anak dan remaja dalam 
perkembangan jiwa keagamamannya, di kemukakan Bambang Syamsul 
Arifin (2008:65) dengan mengutip padangan Zakiah Darajat, bahwa 
pertumbuhan jasmaniah remaja yang mulai matang menimbulkan 
dorongan-dorongan biologis yang membutuhkan pengendalian 
psikologis. Remaja yang memiliki keyakinan keagamaan akan 
mengendalikan dorongan biologisnya dengan nilai-nilai agama. 
Sementara yang tidak mengindahkan moralitas, memenuhi 
dorongannya dengan pemenuhan biologis langsung. 
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Sejarah supervisi mencatat pengaruh psikologi humanistik mulai 
tahun 1930-1940.  Sebagaimana dikutip Lantip dan Sudiyono (2011:17) 
bahwa psikologi humanistik berpandangan, jika setiap manusia 
memiliki kebutuhan akan harga diri selain kebutuhan akan aktualisasi 
diri. Paradigma ini menjadi landasan supervisi yang harus 
mengutamakan proses dari pada hasil. Maka pola supervisi demokratis 
dianggap memegang peranan yang paling penting dalam psikologi 
humanistik. 
Pandangan atas kesetaraan derajat manusia, tanpa memandang 
kedudukan ataupun jabatan, memang menjadi titik perhatian aliran 
humanisme. Sebab sebelumnya proses pengawasan dianggap kurang 
manusiawi. Guru dan tenaga kependidikan kurang dihargai peran dan 
jabatannya ketika berhadapan dengan supervisor. Maka psikologi 
humanisme melahirkan supervisi demokratis yang dipandang lebih 
menghormati harga diri dan aktualiasasi diri sesama manusia. 
Pendapat senada dikemukakan Rohmat (2012:23) yang 
menyatakan bahwa peran pengawas sekolah bukan lagi untuk 
menggurui, mengajari, dan mengoreksi bahkan menyalahkan yang 
diawasi. Tetapi melakukan upaya sinergitas dengan pembinaan 
menyeluruh tentang aspek akademik dan manajerial. Pembinaan model 
pendampingan berserta pemecahan masalah yang timbul dilakukan 
bersama dengan mempertimbangkan aspek psikologis. 
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Perubahan paradigma pengawasan inilah yang membawa proses 
kepengawasan menjadi lebih modern. Maka muncul istilah-istilah 
pengawasan kontekstual, pengawasan ideal, sampai pada revolusi 
mental pengawas sekolah. Pembahasan radikal atas proses 
kepengawasan ini muncul setelah kebebasan dan kemerdekaan 
berpendapat menghasilkan analisis kritis atas kondisi kepengawasan 
selama ini yang jauh dari yang diharapkan bersama. 
b. Klasifikasi Motif 
Para ahli membagi motif menjadi beberapa golongan. Hal ini 
dilakukan dalam rangka memudahkan memahami motif yang ada di 
dalam diri seseorang. Sartain dalam Purwanto (1990:60) membagi 
motif menjadi dua golongan yakni  physiological drive dan social drive. 
Physiological drive adalah motif atau dorongan yang bersifat 
fisiologis/jasmaniah seperti lapar, haus, seks dan sebagainya. 
Sedangkan social drive adalah motif atau dorongan-dorongan yang ada 
hubungannya dengan manusia lain dalam masyarakat. Seperti; 
dorongan estetis, dorongan ingin selalu berbuat baik (etika) dan 
sebagainya. 
Selanjutnya Woodwort dalam purwanto (1990:62-64) juga 
mengklasifikasikan motif menjadi tiga golongan. Pertama, motif 
kebutuhan organis. Motif ini berhubungan dengan kebutuhan-
kebutuhan bagian dalam dari tubuh, seperti; lapar, haus, kekurangan zat 
pembakar, kebutuhan bergerak, sakit, tidur, istirahat dan sebagainya.  
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Kedua, motif yang timbul sekonyong-konyong (emergency 
motives). Motif ini timbul jika situasi, menuntut timbulnya kegiatan 
yang cepat dan kuat dari kita. Dalam hal ini motif itu bukan atas 
kemauan kita tetapi karena perangsang dari luar. Contohnya ketika 
sedang belajar, tiba-tiba ada teriakan minta tolong. Maka kita akan 
segera bereaksi untuk melakukan suatu tindakan. Contoh lainnya seperti 
melarikan diri, motif berkelahi, mengejar dan motif berusaha. 
Golongan  motif yang ketiga adalah motif obyektif. Motif ini 
adalah motif yang diarahkan pada suatu obyek atau tujuan tertentu di 
sekitar kita. Keadaan ini timbul karena adanya dorongan dari dalam diri 
kita (kita menyadarinya). Contohnya adalah motif menyelidiki, 
mengamati, mengobservasi, menilai dan sebagainya. 
c.  Fungsi Motif 
Motif dalam diri seseorang bertalian erat dengan suatu tujuan, 
suatu cita-cita. Makin berharga tujuan atau cita-cita itu menurut 
Purwanto (1990:70) maka makin kuat pula motifnya. Jadi motif ini 
sangat berguna bagi tindakan yang akan diambil oleh seseorang dalam 
mewujudkan tujuan atau cita-citanya tersebut. 
Disinilah pentingnya motif yang ada pada seorang pengawas 
pendidikan agama Islam. Sebab tujuan pendidikan Islam adalah tujuan 
yang sangat berharga. Mencakup dimensi duniawi dan ukrawi 
sekaligus. Sehingga dengan tujuan yang mulia ini maka motif dalam 
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diri seorang pengawas dalam menjalankan tugas dan proses 
kepengawasannya juga harus semakin kuat. 
Fungsi motif menurut Purwanto (1990:70-71), adalah 
mendorong manusia untuk berbuat/bertindak, yang berfungsi sebagai 
penggerak yang memberikan energi kepada seseorang untuk bertindak 
melakukan suatu tugas. Motif ini berfungsi menentukan arah perbuatan.  
Motif menghindarkan seseorang dari penyelewengan atas tujuan yanga 
akan dicapai. Makin jelas tujuan itu diformulasikan, maka semakin jelas 
jalan yang akan ditempuh, kearah cita-cita yang ingin dicapai, oleh 
seseorang ataupun lembaga pendidikan tertentu. 
Selanjutnya motif itu menyeleksi perbuatan kita. Artinya 
menentukan perbuatan-perbuatan mana yang harus dilakukan, yang 
tepat dan berguna untuk mencapai tujuan. Perbuatan-perbuatan yang 
tidak mendukung pencapaian tujuan itu akan dikesampingkan. 
Misalnya orang yang akan mencapai gelar sarjananya dengan cepat 
akan meninggalkan perbuatan foya-foya dengan menghabiskan 
waktunya main kartu, karena itu tidak mendukung proses pencapaian 
gelar sarjananya. Foya-foya adalah sikap yang tidak baik bagi 
pencapaian tujuan belajar tersebut. 
Psikologi agama banyak menjelaskan tentang fungsi dorongan 
atau motif berbuat baik. Sebab agama memang dapat memberi dampak 
dalam perilaku seseorang, baik bersifat duniawi maupun ukhrawi. 
Bambang Syamsul Arifin (2008:133) mengatakan bahwa agama dapat 
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menjadi motif instrinsik (dalam diri) yang berguna di antaranya untuk 
terapi mental. Sementara motif ekstrinsiknya, dalam rangka menangkis 
bahaya negatif arus era global. Jadi agama memiliki dua sisi motif 
tersebut, baik instrinsik maupun ekstrinsik. 
Globalisasi memang membawa dampak besar dalam bangun 
ketahanan moral seseorang. Termasuk dalam mempertahankan nilai-
nilai agama pada peserta didik. Pendididikan agama Islam sudah 
seharusnya mendapatkan porsi besar dalam proses pendidikan secara 
keseluruhan. Demikian juga peran pengawas pendidikan agama Islam. 
Mereka sudah seharusnya diberi peran yang maksimal dalam proses 
kepengawasannya baik di sekolah umum maupun madrasah, meskipun 
keduanya sama dalam perspektif non dikotomi pendidikan.  
d.  Motif Pengawasan PAI  
Motif pengawasan PAI berarti dorongan yang dimiliki seorang 
pengawas PAI untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsinya. Dalam 
klasifikasi motif sebagaimana pembahasan sebelumnya, motif yang 
sesuai adalah social drive, motif atau dorongan-dorongan yang tekait 
dengan manusia lain atau masyarakat. Yakni dorongan terkait dengan 
keindahan (estetika), dorongan berbuat baik (etika) dan sebagainya. 
Salah satu dorongan yang berhubungan dengan orang lain ini 
adalah tanggung jawab. Binti Maunah (2009:290) menyatakan bahwa 
tanggung jawab pengawas pendais yang begitu besar hendaknya 
menjadi pendorong bagi setiap pengawas untuk meningkatkan wawasan 
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dan kemampuan profesional, serta menyadari sepenuhnya bahwa 
jabatan pengawas bukan sekedar  memperpanjang masa kerja, tetapi 
pekerjaan yang menuntut kerja keras dan profesionalitas yang tinggi. 
Jika tidak, maka keberadaan pengawas dalam kancah pendidikan tidak 
akan berpengaruh apapun. 
Pendapat Binti Maunah di atas, menyebutkan bahwa hendaknya 
tanggung jawab atas jabatannya sebagai pengawas PAI itulah yang 
menjadi pendorong (motif) dalam melakukan proses kepengawasannya. 
Baik dalam meningkatkan kapasitas diri, maupun dalam melakukan 
penilaian dan pembinaan teknis pelaksanaan Pendidikan Agama Islam. 
Hal ini sesuai dengan pembagian motif menurut Woodwort yang 
ketiga. Motif obyektif adalah motif yang diarahkan pada suatu obyek 
atau tujuan tertentu di sekitarnya. Keadaan tersebut timbul dari dalam 
diri. Contohnya adalah motif atau dorongan untuk menyelidiki, 
mengamati, mengobservasi, menilai dan sebagainya. 
Motif obyektif ini sesuai dengan tugas pokok dan fungsi 
pengawas. Pengawas dalam proses pengawasannya melakukan 
pengamatan, observasi, memberikan penilaian, bimbingan dan 
pengembangan pada lembaga pendidikan maupun sumberdaya manusia 
di dalamnya. 
Pengembangan ini harusnya dimulai dari pengawas itu sendiri, 
sebagai sebuah motif instrinsik. Binti Maunah (2009:283) menyatakan 
bahwa mengingat begitu banyak dan luasnya tugas-tugas pengawas, 
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maka mau tidak mau, suka tidak suka setiap pengawas pendais harus 
dipersiapkan dan mau mempersiapkan diri sebaik-baiknya untuk 
menguasai berbagai bidang disiplin ilmu dan ketrampilan supervisi atau 
pengawasan yang menjadi tanggungjawab dan kewenangannya. 
Apa yang disampaikan dalam pernyataan di atas, menunjukkan 
belum jelasnya motif seorang pengawas. Kalimat suka tidak suka, mau 
tidak mau dalam pernyataan Binti Maunah di atas mengandung makna 
sebaliknya, yakni pengawas dipaksa atau terpaksa melaksanakan 
tugasnya. Seorang pengawas PAI terpaksa atau dipaksa untuk 
melaksanakan tugas sedemikian luas. Kemudian harus mengembangkan 
diri menguasai berbagai pengetahuan dan ketrampilan yang terkait 
dengan bidang tugasnya, yang sekali lagi sangat banyak.  
Disinilah pentingnya motivasi instrinsik, selain yang ekstrinsik 
bagi pengawas. Dimana seorang pengawas pendidikan agama Islam 
harus memiliki dorongan (motif)  dari dalam dirinya sendiri untuk 
menjalankan tugas dengan motivasi agama. Menurut Bambang 
(2008:133) mengatakan bahwa motif yang didorong keyakinan agama 
dinilai memiliki kekuatan yang mengagumkan dan sulit ditandingi oleh 
keyakinan non agama, baik doktrin maupun idiologi yang bersifat 
profan. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kepengawasan PAI yang jelas-jelas merupakan tugas fungsional dengan 
Pendidikan Agama Islam sebagai obyeknya, sudah semestinya 
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menjadikan motif pengawasnya lebih kuat. Sebab semua hal yang 
dilakukan pengawas PAI berkaitan dengan ajaran agama Islam yang 
memiliki kekuatan menyelamatkan kehidupan manusia baik didunia 
maupun di akhirat tersebut.  
3. Proses Supervisi Pendidikan Agama Islam. 
Supervisi pendidikan agama Islam, disekolah umum menurut 
Herabudin (2009:244) diarahkan pada pengawasan peningkatan 
pengetahuan ilmu agama Islam, penguasaan materi praktis ibadah sehari-
hari dan pemantapan akhlaq siswa terhadap para guru, orang tua dan 
sesamanya dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur 
Negara dan Reformasi Birokrasi, nomor 21 tahun 2010 dalam pasal empat 
ayat satu disebutkan bahwa Pengawas Sekolah  berkedudukan sebagai  
pelaksana teknis fungsional di bidang pengawasan akademik dan 
manajerial   pada sejumlah satuan pendidikan yang ditetapkan.   
Proses kepengawasan pendidikan agama Islam, sebagaimana 
supervisi yang lain juga meliputi:  
a.  Proses supervisi akademik pendidikan agama Islam 
Supervisi Akademik menurut Amin Thaib dkk. (2005:7) adalah 
supervisi yang mengarah pada pengendalian dan pembinaan bidang 
akademik melalui kegiatan belajar mengajar di sekolah agar hasil 
belajar siswa menjadi baik.  
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Sedangkan menurut pendapat Glickman dalam Fathurrahman dan 
Hindamana (2015:49) bahwa supervisi akademik adalah serangkaian 
kegiatan membantu guru untuk mengembangkan kemampuannya dalam 
mengelola proses kegiatan pembelajaran demi pencapaian tujuan 
pembelajaran tersebut. 
Memperkuat pendapat di atas, Lantip dan Sudiyono (2011:91) 
mendefinisikan bahwa supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan 
membantu guru mengembangkan kemampuannya mengelola proses 
pembelajaran  demi pencapaian tujuan pembelajaran. 
Jika supervisi ini dilakukan pada guru dalam melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar Pendidikan Agama Islam, maka dapat 
dikatakan sebagai supervisi akademik Pendidikan Agama Islam. Tujuan 
supervisi ini adalah agar proses dan hasil belajar siswa pada bidang 
studi yang sama menjadi lebih baik. Pencapaian tujuan ini juga akan 
menunjukkan keberhasilan proses pengawasan sekaligus termasuk 
lembaga pendidikannya. 
Tugas dan peran pengawas berkaitan dengan supervisi akademik 
sebagaimana di atur dalam Permendiknas nomor 12 tahun 2007 antara 
lain membimbing guru dalam; menyusun silabus, memilih metode 
pembelajaran, menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, 
melaksanakan Kegiatan Belajar Mengajar, dan mengelola, merawat, 
mengembangkan dan menggunakan media pendidikan serta 
memanfaatkan teknologi informasi. 
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b.  Proses Supervisi Manajerial Pendidikan Agama Islam 
Menurut pendapat dari Fathurrahman dan Hindama (2015:87) 
bahwa supervisi manajerial menitikberatkan proses pengamatannya 
pada aspek-aspek pengelolaan dan administrasi sekolah yang berfungsi 
sebagai pendukung terlaksananya pembelajaran. Dalam supervisi PAI 
tentu dilaksanakan pada pengelolaan dan administrasi PAI. 
Dalam panduan pelaksanaan tugas pengawas  sekolah/madrasah 
sebagaimana dikutip Fathurahman dan Hindama (2015:87) disebutkan 
bahwa supervisi manajerial adalah supervisi yang berkenaan dengan 
pengelolaan sekolah yang terkait langsung dengan peningkatan efisiensi 
dan efektifitas sekolah yang mencakup perencanaan, koordinasi, 
pelaksanaan, penilaian, dan pengembangan kompetensi sumber daya 
manusia (SDM) kependidikan dan sumber daya lainnya. 
Jadi proses supervisi manajerial pendidikan agama Islam dapat 
dikatakan sebagai proses yang dilakukan oleh pengawas pendidikan 
agama Islam dalam mengamati aspek-aspek pengelolaan sekolah dalam 
kaitannya dengan upaya meningkatkan efisiensi dan efektifitas 
pengelolaan sekolah/madrasah. 
Ketika melakukan proses supervisi di atas, bahwa seorang 
pengawas menurut Fathurrahman dan Hindama (2015:87) berperan 
sebagai kolaborator dan negositor dalam proses perencanaan,  sebagai 
asesor dalam mengidentifikasi kelemahan dan menganalisis potensi 
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sekolah, serta sebagai pusat informasi pengembangan mutu sekolah, 
sekaligus sebagai evaluator terhadap pemaknaan hasil pengawasan.  
c.  Proses Supervisi Klinis Pendidikan Agama Islam  
Supervisi klinis menurut Made Pidarta (2009:128) adalah: 
“Supervisi yang khas, yang pelaksanaannya sangat mendalam, detail, 
dan intensif untuk menangani  guru-guru yang sangat lemah. Sehingga 
dalam pelaksanaannya harus dilakukan dengan intensif. Sebab jika 
tidak dapat diragukan akan keberhasilannya”. 
Menurut Ngalim Purwanto (2010:90) bahwa, dikatakan sebagai 
supervisi klinis, karena prosedur pelaksanaannya lebih ditekankan 
kepada mencari sebab-sebab atau kelemahan-kelemahan yang terjadi 
dalam proses belajar mengajar. Kemudian setelah ditemukan, secara 
langsung diusahakan bagaimana memperbaiki kelemahan atau 
kekurangan  tersebut. 
Pendapat yang hampir sama dikemukakan Binti Maunah 
(2009:76) yang menyatakan bahwa, supervisi klinis adalah suatu 
pembimbingan yang tujuannya untuk meningkatkan profesionalisme 
guru secara sengaja  yang dimulai dari pertemuan awal, observasi kelas 
dan pertemuan akhir yang dianalisis secara cermat  untuk mendapatkan 
perubahan perilaku mengajar yang diharapkan. 
Tiga  definisi diatas menjelaskan tentang pengertian supervisi 
klinis. Kesimpulannya adalah bahwa supervisi klinis dilakukan karena 
adanya kelemahan atau kekurang profesionalan guru. Selanjutnya oleh 
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pengawas diamati dan diobservasi secara sengaja. Hasil pengamatan 
dalam observasi kelas kemudian dianalisis guna diberikan solusi yang 
terbaik untuk mengatasi kekurangmampuan guru dalam menjalankan 
tugasnya. Penemuan masalah dan adanya solusi dari permasalahan yang 
dialami guru, diharapkan kelemahan itu bisa dikuatkan dengan bantuan 
seorang pengawas. 
 Memperkuat analisis tentang kelemahan guru yang diberikan 
penguatan oleh supervisor ini, seperti yang dianalogikan Lantip dan 
Sudijono (2011:117) mengenai istilah klinis dalam supervisi ini dengan 
istilah klinis dalam dunia kesehatan. Klinis dalam kesehatan menunjuk 
suatu tempat untuk berobat. Ibarat pasien seorang guru dinalisis 
sakitnya, kemudian diberikan resep obat yang cocok dengan penyakit 
tersebut.  
Demikian halnya seorang guru yang menghadapi permasalahan 
dalam proses pembelajarannya. Kekurangan dan kelemahan diri yang 
dirasakan oleh guru kemudian dikonsultasikan kepada pengawas untuk 
dilakukan diagnosa dalam istilah kedokteran. Setelah ditemukan 
kelemahan dan kekurangan itu, maka pengawas memberikan solusi atau 
resep agar kelemahan dan kekurangan guru itu bisa diatasi. 
Proses untuk menyelesaikan berbagai macam persoalan guru ini 
tetap harus dilakukan dengan memperhatikan kondisi jiwa dan 
lingkungan sosial guru. Masaong (2013:245) mengatakan bahwa,  
untuk pembinaan karakter dan kinerja guru dapat pula memperhatikan 
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aspek-aspek psikologis dan sosiologis. Sebab guru maupun kepala 
madrasah dan staf administrasi sekolah tidak bisa lepas dari keadaan 
tersebut. secara psikologis mereka bisa memiliki beban maupun 
sebaliknya semangat untuk berbuat yang lebih baik. Sedanagkan secara 
sosiologis ada hubungan yang harus dijaga dan dilakukan dengan 
masyarakat, wali murid dan tanggungjawab kepada pejabat yang 
berwenang. 
Bagaimanapun guru dan pengawas adalah sesama manusia. Guru 
secara manusiawi juga memiliki beberapa kelemahan. Sehingga dalam 
mengobservasi kelemahan-kelamahan itu tetap dibutuhkan perspektif 
psikologis dan sosiologisnya. Sehingga dalam memberikan solusi atas 
permasalahan guru tersebut dapat dilihat dari beberapa aspek secara 
menyeluruh atau komperhenshif dan pengawas tidak menempatkan 
dirinya sebagai penguasa atas guru. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelusuran pustaka yang penulis lakukan, nampaknya belum 
menemukan adanya penelitian yang khusus mengupas motif dan proses 
pengawasan PAI khususnya di Kabupaten Pacitan. Para peneliti atau penulis 
dahulu lebih banyak membahas beragam proses pengawasan berdasarkan 
aturan yuridis formal. Padahal proses pengawasan banyak melibatkan aspek-
aspek psikologis, karena merupakan interaksi antar manusia. Sehingga 
diperlukan motif dan kondisi psikologis yang ideal untuk menghasilkan proses 
pengawasan yang maksimal. 
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Seperti tesis yang ditulis oleh Abdul Hamid Aminudin (2014) dengan 
judul, “Pelaksanaan Supervisi Kepala Madrasah dalam Pengembangan Budaya 
Organisasi di Madrasah Ibtidaiyah Al Huda Kabupaten Pacitan”. Dalam tesis 
yang diajukan di Program Pasca Sarjana IAIN Surakarta ini, fokus bahasannya 
adalah supervisi yang dilakukan oleh Kepala Sekolah dalam pengembangan 
budaya organisasi. Tetapi supervisi ini dilaksanakan khusus hanya di sekolah 
atau madrasah yang bersangkutan. 
Penelitian diatas berbeda dengan penelitian ini. sebab yang diteliti 
adalah supervisi kepala sekolah dalam pengembangan budaya organisasi. 
Supervisor yang diteliti hanya satu yakni kepala sekolah dan tema kajiannya 
pada budaya organisasi. Sedangkan dalam penelitian ini subyeknya adalah 
pengawas PAI di Kecamatan Punung Kabupaten Pacitan terkait dengan motif 
yang dimiliki dalam proses pengawasan yang dilakukannya. 
Selanjutnya dalam penelitian Nadiatus Salama, yang dimuat dalam 
Jurnal Psikologi UGM (2014:149-162), dibahas tentang motif dan proses 
korupsi. Penelitian tersebut mengambarkan motif yang dimiliki para pelaku 
korupsi dan bagaimana proses beberapa orang anggota DPRD di Sukoharjo 
dalam melakukan korupsi.  Motif  korupsi antara lain; solidaritas dengan 
teman, adanya sistem yang memungkinkan terjadinya korupsi, untuk 
mendapatkan uang dan pekerjaan. 
Sedangkan proses korupsi antara lain; pembuatan anggaran antara 
eksekutif dan legislatif, memperbesar anggaran, fasilitas dan tunjangan untuk 
kepentingan mereka, laporan administrasi di manipulasi, mata rantai korupsi 
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yang saling berkaitan dan penyaluran dana aspirasi tanpa memakai bukti 
kuitansi. Motof yang muncul dalam proses ini adalah dorongan untuk 
melakukan penyimpangan dari aturan yang ada. Sedangkan proses pengawasan 
adalah bagaimana menjalankan aturan dengan sebaik-baiknya.  
Penelitian tersebut diatas, memberikan inspirasi sekaligus memiliki 
relevansi dalam hal motif dan proses dalam sebuah pelaksanaan tugas seorang 
pejabat negara. Meskipun dalam proses korupsi lebih terkesan sebagai motif 
dan proses yang bersifat negatif. Namun dalam motif dan proses pengawasan 
PAI ini diharapkan lebih banyak motif dan proses yang bersifat positif.  
Selain itu dari penelusuran literatur maupun penjelajahan di internet, 
faktanya sepanjang pengetahuan penulis, masih belum ada yang melakukan 
penelitian tentang motif dan proses pengawasan ini. Apakah ini dianggap tidak 
penting ataukah memang bidang ini sesuatu yang baru sama sekali. Sehingga 
belum banyak yang menaruh perhatian atas pentingnya kajian-kajian terkait 
dengan psikologi pengawas dalam menjalani proses tugas-tugas 
kepengawasannya. 
Jika motif ini terkait dengan kondisi psikologis, selama ini sudah ada 
beragam pembahasan dan sudah menjadi satu bidang ilmu tersendiri seperti;  
psikologi agama, psikologi umum, psikologi klinis, psikologi pendidikan dan 
kajian ilmu jiwa lainnya, tetapi sepertinya belum ada ilmu khusus yang 
membahas psikologi pengawas. Sehingga dengan penelitian ini semoga 




Kajian psikologi pengawas ini menjadi penting karena banyak beban 
psikologis seorang pengawas dalam menjalani proses kepengawasannya sehari-
hari, khususnya pengawas agama Islam yang menjadi fokus penelitian ini. 
Pengawas pendidikan agama Islam, membawa nilai-nilai khusus tentang agama 
Islam. Mereka berada diantara pengawas umum lainnya. Banyak pandangan 
atas peran pengawas PAI yang menjadikan beban psikologisnya. 
Ada fakta unik yang dikatakan oleh seorang pengawas PAI di Pacitan, 
bahwa jabatan pengawas itu seperti jabatan buangan.  Image ini dibenarkan 
oleh Djahya Umar dalam pengantar buku Standar Supervisi dan Evaluasi 
Pendidikan (2005:xvi) bahwa image yang berkembang di masyarakat bahwa 
pengawas merupakan jabatan “buangan”. Akibatnya fungsi pengawasan 
dilecehkan sedemikian rupa, yang membuat psikologi pengawas menjadi tidak 
berdaya.  Dengan kondisi seperti itu tentu pelaksanaan supervisi tidak akan 
maksimal. 
Apa yang disampaikan Jahya Umar tersebut, bahwa kondisi psikologis 
seorang pengawas sangat penting, apalagi jika melihat besar dan strategisnya 
jabatan sekaligus tugas pengawas. Maka sangat perlu kondisi psikologinya 
dalam keadaan yang baik. Tetapi jika image dari masyarakat pada pengawas 
seperti itu. Maka benar kesimpulannya, jika kondisi psikologisnya menjadi 
tidak berdaya. 
Jika kondisi psikologisnya tidak berdaya dengan image jabatan seperti 
itu, kemudian bagaimana motif pengawas PAI di Kecamatan Punung, 
Kabupaten Pacitan. Demikian  juga bagaimana proses kepengawasan PAI di 
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Kecamatan Punung, Kabupaten Pacitan dengan persepsi pengawas sebagai 
jabatan buangan itu. Bahkan dalam wawancara dengan mantan pengawas PAI 
Kab. Pacitan yang baru saja purna tugas bulan Nopember 2015 ini, beliau 
mengatakan selain persepsi jabatan buangan itu, pengawas juga dipersepsikan 
sebagai jabatan “ngemisan”. Sehingga kesan kurang bergengsinya jabatan ini 
semakin menguat. 
C. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan teori, pengawasan adalah salah satu unsur yang sangat 
strategis dalam proses keberhasilan sebuah pendidikan. Namun pada 
prakteknya masih banyak hal-hal yang perlu diperbaiki dan diperkuat. Salah 
satunya adalah upaya memperkuat motif pengawas, termasuk pengawas PAI 
untuk memaksimalkan proses pengawasan sesuai dengan tugasnya. 
Untuk memandu proses penelitian ini maka diperlukan kerangka 
berfikir yang baik. Kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat kami sajikan 























Bagan tersebut menggambarkan pokok-pokok pembahasan dalam 
tesis ini. kemudian masing-masing diperjelas dengan kajian teori yang 
mendukung dan relevan. Selanjutnya motif  instrisik dan ekstrinsik disesuaikan 
dengan temuan data di lapangan. Demikian pula proses supervisi akademik, 
manajerial dan klinis yang dilakukan pengawas PAI yang menjadi subyek 
penelitian dilokasi tempat tugasnya. 
D. Pertanyaan Penelitian 
Beberapa pertanyaan dalam proses penelitian ini penulis siapkan untuk 
mendapatkan data dari obyek dan informan penelitian, antara lain : 
1. Apa faktor eksternal yang mendorong menjadi seorang pengawas PAI? 
2. Apa faktor internal yang mendorong menjadi pengawas PAI? 
3. Proses apa yang dilaksanakan dalam pengawasan akademik? 
4. Proses apa yang dilakukan dalam pengawasan manajerial? 

























A.  Jenis Penelitian. 
Metode dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat 
kualitatif dan disajikan secara deskriptif. Fokus penelitian ini ditekankan pada 
motif dan proses pengawasan pendidikan agama Islam. Dasar pemilihan 
metode ini untuk lebih mengetahui motif dalam proses pengawasan yang 
dilakukan Pengawas PAI di Kecamatan Punung. 
Fenomena motif dan perilaku yang nampak pada proses pengawasan, 
dalam teori psikologi disebabkan adanya dorongan dari dalam diri seseorang 
yang dikenal dengan istilah motif.  Hal ini sulit jika dinalisis secara statistik, 
sehingga penulis perlu mengungkap motif dengan mengamati perilaku, 
memahami pemikiran dan berinteraksi langsung dengan anggota organisasi 
Pengawas PAI, seperti yang selama ini sudah peneliti alami setiap waktu. 
Sebab peneliti sebagai guru PAI adalah bagian dari obyek dalam proses 
pengawasan itu sendiri,. 
Penulis dalam penelitian ini berasumsi bahwa selama ini ada motif 
tertentu pada proses pengawasan yang dilakukan. Hal ini bersesuaian dengan 
teori-teori lain yang membahas dan berkaitan dengan motif psikologis 
pengawas yang akan ditemukan di lapangan. Hasil pengumpulan data itu 
akan disajikan secara deskriptif.  
Strategi dalam proses pengumpulan data penyusunan hasil penelitian 
yang digunakan adalah interaksionisme simbolik dan graunded teory. Dalam 
Basrowi (2008:53), disebutkan bahwa penelitian untuk bisa memahami 
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makna perilaku manusia dalam kehidupan seperti motif, wawasan dan 
internalisasi nilai menggunakan strategi interaksionisme simbolik.  
Kedua meode ini merupakan pendukung dalam study fenomenologi. 
Keduanya saling melengkapi dan saling terkait untuk mengungkapkan motif 
maupun nilai-nilai yang menjadi penggerak dalam perilaku seseorang. Dalam 
penelitian ini motif yang mendorong proses pengawasan dapat diamati dalam 
perilaku keseharian pengawas PAI. 
Metode interaksionisme simbolik dan etnometodologi merupakan 
teori pendukung utama dalam fenomenologi. Bogdan dan Taylor (1992:35) 
menyatakan bahwa interaksionisme simbolik dan ethnometodologi, telah 
menjadi kekuatan dominan dalam sosiologi dan yang telah masuk dalam 
tradisi fenomenologi. 
Ditinjau dari orientasi filosofisnya, menurut Basrowi (2008:56), 
bahwa teori interaksionisme simbolik ini lebih banyak berorientasi pada 
wawasan behavioristik  yang menyikapi makna sebagai gejala eksternal, 
sebagaimana menggejala dalam perilaku yang berkaitan dengan stimulus dan 
respons. Interaksi stimulus dan respon dalam perilaku tersebut disikapi 
sebagai gejala simbolik yang bisa menggambarkan motif, wawasan, konsepsi 
maupun nilai yang diinternalisasikan individu maupun kelompok sosial 
masyarakatnya. Pemahaman ini  dapat dijadikan dasar dalam menggambarkan 
ciri realitas sosial masyarakat maupun aspek kultural secara individual.  
Sedangkan peneliti fenomenologi, menurut Taylor (1982:18-19), 
bahwa kaum fenomenologis mencari pemahaman (understanding) lewat 
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metode kualitatif seperti pengamatan peserta (partisipant observation), 
pewawancara terbuka (open-ended interviewing) dan dokumen pribadi. 
Metode metode ini menghasilkan data deskriptif yang memungkinkan mereka 
melihat dunia ini seperti yang dilihat oleh subyek. Sehingga hasil penelitian 
merupakan gambaran yang sangat dekat dengan realitas subyeknya. 
B.  Lokasi dan Waktu Penelitan 
Lokasi atau tempat penelitian ini di Kementerian Agama Kabupaten 
Pacitan, khususnya Pengawas PAI di Kecamatan Punung, meskipun untuk 
mendapat data juga melalui informan di Pokjawas, serta  penggurus KKG dan 
beberapa guru PAI SD yang bertugas di wilayah Kecamatan Punung. Motif 
yang nampak dari wawancara awal pada tiga orang pengawas, satu pengawas 
SMA/SMK dan dua pengawas PAI SD, bahwa dorongan melaksanakan 
pengawasan adalah dari rasa tanggungjawab pada tugas yang diberikan 
kepada mereka.  
Penyusunan rencana jadwal kegiatan penelitian untuk tesis ini, terbagi 
menjadi beberapa tahapan yang dimulai dari bulan September 2015 dan 
diperkirakan akan dapat diselesaikan dalam waktu tujuh bulan, sampai bulan 
Maret 2016. Sebelum melaksanakan penelitian inti, penulis telah melakukan 
penelitian pendahuluan pada sebagian obyek penelitian untuk melihat 
kemungkinan adanya motif-motif apa saja yang menjadi pendorong proses 
kepengawasan PAI di Kabupaten Pacitan dan bagaimana proses pengawasan 
yang dilakukan. Tahapan penelitian ini secara singkat penulis sajikan dalam 




Jadwal kegiatan Penelitian 
No Kegiatan 
Bulan 
Sept Okt Nop Des Jan Peb Mar 
1. Penelitian pendahuluan √       
2. Penyusunan proposal √ √ √ √ √   
3. Konsultasi proposal  √ √ √ √   
4. Seminar proposal     √   
5. Pengumpulan data  √ √ √ √ √  
6. Pengolahan data     √ √  
7. Analisis data     √ √  
8. Pelaporan     √ √  
9. Ujian / Sidang Tesis      √  
10. Perbaikan Tesis       √ 
  
C.  Subyek dan Informan Penelitian 
 1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah pengawas pendidikan agama Islam 
yang ada dilingkup Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pacitan. 
Jumlah pengawas yang menjadi subyek penelitian ini sebanyak 1 orang 
yang ada di Kecamatan Punung, Kabupaten Pacitan. Cakupan proses 
pengawasannya meliputi 5 RA/BA, 27 TK, 32 SD 4 Madrasah Itidiyah, 5 
MI Negeri. Untuk TK dan SD khusus pada guru PAI, sedangkan di 
RA/BA dan Madrasah secara kelembagaan. 
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Insyaallah dalam proses penelitian ini, proses dalam 
mengumpulkan data lebih dimudahkan, karena sebagian besar wilayahnya 
sudah lama peneliti kenali. Sehingga tidak harus melakukan orientasi 
lapangan untuk mengenali wilayahnya kembali. Meskipun untuk 
memperkuat argumentasi hasil penelitian dan memiliki gambaran utuh 
kondisi lapangan masing-masing tetap diperlukan mengetahui karakter 
topografis kecamatan tempat tugasnya. 
Tabel 3.2 
DAFTAR PENGAWAS PAI KAB. PACITAN 
 
No Nama Pengawas Tempat Tugas Pengawas 
1. Suwarno, S.Ag Kec. Sudimoro SD 
2. Samuji, S.Ag Kec. Pacitan SD 
3. Syamsudin, M.Pd.I Kab. Pacitan SMA/MA 
4. Robayani, M.Pd.I Kab. Pacitan SMP/Pokjawas 
5. Masrukin, M.Pd.I Kec. Arjosari SD 
6. Mursit, S.Ag. Kec. Donorojo SD 
7. Bisri Musthofa, S.Ag Kec. Tegalombo SD 
8. Drs. Djoko Pitono Kec.Punung/ Pringkuku SD 
9. Rohmad, S.Ag Kec. Bandar SD 
10. Rahmat, S.Ag Kec. Tulakan SD 
11. Sujiono, S.Ag Kec. Ngadirojo SD 
12. Suparyadi, S.Ag Kec. Ngadirojo SD 




 2. Informan Penelitian 
Informan dalam penelitian ini adalah pejabat  yang memiliki 
keterkaitan dan kewenangan dalam proses penyelenggaraan pengawasan 
PAI di Kabupaten Pacitan. Sebab selain data dari subyek, untuk keperluan 
cek dan recek dalam proses triangulasi data diperlukan informan lain yang 
dapat dimintai data dan keterangan terkait dengan proses pengawasannya. 
Khususnya dalam membenarkan dan melengkapi data dalam proses 
melihat keabsahan data. 
Informan penelitian ini antara lain; pertama, Kepala Seksi 
Pendidikan Agama Islam dan Kepala Seksi Pendidikan Madrasah di 
Kementerian Agama Kabupaten Pacitan, beserta staf yang ada di dalam 
seksi masing-masing. Kedua, Ketua Kelompok Kerja Pengawas 
Kabupaten Pacitan, Ketiga, Kepala Urusan Agama di Kecamatan Punung 
beserta stafnya, sebab pengawas PAI SD biasanya juga berkantor di KUA 
kecamatan tersebut.  Keempat, Kepala Sekolah/Madrasah dan Guru 
Pendidikan Agama Islam di wilayah kerja masing-masing pengawas. 
Kelima, pengurus KKG dan Kecamatan Punung.  
D.  Teknik pengumpulan Data. 
Teknik pengumpulan data menurut Basrowi dan Suwandi (2008:93) 
merupakan suatu hal yang penting dalam penelitian, karena metode ini adalah 
strategi untuk mendapatkan data yang diperlukan. Keberhasilan penelitian 




Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, metode  
yang digunakan dalam mengumpulkan data, dengan cara : 
1. Wawancara  
Wawancara dalam proses penelitian kualitatif, menurut Basrowi 
dan Suwandi (2008:127) adalah: “ percakapan dengan maksud tertentu 
oleh dua fihak, yaitu pewawancara (interviewer) sebagai pengaju 
pertanyaan, dan yang diwawancarai (interviewee) sebagai pemberi 
jawaban atas pertanyaan itu”.  
Data-data yang hendak peneliti kumpulkan dalam proses 
wawancara ini adalah: 
a. Proses pengawasan PAI di Kecamatan Punung 
b.  Peran pengawas dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya. 
c.  Upaya pengawas dalam meningkatkan proses kepenagawasannya. 
d.  Motif dan motifasi menjadi pengawas. 
e.  Proses kepengawasan yang dilakukan 
f.  Temuan-temuan kasuistis dalam proses kepengawasan dilapangan dan 
cara mengatasinya 
2. Observasi 
Mengutip pernyataan Burns, Basrowi dan Suwandi (2008:93) 
menulis bahwa observasi merupakan bagian yang sangat penting dalam 
penelitian kualitatif. Dengan observasi, peneliti dapat mendokumentasikan 




Menurut Purwanto, sebagimana dikutip Basrowi dan Suwandi 
(2008:94) bahwa Observasi merupakan metode atau cara-cara 
menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai 
tingkah laku dengan cara melihat atau mengamati individu atau kelompok 
secara langsung. 
Jadi observasi adalah proses pengamatan secara langsung tehadap 
obyek maupun hal-hal yang terkait dengannya. Keberhasilan observasi 
sangat bergantung pada observer. Maka seorang peneliti yang melakukan 
observasi harus tidak boleh subyektif, agar data yang diperoleh 
obyektifitasnya terjaga. 
Keberhasilan proses observasi juga ditentukan oleh pemahaman 
dalam mengatur waktu pengamatan. Pada saat awal memasuki lapangan 
peneliti sering mendapat banyak data awal, sehingga kebingungan. Bogdan 
dan Taylor (1992:76) menyatakan bahwa salah satu cara untuk mengatur 
arus informasi adalah dengan cara membatasi jangka waktu pengamatan. 
Satu jam atau kurang dari itu adalah waktu yang ideal untuk menghindari 
berlebihnya arus informasi itu. 
Data yang akan penulis kumpulkan dengan metode observasi ini 
adalah : 
a. Pelaksanaan pengawasan PAI di Kecamatan Punung. 
b. Strategi kepengawasan yang diterapkan. 
c. Kesesuaian antara motif dengan realita di lapangan. 
d. Suasana kepengawasan. 
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e. Kesesuaian antara nilai kepengaawasan yang ideal dengan reaita dalam 
proses pengawasan. 
f. Data administrasi dalam proses pengawasan.  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang 
meghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah 
yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan 
berdasarkan perkiraan. Metode ini menurut Basrowi dan Suwandi 
(2008:158) digunakan untuk mengambil data yang sudah tersedia dalam 
catatan dokumen. Data ini digunakan sebagai pelengkap data observasi 
dan wawancara. 
Data yang terkumpul kemudian di pilah dan dipilih untuk dikaji 
dan dilakukan penafsiran. Data ini meliputi segala sesuatu yang terkait 
dengan motif dan proses pengawasan PAI di Kabupaten Pacitan, yang 
diperoleh melalui oberservasi, wawancara, dan mengumpulkan dokumen. 
Data yang terkumpul dikaji, diteliti dan ditafsirkan, untuk menemukan 
fenomena dibalik perilaku yang ada, kemudian disajikan.  
Penulis berasumsi bahwa selama ini ada motif-motif tertentu pada 
proses pengawasan pendidikan agama Islam yang ada di Kabupaten 
Pacitan. Hal ini bersesuaian dengan teori-teori lain yang membahas dan 
berkaitan dengan motif psikologis tentang motif pengawas yang akan 
terkonfirmasi dengan penemuan hasil penelitian di lapangan. Hasil 
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pengumpulan data  tentang motif dan proses pengawasan tersebut akan 
disajikan secara deskriptif.  
Data-data yang hendak peneliti kumpulkan dalam proses ini 
adalah: 
a.  Data pokok pengawas  di Kabupaten Pacitan 
b. Piagam penghargaan, piala dan sertifikat pengawas dalam proses 
pengawasannya. 
c. Data-data hasil proses kepengawasan Pendidikan Agama Islam. 
d. Data pembagian tugas pengawas. 
e. Dokumen pendukung proses kepengawasan yang dilakukan. 
f. Formulir, instrumen dan matrik kepengawasan. 
E.  Keabsahan Data 
Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini dengan teori 
triangulasi data. Bahwa dalam proses wawancara, menurut Basrowi dan 
Suwandi (2008:142) terdapat proses triangulasi data. Proses ini dilakukan 
untuk menjamin diperolehnya data standar kepercayaan. Cara yang ditempuh 
adalah dengan melakukan pengecekan (cek, cek ulang dan cek silang). 
Sehingga validitasnya dapat terjaga. 
Teori ini menjelaskan bahwa data yang diperoleh di periksa 
keabsahannya dengan cara melakukan tiga kali melakukan konfirmasi data. 
Yakni; cek, cek ulang dan cek silang. Cek, merupakan upaya mencari 
validitas dengan menggunakan metode yang berlainan. Misalnya pada 
pertemuan pertama peneliti menanyakan jumlah sekolah yang menjadi tempat 
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pengawasannya. Jawaban dari informan dicocokkan dengan data pembagian 
tugas pengawas yang ada di Kemenag. 
Cek ulang atau recek, upaya mendapatkan data yang valid dengan 
menanyakan kembali data yang sama kepada informan yang sama dalam 
waktu yang berlainan. Sedangkan Cek silang atau Crossceck, adalah 
memvalidasi data dengan menanyakan data yang sama kepada informan yang 
berbeda pada waktu yang berlainan. Apabila jawaban antar informan sama 
berarti data tersebut valid. 
Selain itu dalam proses validasi data, ada proses untuk menguji 
kualitas data dengan data yang lain. Hasil wawancara antara subyek dan 
informan dilakukan validasi untuk mengetahui obyektifitas data yang peneliti 
kumpulkan. Sehingga data yang kurang sesuai bisa dilakukan pemilahan dan 
pemilihan atau reduksi data. 
F.  Tehnik Analisa Data. 
Analisa data kualitatif dalam penelitian ini dengan menggunakan 
tehnik analisis interaktif Miles dan Hubermen (1984:16-18), yang 
menyatakan bahwa analisis data mencakup tiga kegiatan, yakni; pengumpulan 
data (data collection), reduksi data (data reduction), penyajian data (data 
display) dan penarikan kesimpulan (conclution drawing). 
Jadi dalam penyajian hasil penelitian ini data yang diperoleh, secara 
kritis dengan berpegang teguh pada metode berfikir ilmiyah dilakukan 
reduksi data, kemudian disajikan dan ditarik kesimpulan  untuk membuktikan 
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dan menjawab permasalahan yang teridentifikasi. Gambaran diagram 










Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman 
 
Data yang diperoleh dari kegiatan observasi, wawancara dan 
dokumentasi selanjutnya akan dianalisis melalui tahapan-tahapan sebagai 
berikut: 
1. Pengorganisasian data 
Data yang diperoleh dalam proses pengumpulan data, kemudian 
dilakukan perorganisasian data dengan cara dipilah dan dikelompokkan 
berdasarkan metode pengumpulan datanya. Data yang berasal dari  
observasi, wawancara dan dokumentasi di organisir berdasarkan cara 
memperolehnya. Hal ini dilakukan untuk memudahkan dalam pengolahan 
data, pemisahan data, pengambilan kesimpulan dan penyajian hasil 
penelitian pada bagian berikutnya. 





2. Pengolahan data 
Data yang sudah terorganisir berdasarkan cara memperolehnya tadi, 
setelah diverifikasi dan diberikan kode, kemudian diolah dengan langkah-
langkah sebagai berikut : 
a.  Klasifikasi data 
Data penelitian yang dikumpulkan, dicatat dalam formulir catatan 
lapangan yang data-datanya diklasifikasikan berdasarkan kode-kode 
berikut : 
1) kelompok data observasi digunakan untuk menuliskan data yang 
diamati berupa fenomena, keadaan yang terjadi, perilaku obyek dan 
data yang ada dalam proses pengamatan data. Hasil observasi 
diberikan kode huruf “O” dilanjutkan angka rangkaian kegiatan yang 
menunjukkan intensitas kegiatan observasinya. Contoh: O.1, O.2, 
dan seterusnya. 
2) kelompok data wawancara digunakan untuk menuliskan data 
jawaban wawancara dengan informan maupun subyek penelitian. 
Hasil wawancara diberikan kode huruf “W” dilanjutkan kode „S” 
untuk subyek dan kode “I” untuk informan. Selanjutnya pengkodean 
untuk tingkat intensitas wawancara dengan huruf atau angka. Contoh 
W.S.1 atau W.I.A, dan seterusnya. 
3) Kelompok data dokumentasi dipakai untuk menulis data hasil 
dokumentasi yang dilakukan maupun diperoleh. Kodenya dengan 
huruf “D” dengan kode lanjutan yang menunjukkan intensitasnya. 
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Contoh: D.1, D.2 dan seterusnya. Dokumen yang dikumpulkan 
kemudian dianalisis, untuk dideskripsikan kemudian ditafsirkan dan 
diambil kesimpulannya. 
b. Reduksi data 
Reduksi data dilakukan untuk memilah data yang diperlukan 
dalam penelitian ini. karena ada data-data yang mungkin tidak 
diperlukan atau tidak sesuai dengan yang dibutuhkan. Misalnya 
kelengkapan data guru dalam satu kecamatan, tidak dibutuhkan 
semuanya karena yang dibutuhkan adalah jumlah guru, untuk 
menggambarkan seberapa besar guru yang mejadi tanggungjawab 
pengawas dalam proses pengawasannya. 
Demikian juga data wilayah, data-data yang berupa dokumen, 
foto, hasil observasi dan sebaginya, dilakukan reduksi data kemudian 
dianalisa dan ditafsirkan. Selanjutnya dibuatkan kesimpulan setelah 
dipilah sesuai kebutuhan dan tujuan penelitian dalam proses reduksi 
data ini. 
c. Penyajian data. 
Data-data yang sudah terpilih kemudian disajikan secara 
deskriptif. Penyajian ini untuk memudahkan dalam memahami hasil 
penelitian yang dilakukan, sehingga dapat diperoleh hasil penelitian 
yang menggambarkan obyek secara utuh dengan dukungan data yang 
lengkap. Penyajian ini diharapkn dapat memahamkan pembaca 
mengenai hal-hal yang ditemukan sesuai dengan tujuan penelitian. 
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Sajian data yang baik adalah yang mampu menjelaskan data 
secara efektif dan efisien. Dimana data yang besar atau banyak belum 
tentu mampu memahamkan pembaca dengan baik. Demikian pula 
kalimat penyajiannya, bagaimana bisa ditulis dengan bahasa yang 
mudah namun tetap memiliki landasan kaidah kebahasaan dan tetap 
pada alur ketatabahsaan sebagai ciri sebuah karya tulis ilmiyah. 
3. Penafsiran data. 
Penafsiran data bertujuan untuk menggambarkan informasi tentang 
makna data dalam bentuk paparan deskriptif. Penafsiran merupakan 
langkah-langkah untuk merangkai pemahaman penulis dalam 
mengungkapkan makna dibalik perilaku yang ditemukan dalam penelitian 
tentang motif dalam proses pengawasan ini. Proses penafsiran tentu 
memerlukan kemampuan khusus, sehingga penafsiran yang dilakukan 
mendekati atau sama dengan kondisi yang sebenarnya dari subyek maupun 
informan penelitian. 
Kemampuan mengungkapkan kembali, hasil proses interprestasi ini 
menurut Taylor (1992:36), dengan mengutip Weber, disebut dengan 
kemampuan verstehen, yakni: “Pengertian empatik atau kemampuan untuk 
mengeluarkan kembali dalam pikirannya sendiri, perasaan, motif, dan 
pikiran-pikiran yang ada dibalik tindakan orang lain”. Sehingga meskipun 
terkesan obyektif, namun kalimat yang tersaji adalah hasil penggolahan 
kata yang didasarkan pada data dan fakta yang ditemukan dilapangan 
sebagai hasil penelitian tersebut. 
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Peneliti menafsirkan data baik dari observasi, wawancara dan 
dokumentasi secara naratif untuk menjawab “apa”, “mengapa” dan 
“bagaimana” motif dalam proses kepengawasan pendidikan agama Islam 
di Kecamatan Punung Kabupaten Pacitan. Sehingga terbentuk pemahaman 
yang utuh atau komperhensif dari keseluruhan hasil penelitian ini. 
Penafsiran yang baik, adalah penafsiran yang mendekati atau sesuai 
dengan sumber data. Namun karena subyektifitas peneliti, masih 
memungkinkan terjadinya kesalahan dalam memahami informasi yang 
disampaikan dalam wawancara, pemahaman pada dokumen tertulis atau 
dalam bentuk gambar. Demikian juga bahasa tulis nara sumber bisa jadi 






























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Obyek  
 1. Kondisi Geografis Kecamatan Punung 
Lokasi Pengawasan PAI di Kecamatan Punung cukup berat, karena 
berada di wilayah pegunungan kapur yang cenderung gersang dan panas di 
musim kemarau dan licin di musim penghujan. Namun itulah medan yang 
harus ditaklukkan oleh Pengawas PAI yang diangkat oleh Kementerian 
Agama Kabupaten Pacitan. Sesuai dengan Surat Keputusannya harus 
bertugas diwilayah tersebut yang mencakup tugas pengawas PAI di TK, 
RA, MI dan SD. Sehingga cakupan jumlah guru PAI dan lembaga 
pendidikan yang menjadi tanggungjawabnya cukup banyak dan meliputi 
kawasan yang menyebar luas.(CL.W.1) 
Wilayah Kecamatan Punung, berbatasan dengan kecamatan 
Donorojo di sebelah barat dan Kecamatan Pringkuku di sebelah timur. 
Kecamatan ini mempunyai 13 desa yaitu: Desa Punung, Desa Tinatar, 
Desa Kendal, Desa Sooka, Desa Piton, Desa Bomo, Desa Wareng, Desa 
Mantren, Desa Mendolo Lor, Desa Mendolo Kidul, Desa Ploso, Desa 
Kebonsari, Desa Gondosari. (CL.D.1) 
Data lembaga pendidikan di Kecamatan Punung meliputi empat 
Madrasah Ibtidaiyah swasta dan 31 Sekolah Dasar Negeri. Untuk jenjang 
RA/BA ada empat lembaga dan TK swasta sebanyak 27 Lembaga. 
Masing-masing tersebar di desa-desa di seluruh wilayah kecamatan 
Punung. Selain itu pengawas PAI Kecamatan Punung saat ini rangkap 
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tugas di Kecamatan Pringkuku, dengan bagian tugas di MI Guppi 
Ngadirjan dan MIM Pringkuku. (CL.D.2) 
Untuk menceritakan sejarah tentang Punung perlu menarik garis 
zaman yang sangat panjang jauh ke belakang, entah ratusan atau bahkan 
ribuan tahun yang lalu. Tidak berlebihan untuk mengatakan hal itu, 
beberapa penelitian arkeologi telah mengungkapkan kehidupan pada 
zaman prasejarah di kawasan pegunungan kapur ini. Terdapat beberapa 
situs purbakala lainya yang pada umumnya merupakan gua. Banyak 
temuan yang mengindikasikan kehidupan pada zaman mesolitikum di 
dataran ini, ada kapak berimbas, mata panah yang terbuat dari batu alam 
dan bahkan tengkorak manusia purba.(CL.D.1) 
Punung saat ini menjadi daerah kunjungan wisata yang sangat pesat 
sebab selain menjadi lokasi Goa Gong yang sangat indah, Punung menjadi 
jalur transit menuju Pantai Klayar. Keberadaan lokasi wisata dan pesatnya 
kemajuan wisata tidak hanya berdampak pada naiknya Pendapatan Asli 
daerah (PAD) namun juga meningkatkan akibat negatifnya. Sehingga hal 
ini juga akan berdampak pada keberhasilan pendidikan agama Islam, 
terutama soal penurunan kualitas moral remaja.  
Untuk kata "Punung" banyak spekulasi yang mengatakan dari 
akronim "pucuk gunung" (bahasa jawa) yang berarti di atas gunung, tidak 
ada salahnya sebutan ini jika melihat kondisi geografisnya. Dalam hal 
pemerintahan, dimasa kolonial Belanda, Punung pernah menjadi 
Kawedanan. Sebuah status administrasi pemerintahan yang membawahi 
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tiga Kecamatan.Sebelah Timur : Kecamatan Pringkuku, Sebelah Utara : 
Kabupaten Wonogiri, Sebelah Barat : Kecamatan Donorojo,Sebelah 
Selatan : Kecamatan Pringkuku dan Donorojo. (CL.D.2) 
Kondisi geografis lokasi penelitian sekaligus lokasi pengawasan 
PAI bisa dilihat dari peta lokasi Kecamatan Punung seperti dalam gambar 




Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Punung,_Pacitan, 04/02/2016, 10.54 
 
 2. Profile Pengawas PAI Kecamatan Punung. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Djoko Pitono, S.Ag,  
dapat kami sajikan profile pengawas PAI sebagai berikut : 
a. Nama : Djoko Pitono, S.Ag. 
b. Tempat Tanggal Lahir : Pacitan, 02 September 1958 
c. NIP : 195809021981031006 
d. Mulai menjadi Pengawas : 03 Juli 2007 
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e. Wilayah Tempat Tugas : Kecamatan Punung. 
f. Istansi yang mengangkat : Kantor Wilayah Kementerian Agama 
Propinsi Jawa Timur 
Riwayat pendidikan  
a. SDN Padi I Kecamatan Tulakan tahun 1965-1971 
b. PGAN 6 Tahun Pacitan tahun 1971-1976 
c. Sarjana Muda STIT Muhammadiyah Pacitan Tahun 1978-1980 
d. S1 STIT Muhammadiyah  Pacitan tahun 1993-1995 
 3. Data Kepengawasan PAI di Kecamatan Punung Kab. Pacitan 
Pengawasan PAI di Kecamatan Punung meliputi pengawasan 
akademik dan klinis yang dilakukan pada Guru PAI TK dan SD. 
Pengawasan akademik ini mencakup kelengkapan perangkat 
pembelajaran, pengamatan proses mengajar dan perangkat evaluasinya. 
Sedangkan pengawasan klinis dilakukan jika ada permasalahan yang 
terjadi yang dihadapi guru PAI maupun Guru Madrasah untuk dicarikan 
jalan keluarnya. 
Selain itu pengawasan manajerial, akademis dan klinis, dilakukan 
pada RA/BA dan  Madrasah Ibtidaiyah Swasta di Kecamatan Punung. 
Selain itu pengawas PAI Kecamatan Punung mendapat tambahan tugas 
sebagai pengawas pendaping implementasi kurikulum 2013 di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri di Kabupaten Pacitan dan ProDEP on line. (CL.W.S1) 
Data terakhir jumlah Madrasah Ibtidaiyah Swasta dan SD Negeri 
yang ada di Kecamatan Punung yang kami peroleh dari dokumen yang 
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dimiliki pengawas PAI pada hari Senin, 01 Pebruari 2016, Pk. 13.30, 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Madrasah Ibtidaiyah Swasta 
No Nama Madrasah Alamat 
1 MIM SOOKA RT 02 / RW 07 KEDUNGMENJANGAN 
DESA SOOKA 
2 MI  GUPPI 
GONDOSARI 
DSN. KLASEN, DESA GONDOSARI, 
KEC. PUNUNG, KAB. PACITAN 
3 MIM PUNUNG JLN RAYA PACITAN SOLO, DSN. 
KALIPUCUNG, DESA PUNUNG, KEC. 
PUNUNG 
4 MIM PLOSO RT 01 RW 10 DUSUN PUNDUNG DESA 
PLOSO KEC. PUNUNG 
Tabel.4.2 
Data Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Punung 
No Nama Sekolah Dusun Desa 
1 
SD NEGERI BOMO I Nglarangan BOMO 
2 
SD NEGERI BOMO II Dusun Jambu BOMO 
3 
SD NEGERI BOMO III Dusun Pule BOMO 
4 SD NEGERI 
GONDOSARI I 
Tekil GONDOSARI 
5 SD NEGERI 
GONDOSARI II 
Kalimojo GONDOSARI 
6 SD NEGERI 
GONDOSARI III 
Rt. 04 Rw. 03 GONDOSARI 




SD NEGERI KENDAL 




9 SD NEGERI MANTREN 
I 
Jl. Solo Pacitan MANTREN 
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10 SD NEGERI MANTREN 
II 
Nglarangan MANTREN 





12 SD NEGERI MENDOLO 
KIDUL II 















SD NEGERI PITON I Krajan Kulon PITON 
16 
SD NEGERI PITON II Dusun Nglegok PITON 
17 
SD Negeri PLOSO 1 
Desa Ploso, Kec. 
Punung, Pacitan  
Ploso 
18 
SD Negeri PLOSO 2 
Desa Ploso, Kec. 
Punung, Pacitan  
Ploso 
19 
SD NEGERI PLOSO IV Duwet PLOSO 
20 
SD NEGERI PUNUNG I Jl. Solo-pacitan PUNUNG 
21 
SD NEGERI PUNUNG II Pakis PUNUNG 
22 
SD NEGERI PUNUNG III Dusun Mojo PUNUNG 
23 SD NEGERI PUNUNG 
IV 
Rt. 01 Rw. 02 
Dusun Kebon 
PUNUNG 
24 SD NEGERI PUNUNG 
VI 
Pagutan PUNUNG 
25 SD NEGERI SD NEGERI 
PLOSO III 
Dusun Ngelo PLOSO 
26 
SD NEGERI SOOKA I Thekil SOOKA 
27 
SD NEGERI SOOKA II Sooka SOOKA 
28 
SD NEGERI TINATAR I Ngasem TINATAR 
29 
SD NEGERI TINATAR II 
RT 01 RW 07 
DUSUN PAKIS 
TINATAR 




SD NEGERI WARENG Dusun Kendal WARENG 




 4.  Program Kerja Pengawas PAI Kecamatan Punung Kab. Pacitan 
Program kerja pengawasan dibuat bersama di tingkat kabupaten, 
disini peran pokjawas dalam melakukan koordinasi dan rapat bersama 
sangat diperlukan. Kemudian pengawas di masing-masing kecamatan 
membuat program kerja sendiri, berupa program kerja tahunan dan tiap 
semester. Hal ini dilakukan untuk menyesuaikan dengan wilayah tugas dan 
jumlah sekolah yang menjadi bagian kepengawasannya. (CL.W.1) 
Pokjawas setiap bulan harus melakukan pertemuan dalam rangka 
menyusun, melaksanakan dan mengevaluasi program pengembangan 
profesionalitas Pengawas Madrasah dan PAI pada sekolah. Hal ini sesuai 
dengan Peraturan Menteri Agama Nomor 02 Tahun 2012, pasal 16. Yang 
menyatakan bahwa pembentukan Pokjawas dalam rangka meningkatkan 
profesionalitas dan kinerja Pengawas Madrasah dan Pengawas PAI pada 
sekolah, serta demi efektifitas pengawasan. 
Kelompok kerja pengawas Kabupaten Pacitan secara rutin 
menggelar pertemuan dengan seluruh pengawas minimal satu kali dalam 
sebulan, dan di tambah dengan pertemuan insidental sesuai dengan 
kebutuhan atau kepentingan yang berkaitan dengan pengawasan. 
Pertemuan itu digunakan unttuk mendiskusikan permasalahan pengawasan 
yang ada di lapangan untuk dicarikan solusi bersama-sama.  
 5. Pembagian Kerja Pengawas  
 Penugasan pengawas PAI di Kabupaten Pacitan untuk jenjang 
taman kanak-kanak dan SD/MI dibagi berdasarkan kecamatan. Namun 
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dalam pembagian jumlah sekolah yang diawasi kadang berbeda dengan 
wilayah kecamatannya. Demikian juga untuk pengawas PAI di Kecamatan 
Punung. Selain sekolah yang ada di kecamatan Punung juga ditambah 
dengan MIN di seluruh Kabupaten Pacitan, dalam program pendampingan 
implementasi kurikulum 2013. (CL.W.S.1) 
Tabel 4.3 
Data MIN di Kabupaten Pacitan  
No Nama Madrasah Alamat 
1 MIN Wonokarto  Desa Wonokarto. Kecamatan Ngadirojo, 
Kab. Pacitan 
2 MIN  Tulakan DSN. Dlopo, DESA TULAKAN, KEC. 
TULAKAN, KAB. PACITAN 
3 MIN BUNGUR Dusun Pagerejo, Desa Bungur, KEC. 
Tulakan Kab. Pacitan 
4 MIN Sidoharjo Jl. Raya Solo-Pacitan km.3 Sidoharjo Pacitan 
5 MIN Kalak Dusun Klepu, Desa Kalak, Kecamatan 
Donorojo. 
  
6. Tinjauan Historis Rekrutmen Pengawas PAI 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Djoko Pitono,S.Ag. awal 
proses rekrutmen pengawas PAI ini dimulai dengan panggilan dari Kepala 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten. Pacitan saat itu. Namun 
sebenarnya yang bersangkutan merasa belum siap untuk diangkat sebagai 
pengawas. Jawaban dari Kepala Kemenag menegaskan bahwa setiap PNS 
harus siap melaksanakan tugas apapun dan dimanapun sesuai dengan 
sumpah dan janjinya saat diangkat sebagai PNS. (CL.W.S1) 
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Maka dengan segenap keterbatasan yang dirasakannya, kemudian 
memantapkan diri untuk melaksanakan tugas sebagai pengawas PAI 
TK/RA/MI/SD di Kecamatan Punung. Dalam perjalanannya penugasan ini 
dipandang harus dilaksanakan dengan penuh tanggungjawab. Bahkan 
nilai-nilai agama yang diyakini menguatkan niat dan tekatnya untuk 
melaksanakan tugas ini sebagai bagian dari ibadah. Apalagi tugas 
pengawasan ini adalah dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan 
agama Islam di lembaga pendidikan sesuai dengan bidang tugasnya.  
B. Penafsiran.  
Penelitian ini diawali dengan munculnya inspirasi  dalam diri 
peneliti setelah membaca hasil penelitian Nadiatus Salama di Jurnal Psikologi 
UGM yang membahas tentang motif dan proses korupsi. Peneliti berfikir bila 
di bidang pengawasan juga memungkinkan untuk dilakukan penelitian 
dengan tema yang serupa.  
Proses berikutnya setelah melakukan studi pendahuluan, kemudian 
menyusun dan mengajukan judul penelitian kepada Program Pascasarjana 
tentang motif dan proses pengawasan PAI di Kabupaten Pacitan. Namun 
dalam perkembangannya sedikit mengalami perubahan karena terlalu banyak 
pengawas yang di teliti. Kemudian atas saran penguji dalam seminar proposal 
tesis, judul ini di rubah menjadi motof dalam proses pengawasan PAI di 
Kecamatan Punung. 
Sebelum seminar peneliti melakukan penjajagan tentang 
kemungkinan pelaksanaan penelitian ini di lingkungan Kantor Kementerian 
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Agama Kabupaten Pacitan, yang ternyata mengijinkan dan menyambut baik 
untuk melakukan penelitian ini. Bahkan Kepala Seksi PAIS kemudian 
menyarankan untuk memilih dan meneliti motif dalam proses pengawasan 
PAI ini di wilayah Kecamatan Punung. 
Wilayah kecamatan ini merupakan tempat peneliti menempuh 
study selama tiga tahun saat masih di MTs yaitu di MTs Negeri Punung pada 
tahun 1986-1989. Sehingga wilayah kecamatan ini sudah tidak asing lagi dan 
relatif hafal sampai di pelosok pedesaannya. Hal ini sangat membantu peneliti 
dalam merencanakan dan melakukan penelitian, mencari nara sumber dan 
informan yang diperlukan. 
Setelah memperoleh surat ijin penelitian, kemudian peneliti 
megahadap Kepala Seksi PAIS di Kementerian Agama Kabupaten Pacitan. 
Untuk menyampaikan surat ijin permohonan penelitian dari kampus kepada 
Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pacitan. Sambil menunggu 
surat ijin, Peneliti disarankan untuk segera menghubungi pengawas yang 
bersangkutan. Beliau menanyakan apakah peneliti sudah mengetahui alamat 
rumahnya. Karena sudah lama mengenal dan kebetelan sudah tahu, kemudian 
segera menuju ke rumah pengawas yang berada di depan Hotel Minang 
Maimbau di di Kelurahan Baleharjo, Kecamatan Pacitan. 
Pertemuan pertama dengan pengawas, peneliti gunakan untuk 
mohon ijin melakukan penelitian tentang motif dalam proses pengawasan 
PAI di Kecamatan Punung. Beliau menyatakan kesediannya dan merasa 
senang untuk diteliti. Beliau siap membantu menyediakan data dan diteliti 
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terkait dengan apa saja kira-kira motif yang beliau miliki selama menjalankan 
tugas pengawasan. Sebab selama ini juga tidak terlalu memperhatikan apakah 
ada motifnya atau tidak dalam menjalankan tugas ini. 
Selanjutnya peneliti membuat janji untuk melakukan observasi di 
wilayah kerja pengawas PAI. Kebetulan saat itu sesuai janji akan melakukan 
pengawasan di MIM Kalipucung Desa Punung. Sehingga peneliti diminta 
untuk menunggu dilokasi. Namun ternyata sebelumnya karena adanya 
perubahan untuk pengumpulan nilai kinerja pegawai, maka singgah lebih 
dahulu di MIM Ngadirjan, Pringkuku. 
Pertemuan berikutnya untuk wawancara peneliti lakukan di Kantor 
Urusan Agama Kecamatan Punung. Kebetulan Kepala KUA Kecamatan 
Punung, Heri Siswanto, S.Ag., adalah teman sekolah peneliti di MAN 
Pacitan, meskipun beda satu angkatan. Sehingga kesempatan menunggu 
sebentar kedatangan pengawas, peneliti manfaatkan untuk menggali 
informasi terkait dengan apa yang beliau ketahui mengenai pelaksanaan tugas 
pengawas PAI di Kecamatan Punung, khususnya saat berada di Kantor PPAI 
yang jadi satu gedung dengan Kantor KUA. 
Untuk mengkonfirmaasi hasil wawancara dengan pengawas, 
peneliti melakukan penggalian data dan informasi dengan ketua KKG PAI 
dan Guru PAI. Selain itu juga kepala madrasah dan sebagian guru yang ada di 
madrasah tersebut. proses keliling di sekolah dan madrasah ini cukup 
menyenangkan karena peneliti bertemu teman-teman lama, semasa sekolah di 
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MTsN Punung, seperti Irfani dan Rohmani yang anaknya sekolah di MIM 
Sooko, Punung. Demikian juga saat di MIM Kalipucung. 
Perjalanan penelitian ini menghasilkan beragam data. Untuk 
memudahkan dalam penulisan dan sistematika penyusunan laporan 
penelitian, maka hasil penelitian ini kami sajikan dalam susunan sebagai 
berikut : 
  1.  Motif dalam Proses pengawasan PAI Kecamatan Punung. 
  a.  Motif Instrinsik 
Pengawas memahami bahwa motif instrinsik adalah dorongan 
yang berasal dari dalam diri untuk melakukan proses pengawasan PAI. 
Salah satunya adalah pada konsepsi diri tentang keyakinan pada nilai-
nilai agama yang benar. Internalisasi nilai-nilai agama Islam yang 
diyakini ini yang mendorong untuk melakukan pengawasan secara 
maksimal dan proses pengawasan difahami sebagai bagian dari ibadah. 
 Nilai-nilai agama mendorong seseorang melakukan suatu 
perbuatan dengan sangat kuat. Karena agama tidak hanya mengajarkan 
tentang bagaimana melaksanakan sebuah tugas dengan baik, tetapi juga 
balasan yang akan diterima. Imbalan ini tidak hanya bisa dirasakan di 
dunia saja tetapi juga di akhirat. Sebaliknya agama juga menjelaskan 
apa akibat  berupa dosa yang mungkin di peroleh jika melakukan hal 
sebaliknya. 
Motif ini nampak pada beberapa aktifitas yang terekam dalam 
observasi di lapangan. Misalnya setiap datang di lokasi pengawasan 
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senantiasa mengucapkan salam. Memberikan arahan-arahan dengan 
muatan nilai-nilai agama dan menulis salam serta istilah-istilah 
keislaman dalam wawancara secara tertulis di media sosial. (CL.D.1) 
Selanjutnya pengawas peneliti amati, memiliki keyakinan pada 
nilai luhur budaya bangsa. Sebagai seorang pengawas yang menyadari 
akan pentingnya kepengawasan dalam proses pendidikan, meyakini 
akan kebenaran prinsip, “ing ngarso sung tulodo, ing madyo mangun 
karso dan tut wuri handayani”. Nilai luhur inilah yang diyakini untuk 
melakukan proses-proses pengawasannya. (CL.O.S1) 
Dalam wawancara beliau juga menjelaskan bagaimana harus 
belajar aplikasi powerpoint dengan hiperlink untuk memberikan contoh 
atau keteladanan dalam penggunaan media IT. Tidak hanya memberi 
contoh, bahkan beliau juga mengajarkan cara pembuatan media 
pembelajaran ini kepada kepala madrasah. Kemudian mendorong 
kepala madrasah untuk mengajarkan kepada dan mendiskusikan dengan 
guru yang mungkin sudah menguasai untuk digunakan. (CL.W.S1) 
Kesadaran akan tanggungjawab pada tugas yang diberikan pada 
dirinya sebagai pelaksanaan sumpah dan janjinya sebagai pegawai 
negeri sipil (PNS). Dalam wawancara mengenai bagaimana beliau 
diangkat sebagai pengawas, dijelaskan bahwa  seorang ONS memang 
harus siap melaksanakan tugas apapun dan dimanapun. (CL.W.S.2) 
Motif tanggungjawab ini yang menjadi dorongan tersendiri bagi 
pengawas. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya tugas-tugas 
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pengawasan yang harus diselesaikan diluar jam dinas. Saat peneliti, 
membuat janji untuk observasi di kecamatan punung, beliau masih 
harus mencetak hasil penilaian kinerja guru, yang sudah dikerjakan 
malam harinya di rumah dan di luar jam dinas. (CL.O.S2) 
Penyelesaian tugas-tugas pengawasan di luar jam dinas tersebut 
tentu membutuhkan motivasi yang tinggi tidak sekedar menjalankan 
tugas semata, atau mengejar keuntungan materiil. Sebab dalam 
wawancara dengan salah satu informan secara tidak sengaja penah 
menceritakan tentang kehati-hatian pengawas PAI di Kecamatan 
Punung ini jika berkenaan dengan keuangan.  
Motivasi tinggi ini menurut istilah yang dipakai Faturahman dan 
Hindamana (2015:59) sebagai high level of comitmen. Yaitu komitmen 
level tertinggi yang menyebabkan seseorang memiliki kemauan untuk 
melakukan pekerjaan-pekerjaan yang menuntut kemampuan yang 
maksimal dan waktu yang relatif lama.  
Motivasi bela negara, juga nampak dalam komentar dalam status 
di akun facebook. Hal ini merupakan motif baru yang belum ada dalam 
teori yang penulis kemukakan dalam penelitian ini. beliau menyatakan 
bahwa tugas pengawasan khususnya dalam ProDEP on line merupakan  
bagian dari upaya bela negara. Sehingga harus segera dilaksanakan di 
lapangan. (CL.D.3) 
Selain itu juga motif pantas tidak pantas dalam menjalankan 
tugas terkait dengan usia beliau yang sudah menjelang pensiun. Dimana 
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di usia ini malah sebaliknya yang di fahami, yakni tidak boleh 
mengeluh. Orang mau pensiun tidak boleh mengeluh. Padahal biasanya 
banyak orang mengeluh beratnya tugas karena faktor usia. Ternyata 
pengawas yang satu ini berbeda. 
  b. Motif Ekstrinsik 
Selain motivasi dari diri pengawas di atas, ada faktor yang 
mendorong dari luar diri pengawas untuk melaksanakan proses 
pengawasan. Alasan itu adalah pada adanya penugasan oleh pejabat 
yang berwenang. Sebab tanpa adanya surat keputusan dari pejabat yang 
berwenang tentu seorang PNS tidak bisa melakukan proses 
pengawasan. Ini merupakan faktor eksternal yang mendorong pengawas 
untuk melakukan tugas-tugas kepengawasannya.  
Dorongan ini diceritakan oleh pengawas, saat penulis menggali 
data tentang sejarah rekrutmen atau tinjauan historis proses 
pengangkatan beliau menjadi pengawas PAI. Saat itu beliau 
mengatakan bila dipanggil oleh Kepala Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Pacitan, untuk memeprkuat barisan pengawas di lingkungan 
Kementerian Agama. 
Meskipun awalnya merasa berat untuk menjalani tugas baru ini, 
akhirnya beliau menyadari bahwa menjadi pengawas tetaplah bagian 
dari upaya menyukseskan pendidikan, khususnya pendidikan agama 
Islam. Selain itu sebagai PNS sudah menyatakan untuk siap ditugaskan 
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sebagai apa dan dimana saja. Sehingga kemudian dilaksanakan dengan 
penuh tanggung jawab.  
Selain itu, tuntutan masyarakat atas peran pengawas memang 
tinggi, sehingga jika tidak dilaksanakan dengan maksimal maka akan 
memperoleh penilaian yang kurang baik dari masyarakat. Hal ini 
penulis konfirmasi dengan beberapa tokoh masyarakat yang memiliki 
perhatian pada pendidikan, yakni bapak Suwarni, S.Pd. mantan kepala 
SMPN Ngadirojo, yang saat ini sudah purna tugas (CL.I.4) 
Pengawas yang tidak melaksanakan proses pengawasan dengan 
baik akan mendapatkan penilaian negatif dari masyarakat. Image yang 
berkembang selama ini terkesan negatif. Sehingga hal ini harus menjadi 
cambuk bagi pengawas untuk menunjukkan jatidirinya sebagai 
pengawas yang berdedikasi tinggi. (CL.I.2) 
Media sosial bisa menjadi wahana untuk menunjukkan 
eksistensi ideal seorang pengawas. Sebab di era IT seperti sekarang, 
sangat mudah orang untuk menunjukkan dirinya, sebagaiama 
sebaliknya, orang lain juga akan cepat mengetahui hal-hal negatif yang 
mungkin dilakukan oleh seorang pengawas. Media kamera dan rekaman 
suara di handphone akan cepat mendokumentasikan semua hal terkait 
dengan proses pengawasannya maupun kredibilitas dirinya. 
Maka dalam sebuah jawaban atas komentar sahabatnya di akun 
facebook milik pengawas PAI, peneliti dapat menganalisa bahwa motif 
yang dimiliki sangat baik. Ada nilai-nilai agama yang diyakini 
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pengawas, keyakinan pada prinsip bela negara, tidak mudah putus asa, 
tidak mau menggunakan umur untuk alasan tidak melaksanakan tugas. 
(CL.D.3) 
Selanjutnya motifnya adalah pengembangan pendidikan islam 
yang berbasis Information Technologi. Hal ini menjadi faktor luar diri 
pengawas yang mendorongnya untuk menguasai beberapa aplikasi 
pembelajaran bebasis tehnologi informasi. Melihat usianya yang sudah 
mendekati purna tugas, untuk menguasai komputer dan gadget tentu 
membutuhkan semangat ekstra. Sebab banyak aplikasi yang harus 
dijalankan untuk menghasilkan sebuah produk presentasi pembelajaran. 
Namun beliau bisa melakukan itu dengan penuh semangat, dan tidak 
mengeluh. 
 2. Proses pengawasan Pendidikan Agama Islam 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pengawas PAI Kecamatan 
Punung dinyatakan bahwa pengawasan PAI meliputi tiga hal, yakni 
monitoring, evaluasi dan pembinaan. Monitoring dilakukan untuk 
mendapatkan gambaran proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh 
GPAI maupun Proses Pengelolaan Madrasah. Evaluasi dilakukan untuk 
menilai dan menganalisis permasalahan yang dihadapi dalam proses 
pembelajaran maupun pengelolaan madrasah. Pembinaan mencakup 
proses mencari jalan keluar dari masalah yang dihadapi, sekaligus 
memberikan motivasi dan tindak lanjut yang mesti dilakukan untuk 
mengatasi masalah yang ada.(CL.W.S.1) 
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  a. Proses pengawasan akademik 
Proses pengawasan akademik dilakukan dengan monitoring, 
evaluasi dan pembinaan. Fokus utamanya pada pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar pada guru PAI di Taman Kanak-kanak dan Sekolah 
Dasar. Termasuk  dan guru Madrasah, serta kepala dan guru RA/BA.  
Perangkat pembelajaran menjadi perhatian serius dari pengawas. Sebab 
kesiapan melaksanakan pembelajaran ditentukan salah satunya dari 
kelengkapan perangkat pembelajarannya.(CL.W.S1) 
Disatu sisi pengawas juga menyiapka perangkat 
pengawasannya. Misalnya ceklis untuk kelengkapan administrasi guru. 
Mulai adanya dokumen kurikulum, silabus, program tahunan dan 
program semester. Termasuk yang tidak kalah penting adalah dokumen 
evaluasi dan penilaian siswa. Program  pengayaan dan perbaikan juga 
seharusnya ada dan dibuat oleh guru. Sehingga secara administratif 
semua tugas guru dapat dipertanggungjawabkan. 
Persepsi yang salah dari guru tentang pengawas dalam proses 
supervisi akademik juga perlu diluruskan. Karena banyak guru yang 
memahami pengawas sebagai atasan yang harus ditakuti. Semestinya 
pengawas meskipun salah satu tugasnya mencari tahu kekurangan  
lengkapan data-data administrasi guru, bukannya untuk menghukum 
tetapi dalam rangka untuk memperbaiki dan mendorong guru untuk 
melengkapi, sehingga proses pembelajaran yang dilakukan guru dapat 
berjalan secara maksimal. 
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Beliau menceritakan saat melakukan pendampingan 
implementasi kurikulum 2013 di MIN Kalak. Satu guru yang grogi 
dalam mengajar. Kejadiannya guru tersebut berkali-kali hanya 
memperbaiki media pembelajaran yang dipasang di papan tulis, karena 
selalu terjatuh akibat kurang bagus perekatnya. (CL.W.S.2) 
Akhirnya dibantu oleh pengawas untuk memegangkan media 
pembelajaran. Akibatnya malah semakin kurang konsentrasi mengajar. 
Setelah itu pengawas meninggalkan kelas, dan memonitor dari luar 
kelas, ternyata prosesnya Kegiatan Belajar dan Mengajarnya bisa 
lancar. Sehingga sebenarnya guru tadi hanya kurang siap mental saat 
didampingi di dalam kelas. (CL.W.S.2) 
Setelah kegiatan belajar mengajar  selesai pengawas masuk 
ke kelas untuk menjelaskan bahwa pendampingan yang dilakukan 
pengawas bukanlah sesuatu hal yang harus di takuti. Sebab paradigma 
kepengawasan sudah berubah. Pengawas adalah mitra guru dan kepala 
madrasah dalam rangka meningkatkan kualitas proses dan hasil 
pendidikan agama Islam.(CL.W.S2) 
Pengawas berkesimpulan jika kejadian tersebut karena 
kesalahan persepsi guru pada pengawas. Sebenarnya semua pekerjaan 
dan aktifitas ada yang mengawasi. Pekerja pengaspalan jalan, misalnya 
juga ada mandor yang ditugaskan untuk mengawasi pekerja. Demikian 
juga kehidupan manusia ditugaskan malaikat untuk melakukan 
pengaawasan dan mencatat perilaku manusia.  
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 b. Proses pengawasan manajerial 
Cakupan pengawasan manajerial oleh pengawas PAI Kecamatan 
Punung, meliputi pengawasan pelaksanaan kegiatan manajemen pada 
madrasah. Jumlah madrasah yang diawasi meliputi 4 Madrasah 
Ibtidaiyah di Kecamatan Punung, 2 Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan 
Pringkuku dan pendampingan implementasi kurikulum 2013 di lima 
MIN di seluruh Kabupaten Pacitan. 
Pengawasan ini meliputi aspek-aspek pengelolaan sekolah atau 
madrasah. Misalnya peningkatan efektifitas dan efisiensi sekolah. Hal 
ini terkait dengan sistem perencanaan yang mengutamakan azas 
efisiensi dan efektifitas. Sehingga tidak ada program kerja yang kurang 
sesuai dengan kebutuhan dalam skala yang lebih rendah. Semuanya 
direncanakan dengan matang dan sesuai kebutuhan riil di sekolah. 
Hal ini nampak dalam proses pengawasan yang penulis 
observasi. Dimana pengawas memberikan saran atas beragam kekurang 
lengkapan kepala madrasah dalam menyiapkan data-data administrasi 
terkait dengan program kerja madrasah. Sehingga mestinya pekerjaan 
dapat diselesaikan hari itu, terpaksa tertunda dengan adanya kekurang 
siapan data atau buku yang diperlukan. Sehingga proses pembelajaran 
dan pengelolaan madrasah kurang efektif dan efisien. (CL.O.2) 
Pentingnya kelengkapan buku administrasi dan berbagai macam 
data menjadi perhatian serius pengawas untuk dilengkapi. Ketersedian 
data dengan pengelolaan yang baik akan mempercepat kerja-kerja 
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administratif. Selain itu kebutuhan akan data saat ini sangat tinggi. 
Karena banyak program pemerintah yang terkait dengan pendidikan 
termasuk guru dan kepala madrasah. 
  c. Proses pengawasan klinis 
Pengawasan ini lebih pada upaya pencegahan masalah yang 
sering terjadi pada guru yang melakukan perbuatan asusila. Namun saat 
peneliti melakukan wawancara, belum ada kejadian itu semasa tugas 
kepengawasannya di Kecamatan Punung. Namun untuk pencegahan 
dan dalam rangka pembinaan beliau sering mengingkatkan guru dan 
kepala madrasah untuk tidak selingkuh atau melakukan pelanggaran 
susila lainnya. (CL.W.S) 
Permasalahan yang terjadi lebih banyak pada kekurang aktifan 
guru GTY (Guru Tetap Yayasan) dalam menjalankan tugasnya di 
Madrasah. Hal ini juga disampaikan oleh Kepala Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Punung, Siti Rukayah, S.Ag. sehingga beliau 
menyampaikan dan mengundang pengawas untuk membahas dan 
memberikan alternatif jalan keluar terbaik untuk mengatasi masalah 
tersebut.(CL.W.I.A) 
Kemudian pengawas melakukan rapat bersama dengan 
kepala Madrasah dan staf guru untuk mencari pemecahan masalahnya. 
Menurut Djoko Pitono, bahwa persoalan yang lebih bersifat pribadi 
tidak diungkap dalam forum rapat. Namun dilakukan pendekatan secara 
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pribadi dengan guru yang bersangkutan. Misalnya dalam hal atau alasan 
apa seorang guru kurang aktif dalam mengajar(CL.W.I.A) 
Selain itu pengawas juga mengingatkan jika perhatian 
pemerintah pada guru juga semakin baik, maka juga harus diimbangi 
dengan kinerja guru dan kepala madrasah yang semakin meningkat. 
Program sertifikasi dan impasing untuk guru swasta yang 
berpendidikan S1 merupakan bukti upaya pemerintah meningkatkan 
kesejahteraan guru dan kepala madrasah yang belum diangkat sebagai 
PNS. 
Kemudin pengawas meminta kepala sekolah untuk menulis 
kejadian seperti ini, untuk bahan evaluasi di kemudian hari. Sebab tidak 
menutup kemungkinan kasus serupa akan terjadi lagi. sehingga upaya 
mengatasi masalahnya bisa di gunakan meskipun mungkin konteksnya 
berbeda. 
  c. Tanggung jawab pengawas PAI 
Tanggung jawab kepengawasan difahami sebagai 
pertanggungjawaban  dalam dua dimensi, yakni pertanggungjawaban 
tugas yang berdimensi duniawi dan ukhrowi. Berdasarkan wawancara 
dan pengamatan yang peneliti lakukan, keduanya diwujudkan dalam 
sikap keseharian yang menujukkan adanya rasa tanggungjawab dalam 
setiap melakukan proses pengawasan. Hal ini sesuai dengan teori motif 
tanggungjawab yang dikemukakan oleh Binti Maunah (2009:290) yang 
83 
 
menyatakan bahwa tanggungjawab itu menjadi pendorong 
meningkatkan kompetensinya. 
Wujud dari tanggung jawab ini adalah melaksanakan 
monitoring, evaluasi dan pembinaan pada Madrasah, Guru madrasah 
dan Guru PAI yang berada dalam cakupan pengawasannya. Hasil 
monitoring, penilaian dan pembinaan diwujudkan dalam dokumen-
dokumen dan catatan administrasi pengawasan. Semuanya dijalankan, 
karena pengawas sebagai pegawai negeri sipil juga akan dinilai oleh 
pejabat yang berwenang pula, atas kinerja yang dilakukan. Selain  
karena faktor motif tanggung jawab tersebut. 
 3. Tupoksi Pengawas PAI 
Tugas pokok dan fungsi pengawas menurut beliau adalah 
melakukan monitoring, evaluasi atau penilaian dan pembinaan. Ketiganya 
bisa dilakukan bersama dalam satu cakupan waktu, dan bersifat fleksibel. 
Hal ini peneliti lihat dalam observasi di MIM Punung. Dimana selain 
melakukan monitoring dalam pengawasan akademik dan manajerial, juga 
dilakukan pembinaan dengan muatan nilai-nilai agama yang mendorong 
guru dan kepala madrasah lebih meningkatkan nilai-nilai pengabdian 
illahiyahnya dibandingkan dengan sekedar motifasi materiil duniawi, 
seperti gaji dan tunjangan sertifikasi. 
Catatan pengaawasan yang berupa ceklist pengembangan silabus, 
kelengkapan administrasi sekolah dan sebagainya, akan menjadi bahan 
evaluasi dan rencana tindak lanjut. Misalnya dalam penilaian SKP guru 
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dan kepala madsarah, yang didasarkan pada pelaksanaan tugas atau 
kegiatan guru di sekolah sesuai dengan kompetensinya. 
 4.  Motif dalam Proses Pengawasan PAI 
  a. Motif Tanggung Jawab pada Tugas  
Sesuai dengan hasil wawancara tentang proses rekrutmen 
pengawas, motif atau dorongan dalam proses pengawasan PAI di 
Kecamatan Punung dilakukan pada awalnya karena adanya penugasan 
yang memang tidak boleh ditolak sebagai Pegawai Negeri Sipil untuk 
menerima penugasan dimanapun atau dalam bentuk tugas apapun juga.  
Termasuk saat harus menerima tugas sebagai pengawas PAI ini. di 
kecamatan Punung yang relatif lebih jauh dibanding dengan tugas 
sebelumnya di MTs Negeri Pacitan(CL.W.S1) 
Sebelumnya  memang yang bersangkutan sudah menjadi guru 
selama 24 tahun di MTsN Pacitan. Saat dipanggil oleh Kepala 
Kemenag Kabupaten Pacitan, beliau menyadari bahwa tugas yang 
diberikan pasti sudah dipertimbangkan oleh atasannya. Oleh karena itu 
meskipun merasa berat tetapi harus dilakukan dengan penuh 
tanggungjawab. Rasa tanggungjawab pada tugas inilah yang 
mendorong untuk melakukan proses-proses pengawasan di Raudhatul 
Athfal, Madrasah maupun pada guru PAI di TK dan SD. (CL.WS1) 
  b. Motif Nilai Agama. 
Pada perjalanan tugasnya, beliau merasakan bahwa tugas 
pengawasan adalah merupakan tugas mulia. Hal ini terbukti dari upaya 
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peneliti untuk mengungkap adanya sinyalemen tentang pengawas 
sebagai jabatan transisi atau buangan. Beliau menolak asumsi itu. 
Meskipun penulis menyatakan bahwa ungkapan itu diungkapkan oleh 
seorang Dirjen di Kementerian Agama RI. Karena beliau lebih memilih 
memegang prinsip bahwa menjadi bagian dari proses menyukseskan 
pendidikan adalah tugas yang mulia. 
Prinsip ini merupakan implementasi dari nilai-nilai agama dan 
nilai luhur budaya bangsa yang di yakini. Pertanggungjawaban itu tidak 
hanya berdimensi duniawiyah, dalam arti hanya kepada atasan saja 
namun juga bernilai ukhrowi, yakni pertanggungjawaban pada Allah 
SWT. Keseimbangan prinsip dalam tanggungjawab yang berdimensi 
agama inilah yang dikatakan merupakan motif yang paling kuat. 
c. Motif dari nilai luhur budaya bangsa 
Nilai-nilai luhur yang diyakini dan mendorong proses 
pengawasan yang lebih baik adalah, ing ngarso sung tulodho ing madyo 
mangun karso dan tut wuri handayani. Nilai-nilai ini memang 
merupakan kristalisasi dari nilai luhur khususnya dalam kepemimpinan 
dalam budaya jawa. Nilai ini dapat diterapkan dalam kepemimpinan di 
lembaga pendidikan yang memang mengutamakan keteladanan, 
kerjasama dan saling mendukung. 
Pengawas dapat menujukkan keteladanan seperti saat penulis 
wawancara dan tiba waktu sholat kemudian mengajak untuk sholat 
berjamaah lebih dahulu. Selain itu untuk memberi contoh pada guru dan 
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kepala madrasah yang kadang enggan untuk belajar IT. Maka pengawas 
lebih dahulu harus menguasai. Bahkan sampai pada aplikasi hiperlink 
dalam pembuatan materi presentasi dalam Powerpoint. 
  d. Motif Pengembangan Pendidikan Agama Islam 
Semenjak menjadi pengawas pada tahun 2007, banyak hal 
positif yang mendorongnya untuk mengembangkan diri. Dalam 
wawancara yang peneliti lakukan terungkap, bahwa beliau semula 
kurang menguasai media pembelajaran berbasis IT Pada saat pelatihan 
pengawas di Tretes, ada teman satu kamar yang cukup ahli dalam 
pemanfaatan Tekhnologi. Hal ini mendorong beliau untuk belajar ya ng 
kebanyakan dilakukan secara otodidak. 
Motifnya untuk melakukan belajar IT ini adalah untuk 
pengembangan Madrasah yang beliau rasakan masih kalah dengan 
lembaga pendidikan lain yang setingkat. Sehingga saat berhasil 
mengusai aplikasi Powerpoint dengan hiperlink, kemudian digunakan 
untuk memberikan kursus singkat pada kepala MIN di bawah 
pengawasannya selama pendampingan K-13 di MIN se Kabupaten 
Pacitan. 
e. Motif Kesehatan penyelenggaraan pendidikan. 
 Kesehatan penyelenggaraan pendidikan menjadi sangat 
penting, ketika akan melaksanakan sebuah proses pengawasan maupun 
menyelenggarakan pendidikan. Sebab lingkungan penyelenggaraan 
pendidikan yang sehat akan menunjang dan menjadi faktor utama 
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dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar maupun program lain 
misalnya Prodep Online yang menjadi tugas pengawas ini. 
Saat ini, Kabupaten Pacitan mendapatkan alokasi empat 
madrasah, dua Madrasah Negeri dan dua Madrasah Swasta. MIN 
Sidoharjo, MIN Kalak, MIM Sooko, Punung dan MI Guppi Gondosari, 
Punung. Pertimbangannya, lokasi keempat madrasah ini dekat dengan 
lokasi tempat tugasnya. Jika lingkungan penyelenggaraan program ini 
tidak sehat maka sulit akan mewujudkannya. 
f. Motif Lingkungan Pendidikan 
Lingkungan pendidikan akan menjadi faktor yang sangat 
mempengaruhi kebberhasilan penyelenggaraan pengawasan dan 
kegiatan belajar mengajar yang menjadi salah satu obyek kepengawasan 
PAI. Dengan lingkungan pendidikan yang mendukung maka kegiatan 
keppengawasan akan berjalan dengan lebih maksimal  
Saat ini beliau terpilih untuk menjadi pengawas pendamping 
Madrasah yang masuk program Prodep Ausaid. ProDep dalam 
http://prodep.kemdikbud.go.id  dijelaskan sebagai  program bantuan 
Pemerintah Australia mendukung Pengembangan Keprofesian Tenaga 
Kependidikan (Professional Development for Education 
Personnel/ProDEP), yang merupakan bagian dari program Kemitraan 
Pendidikan Australia Indonesia, sebagai kontribusi terhadap Program 
Pendukung Sektor Pendidikan (ESSP). Dengan lingkungan pendidikan 
yang kondusif akan menyukseskan kegatan ini. 
88 
 
Tanpa dukungan lingkungan yang memadai maka, program 
yang berbasis IT, seperti halnya Prodep Online ini akan kesulitan 
dilaksanakan. Lingkungan pendidikan yang menunjang dan sengaja 
diciptakan untuk menyesuaikan dengan program tersebut akan 
menyebabkan mudahnya kegiatan ini dilaksanakan dengan baik. 
Demikian juga  dalam proses peningkatan kompetensi pengawas 
maupun kepala madrasah, lingkungan pendidikan yang baik akan 
mempercepat proses peningkatan kompetensi baik kepala madrasah 
maupun pengawas PAI 
C.  Pembahasan 
Pembahasan hasil penelitian ini untuk mengkaji temuan-temuan 
penelitian dalam pemahaman peneliti, untuk mengarahkan pada kesimpulan-
kesimpulan awal dari keseluruhan penelitian yang kami sajikan sebagai 
berikut : 
 1.  Motif Pengawasan PAI 
Motif dalam pengawasan PAI yang penulis temukan pada poses 
pengawasan yang dilaksanakan Pengawas PAI di Kecamamatan Punung, 
memiliki dasar dan relevansi dengan teori pendukung yang dikemukakan 
para ahli.  Motif-motif yang peneliti temukan dan perlu untuk dibahas 
antara lain : 
a. Motif tanggung jawab pada tugas. 
Motif tanggungjawab pada tugas yang diberikan ini merupakan 
motif awal yang dimiliki pengawas PAI di Kecamatan Punung, sebab 
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keberangkatan kerja seorang PNS memang berdasarkan Surat 
Keputusan Penugasan yang diberikan oleh pejabat yang berwenang. 
Demikian pula pengawas PAI di Kecamatan Punung, melaksanakan 
tugas dengan motif tanggungjawab sesuai dengan penugasan yang 
diberikan oleh pejabat yang berwenang.  
Namun dalam temuan penelitian ini, nampaknya motif 
tanggungjawab pada tugas ini tidak hanya muncul dalam kepatuhan 
menjalankan pengawasan sehari-hari. Tetapi diwujudkan dalam bentuk 
tanggungjawab pada monitoring, pendampingan dan pembinaan yang 
diwujudkan dalam catatan-catatan penilaian terhadap pengembangan 
silabus RPP dan perangkat pembelajaran lainnya. 
Kususnya dalam penilaian, setiap tahun di bulan Desember 
pengawas harus membuat SKP setiap kepala madrasah dan guru 
madrasah yang berstatus PNS. Prosesnya dimulai dari usulan bentuk 
kegiatan harian yang dibuat oleh guru sebagi laporan dan diketahui oleh 
kepala madrasah. Kemudian berdasarkan kegiatan harian guru dalam 
proses kegiatan belajar mengajar ataupun kompetensi lainnya, 
pengawas memberikan penilaian SKP kepada guru dan kepala 
Madrasah. 
b. Motif nilai-nilai agama  
Nilai-nilai agama yang diyakini oleh pengawas menjadi bahan 
materi pembinaan pada guru PAI dan kepala madrasah. Pesan yang 
disampaikan sering kali sangat jelas, misalnya jangan selingkuh. Hal ini 
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adalah anjuran agama yang menyatakan bahwa seorang muslim 
dilarang mendekati zina dan melakukan perzinaan akan mendapatkan 
balasan yang berat, selain akan merusak nasab seseorang. Maka pesan 
seperti itu menurut beliau harus disampaikan. Meskipun sampai saat ini 
belum ada kasus GPAI yang berbuat seperti itu. 
Nilai-nilai agama dalam mendorong seseorang melakukan suatu 
perbuatan sangat kuat. Hal ini selaras dengan yang dikatakan oleh 
Bambang Syamsul Arifin (2008:133) bahwa motif yang didorong oleh 
keyakinan agama dinilai memiliki kekuatan yang mengagumkan dan 
sulit ditandingi oleh keyakinan non agama, baik doktrin maupun 
idiologi yang bersifat profan 
Dorongan lainnya adalah upaya untuk meningkatkan 
keunggulan peserta didik dalam peguasaan ketrampilan beragama. 
Anjuran untuk membuat program unggulan, seperti menghafal juz 30, 
khatam Al-Quran, hafal Asmaul Husna adalah keingginan pribadi 
pengawas atau motif instrinsik yang mendukung keberhasilan 
pelaksanaan pendidikan agama Islam pada peserta didik. Sekaligus 
keberhasilan guru dan kepala madrasah dalam memaksimalkan proses 
pembelajaran agama di sekolah dan madrasah. 
Termasuk contoh-contoh kecil amaliyah keislaman yang 
ditunjukkan dalam setiap wawancara dengan peneliti, yang kadang 
kurang diperhatikan. Seperti selalu mengucapkan salam, menggunakan 
kata ma’af, mengajak dan mengingatkan sholat berjamaah saat adzan di 
91 
 
masjid dikumandangkan. Bahkan dalam berkomentar di akun 
facebookpun di akhiri dengan salam dan statusnya senantiasa 
mengandung nilai-nilai amaliah agama Islam.  
Selain itu foto profile yang dipilih dalam facebook, juga 
menunjukkan bahwa pilihan hidup ini adalah mengutamakan agama. 
Forto bersama saat penyambutan jama’ah haji yang kebetulan kakak 
beliau sendiri (Bpk.H. Barjono dan Ibu Hj. Titik Mutmainah). Pilihan 
foto profile dalam media sosial akan menampakkan bagaimana karakter 
seseorang. Sebab banyak orang memilih untuk menampilkan foto-foto 
dengan makna yang berbeda, bahkan memilih foto yang mengandung 
pornografi.  
c. Motif nilai-nilai luhur budaya bangsa. 
Nilai budaya yang sering disampaikan adalah, ing ngarso sung 
tulodo, ing madyo mangun karso, tut wuri handayani. Tiga untaian kata  
ini memiliki makna yang mendalam bagi guru maupun kepala madrasah 
dalam menjalankan tugas. Sebagai guru harus menjadi tauladan bagi 
murid-muridnya, menjadi sahabat saat bersama dan menjadi pendukung 
motivasi belajar jika berada di belakang. 
 Demikian pula sebagai pengawas harus pula menjadikan 
dirinya sebagai tauladan bagi kepala madrasah dan guru-gurunya. 
Pengawas mestinya bisa menjadi teman diskusi, pemikir dan pemberi 
solusi dari berbagai macam persoalan yang dihadapi madrasah dan guru 
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–guru PAI ketika bersama-sama menjalankan amanat masing-masing 
sesuai  tugas pokok dan fungsinya. 
Nilai kesantunan dalam berbicara, ramah tamah dalam melayani 
penelitian ini. menunjukkan atas pemahaman dan pengamalan budaya 
jawa khususnya ataupun nilai luhur budaya bangsa Indonesia. 
Kecintaan pada negara, bisa dilihat dalam komentarnya di facebook 
tentang perjuangan dalam menjalankan aktifitas pengawasan sebagai 
bagian dari bela negara. 
d. Motif pengembangan pendidikan Islam. 
Dorongan untuk pengembangan pendidikan islam ini banyak 
disampaikan dengan model anjuran utuk membuat program unggulan. 
Beliau mencontohkan secara sederhana untuk anak sekolah dasar atau 
madrasah ibtidaiyah. Bahwa, memiliki hafalan juz 30 dalam Al-Qur’an 
adalah unggulan, mampu menghafal 99 Asma’ul Husna adalah 
unggulan. Mengkhatamkan Al-Quran di Kelas VI juga unggulan. 
Program-program religius seperti ini yang sering disampaikan dalam 
pertemuan KKG dan KKKM.  
Keteladanan dalam penulisan di media sosial yang meyelipkan 
kalimat-kalimat yang menjadi ciri khas keislaman, seperti salam dan 
nilai-nilai keagaman, cinta tanah air, bela negara, dan motivasi untuk 
pantang menyerah, menunjukkan upaya membudayakan nilai-nilai 
agama dalam proses pengembangan pendidikan Islam yang lebih 
bermanfaat bagi peserta didik di masa depan. 
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Selain itu beliau menganjurkan dan memberikan bimbingan 
pengembangan pembelajaran yang di dukung dengan penguasaan media 
Informasi dan Tehnologi dalam pengembangan pembelajaran di 
Madrasah maupun GPAI SD. Pertimbangan pada dedikasinya yang 
tinggi pada kegiatan pembelajaran dan pengelolaan madrasah  berbasis 
IT inilah yang menyebabkan beliau dipilih sebagai pendamping 
ProDEP on line. Sebuah program baru yang didukung negara sahabat 
Australia.  
Program ini diharapkan memiliki relevansi dengan peningkatan 
kinerja pengawas dan kepala madrasah. Sebab dengan media on line, 
proses-proses kepengawasan dan pengelolaan madrasah bisa dilakukan 
dengan lebih efektif dan efisien. Apalagi jika dapat terkoneksi dengan 
semua guru PAI maupun Madrasah, tentu akan semakin memudahkan 
proses tersebut. Namun program ini masaih harus menunggu 
pelaksanaannya di tahun 2016 ini. 
 2. Proses Pengawasan PAI 
Proses pengawasan PAI menurut pemahaman pengawas meliputi 
tiga hal, yakni monitoring, evaluasi dan pembinaan. Hal ini peneliti 
pandang selaras dengan proses yang harus dijalankan dalam supervisi 
akademik, manajerial dan klinis. Karena dalam masing-masing supervisi 
ini ada proses monitoring terhadap pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, 
evaluasi pada hasil pelaksanaan kegiatan belajar mengajar (KBM) dan 
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melakukan pembinaan pada guru atau kepala madrasah yang memiliki 
permasalahan tertentu. 
Proses pegawasan akademik dilaksanakan pada guru madrasah dan 
guru PAI di TK dan SD. Proses pengawasan ini meliputi monitoring 
pelaksanaan proses belajar mengajar, kelengkapan administrasi perangkat 
pembelajaran, sampai pada evaluasi dan rencana tindak lanjut guru pada 
pembelajaran yang dilaksanakannya. Melakukan evaluasi dan penilaian 
atas kinerja guru dalam bentuk Sasaran Kinerja Pegawai Negeri Sipil 
(SKP). Juga pembinaan pada persoalan yang dihadapi guru, peningkatan 
kualitas mengajar dan permasalahan lainnya. 
Pengawasan Manajerial dilakukan pada Kepala Madrasah. 
Bagaimana manajemen sekolah yang dilakukan, pencapaian visi dan misi 
melalui rencana kerja kepala madrasah dan sekolah. Monitoring, evaluasi 
dan pembinaan dilakukan untuk meningkatkan kemajuan madrasah. 
Apalagi mereka harus menyesuaikan dengan perkembangan dan tuntutan 
zaman yang terus berubah dengan cepat.   
Maka pengawas menyusun program yang disampaikan pada GPAI 
dan Madrasah untuk pembuatan program-program unggulan di sekolah 
dan madrasah. Apalagi dengan di tunjang dengan tehnologi informasi dan 
komunikasi. Selain itu dengan adanya ProDEP on line nantinya dapat 
dipantau manajemen dan pencapaian target madrasah. Selain peningkatan 
personal pengawas dan kepala madrasah. Terutama yang berkaitan dengan 
penguasaan kompetensi dibidang IT.  
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 3.  Motif dalam Proses Pengawasan PAI 
Dorongan atau motif pertama yang dimiliki dalam melakukan 
pengawasan PAI yang ditemukan pada Pengawas PAI di Kecamatan 
Punung ini adalah motif tanggung jawab pada tugas yang diberikan oleh 
Kepala Kementerian Agama Kabupaten Pacitan. Kemudian dalam 
perkembangannya dorongan yang muncul adalah  sesuai dengan integrasi 
nilai agama dan budaya yang diyakininya. 
Motif kedua dalam proses pengawasan adalah dorongan dari nilai-
nilai agama. Nilai-nilai agama inilah yang memberikan dorongan 
semangat untuk melaksanakan proses pengawasan sehinga tidak hanya 
sekedar menjalankan tugas yang berdimensi duniawiyah namun juga 
sebagai bagian dari ibadah. 
Sedangkan motif ketiga adalah adanya dorongan dari nilai-nilai 
luhur budaya bangsa. Dimana sebagai orang jawa beliau masih 
memperhatikan dan mengambil nilai-nilai yang baik ini untuk 
meningkatkan semangat pengabdian dan uswatun hasanahnya dalam 
menjalankan proses pengawasan tersebut. selain itu beliau juga 
memberikan dorongan kepada guru dan kepala madrasah untuk 
mengembangkan kompetensinya. Selain dengan memberi contoh juga 
sekaligus memberikan bantuan pelatihan dalam penggunaan tehnologi 
informasi. 
Motif keempat adalah dorongan pengembangan pendidikan Islam. 
Dorongan ini muncul setelah beliau menunaikan tugas sebagai pengawas 
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banyak menemukan kelemahan-kelemahan yang ada di madrasah maupun 
pada guru dan kepala madrasah/sekolah. Maka secara otodidak dan 
bantuan dari teman, kemudian mencoba mmengembangkan dan menguaai 
penggunaan teknologi informasi untuk menunjang kelancaran proses 
belajar mengajar di sekolah maupun proses kerja pengawas sendiri. 
Sesuai dengan tuntutan tugas yang semakin luas dan butuh 
kecepatan yang tinggi, dalam proses pengawasan PAI, pengawas memiliki 
dorongan untuk pengembangan pendidikan islam yang berbasis pada 
tehnologi informasi. Sehingga meskipun sudah menjelang pensiun 
dorongan untuk mengembangkan pendidikan berbasis IT ini masih sangat 
tinggi, sehingga beliau bersedia di tunjuk sebagai pendamping dalam 
program pengembangan madrasah on line (ProDEP). 
Dalam dokumen berupa screenshoot dari komentar bapak Djoko 
Pitono, disebutkan bahwa semangat untuk melaksanakan tugas adalah 
dalam rangka melaksanakan tugas negara. Tanggungjawab ini dapat 
dibuktikan dan bisa dilihat oleh siapapun yang bisa membuka akun 
facebook tersebut. Realita  ini menunjukkan secara jelas dan bisa dilihat 
oleh publik, besarnya motif yang dimiliki oleh seorang pengawas. 
Berikutnya dalam srenshoot yang sama, nampak tekat yang kuat, 
meskipun sudah menjelang pensiun, beliau bilang tidak pantas untuk 
mengeluh. Meskipun menghadapi medan berat dan harus mendampingi 
lima Madrasah yang masuk program ProDEP on line, yang berada di tiga 
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kecamatan berbeda, membaca tulisan screenshoot itu, nampaknya tidak 
perlu diragukan lagi. beliau siap langsung terjun kelapangan. 
Program pengembangan berbasis online ini dalam ProDEP 
kemendikbud.go.id dijelaskan bahwa  tujuannya adalah mengembangkan 
sebuah sistem nasional Pengembangan Keprofesian Tenaga Kependidikan, 
Sistem nasional pengembangan keprofesian tersebut dirancang untuk 
meningkatkan kompetensi dan kinerja kepala sekolah/madrasah, 
pengawas, dan pejabat pendidikan tingkat kabupaten/kota dan provinsi 
yang bertanggung-jawab atas manajemen dan tata kelola 
sekolah/madrasah. 
Motif inilah yang diharapkan akan memberikan keleluasan bagi 
madrasah, pengawas dan pejabat pendidikan untuk meningkatkan 
kompetensi dan kinerjanya. Sebab merekalah yang bertanggungjawab pada 
manajemen dan tata kelola madrasah. Dorongan untuk pengembangan ini 
mendapat dukungan dana dari Pemerintah Australia. Meskipun untuk 
efektifitasnya perlu kajian tindak lanjut.  
Berdasarkan informasi dari kepala MIM Sooko, Punung, Nur 
Rodli, S.IP. madrasah yang mengikuti program tersebut, untuk tahun 2016 
belum ada informasi. Mereka baru menerima sosialisasi program secara 
nasional pada tahun 2015 kemarin di Bandung. Sebab untuk materi 
pembelajarannya masih menunggu kebijakan yang dikeluarkan oleh 
pejabat yang berwenang.  
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Namun pada prinsipnya program ini adalah upaya untuk 
meningkatkan profesionalisme kepala madrasah dan pengawas, temasuk 
pengawas PAI. Belum jelasnya program ini di tahun 2016 lebih pada 
kendala bahan pembelajaran umumnya (BPU) yang harus disesuaikan 
dengan aplikasi yang dibuat untuk mendukung program ini.Insyaallah 
dengan selesainya penyesuaian  itu maka program tersebut akan bisa 
dilaksanakan. Apalagi sekarang didukung dengan ketersedian layanan 
internet yang semakin cepat dengan program yang semakin berkualitas. 
Motif-motif yang dimiliki pengawas tersebut di atas akan 
berkembang dan bermanfaat dengan maksimal apabila ditunjang oleh 
motif lingkungan pendidikan yang kondusif. Lingkungan pendidikan 
sangat menetukan keberhasilan guru dalam melaksanakan proses 
pendidikannya. 
Motif berikutnya adalah kesehatan penyelenggaraan pendidikan. 
Penyelenggaraan pendidikan yang sehat, semata-mata hanya 
mempertimbangkan arah dan tujuan pendidikan akan menunjang 
pelaksanaan pengawasan maupun penyelenggaraan kegiatan belajar 
mengajar dengan baik. Dengan adanya beragam gangguan dalam proses 
pencapaian tujuan maka akan mebuat proses pengawasan dan kegiatan 













A.  Kesimpulan 
Berdasarkan pada penafsiran yang peneliti lakukan sebagaimana 
tersebut dalam bab sebelumnya, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa, 
Motif pengawasan PAI meliputi dorongan yang dimiliki seorang pengawas 
baik dari dalam dirinya maupun yang berasal dari luar dirinya dalam 
melakukan proses pengawasan PAI yaitu :  
1. Proses pengawasan oleh pengawas PAI di Kecamatan Punung meliputi, 
pengawasan akademik, pengawasan manajerial dan pengawasan klinis. 
2. Motif dalam proses pengawasan antara lain, dorongan yang berasal dari 
rasa tanggungjawab pada tugas yang diberikan oleh pejabat yang 
berwenang, dorongan yang berasal dari pemahaman yang diyakini dari 
nilai-nilai agama, dorongan yang bersumber pada nilai luhur budaya 
bangsa dan dorongan untuk pengembangan pendidikan Islam . 
B. Implikasi Hasil Kajian. 
Penelitian ini memiliki implikasi yang positif pada beberapa fihak 
yang terkait dengan motif yang dimiliki pengawas PAI dalam melaksanakan 
proses pengawasan PAI di Kecamatan Punung, Kabupaten Pacitan. Implikasi 
ini dapat kami sajikan sebagai berikut : 
1. Pengawas PAI. 
 Secara ideal pengawas PAI memiliki motif-motif positif dalam 
melaksanakan proses pengawasannya. Motif-motif yang dimiliki akan 
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memaksimalkan proses pengawasan tersebut. sehingga dalam menjalankan 
tangungjawabnya, bisa dilakukan secara maksimal.  
2. Kepala Madrasah 
Motif ini akan lebih bermanfaat jika dibudayakan dalam proses 
pengawasan, sehingga menjadi tradisi pengawasan yang memiliki motif 
yang baik. Kepala Madrasah akan meningkat kinerjanya jika memiliki 
motif yang positif sebagaimana dicontohkan oleh pengawas dan juga 
terbudayakan dalam kehidupan seharihari di Madrasah yang dipimpinnya. 
3. Guru PAI dan Guru Madrasah 
Kebijakan unggulan seperti yang dimiliki pengawas PAI akan 
menghasilkan siswa siswi yang memiliki ketrampilan dasar pendidikan 
Islam yang baik. Mereka akan mampu sholat dengan tertib, terbiasa 
menghafal dan menghatamkan Al-Qur’an dan menghafalkan asmaul husna 
serta kemampuan keagamaan lainnya. Ketrampilan dasar di sekolah dasar 
dan madrasah ini yang akan menjadi bekal untuk meniti kehidupan 
selanjutnya. 
4. Kementerian Agama Kabupaten Pacitan 
Hasil penelitian tentang motif dalam proses pengawasan ini bisa 
menjadi media dalam menentukan kebijakan kepengawasan yang ada 
dilingkungan kerja Kementerian Agama Kabupaten Pacitan. Khususnya 
dalam pembagian tugas ppengawasan yang lebih manusiawi, dengan 
mengukur dan menghitung berapa sekolah dan guru yang ideal dalam 
cakupan seorang pengawas. Demikian juga pertimbangan geografisnya, 
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sebab perjalanan yang panjang akan semakin menyita waktu yang bisa 
dimaksimalkan. 
5. Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini memungkinkan untuk menjadi dasar pijak, atau 
pengetahuan awal bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian 
yang lebih luas dan mendalam pada kajian motif dalam proses pengawasan 
PAI ini. Tidak hanya di jenjang Madrasah dan Sekolah Dasar, namun juga 
di jenjang yang lebih tinggi, seperti di SMP dan MTs maupun SMA, SMK 
dan MA.   
C.  Saran 
1. Guru PAI dan Guru Madrasah 
Perlunya peningkatan pelaksanaan pada tugas, yang didasari rasa 
tanggungjawab, kemudian  mendasari pelaksanaan tugas dengan nilai-nilai 
agama dan nilai luhur budaya bangsa serta memiliki motivasi 
pengembangan pendidikan Islam yang berbasis pada tehnologi informasi. 
Semuanya dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar mengajar sehari-
hari. 
2. Kepala Madrasah 
Dalam pengelolaan madrasah perlu adanya peningkatan 
tanggungjawab pada pelaksanaan tugas, mendasari pelaksanaan tugas 
dengan nilai-nilai agama dan nilai luhur budaya bangsa serta memiliki 
motivasi pengelolaan pengembangan pendidikan Islam yang berbasis pada 
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tehnologi informasi. kemudian diwujudkan dalam rencana kerja dengan 
target pencapaian program serta target waktu yang jelas. 
3. Pengawas PAI secara umum 
Pelaksanaan proses pengawasan dibutuhkan kesadaran akan 
tanggungjawab pada tugas, mendasari pelaksanaan tugas dengan nilai-nilai 
agama dan nilai luhur budaya bangsa serta memiliki motivasi 
pengembangan pendidikan Islam yang berbasis pada tehnologi informasi. 
4. Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pacitan 
Perlunya kebijakan yang mendukung pelaksanaan tugas 
pengawasan PAI yang penuh tanggungjawab, didasari dengan nilai-nilai 
agama dan nilai luhur budaya bangsa serta mendukung pengembangan 
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